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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh Desain Produk, kualitas produk 

dan kepercayaan merek terhadap minat beli konsumen mobil Xpander di PT. 

Sardana Indah Berlian Motor Kota Medan baik secara parsial maupun secara 

simultan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mencari apakah harga 

mampu memoderasi desain produk, kualitas produk, dan kepercayaan merek 

terhadap minat beli konsumen. Populasi pada penelitian berjumlah 179 dengan 

jumlah sampel yang diambil sebanyak 65 konsumen sebagai responden. Jumlah 

sampel ditentukan dengan rumus Slovin dengan toleransi 10%. Penelitian 

dilakukan dari bulan Agustus 2019 hingga Februari 2020. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan asosiatif dengan data kuantitatif yang diolah dengan 

aplikasi SPSS versi 24.0. Sumber data yang digunakan data primer yang 

diambilisi langsung dari responden. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi linear berganda yang digunakan untuk mencari pengaruh parsial dan 

simultan kemudian dilanjutkan dengan metode Moderated Regression Analysis 

(MRA) untuk mencari moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain 

produk, kualitas produk dan kepercayaan merek berpengaruh positif dan 

signifikan baik secara parsial maupun secara simultan terhadap minat beli 

konsumen mobil Xpander, dimana variabel desain produk menjadi variabel yang 

paling dominan mempengaruhi minat beli konsumen. Harga juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Harga mampu memoderasi 

pengaruh Desain Produk dan kualitas produk menjadi lebih kuat terhadap minat 

beli konsumen, sedangkan harga tidak mampu memoderasi pengaruh kepercayaan 

merek terhadap minat beli konsumen menjadi lebih kuat atau lebih lemah. Selain 

itu, harga juga tidak dapat memoderasi pengaruh bahwa Desain Produk, kualitas 

produk dan kepercayaan merek secara bersama-sama terhadap minat beli untuk 

menjadi lebih kuat atau lebih lemah.  

 

Kata Kunci : Desain Produk, Kualitas Produk, Kepercayaan Merek, Harga, 

Minat Beli Konsumen. 
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ABSTRACT 

This research was conducted to explore the effect of the product design, product 

quality and brand trust on consumer buying interest in Xpander cars at PT. 

Sardana Indah Berlian Motor Medan City both partially and simultaneously. In 

addition, this research also was conducted to find out whether prices was able to 

moderate the product design, product quality, and brand confidence in consumer 

buying interest. The population in this research amounted to 179 with the number 

of samples taken as many as 65 consumers as respondents. The number of 

samples was determined by the Slovin formula with a tolerance of 10%. This 

research was conducted from August 2019 to January 2020. This research used 

an associative approach with quantitative data that was processed with the 

application of SPSS version 24.0. Source of data used primary data taken directly 

from respondents. The analytical method used is multiple linear regression which 

is used to look for partial and simultaneous influences then proceed with the 

Moderated Regression Analysis (MRA) method to look for moderation. The 

results showed that the product design, product quality and brand trust had a 

positive and significant effect both partially and simultaneously on the buying 

interest of Xpander car consumers, where the product design variable was the 

most dominant variable influencing consumer buying interest. Price also had a 

positive and significant effect on consumer buying interest. Prices were able to 

moderate the influence of product design and product quality to be stronger on 

consumer buying interest, while prices were not able to moderate the influence of 

brand trust on consumer buying interest to be stronger or weaker. In addition, 

price also cannot moderate the influence that the product design, product quality 

and brand trust together on buying interest to be stronger or weaker. 

 

Keywords: Product Design, Product Quality, Brand Trust, Price, Consumer 

Purchase Interest. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan usaha bisnis dalam era globalisasi saat ini semakin pesat 

ditandai dengan tingkat persaingan antar perusahaan yang semakin tinggi dan ketat. 

Keadaan tersebut menyebabkan perusahaan pada umumnya berusaha untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup, mengembangkan perusahaan, memperoleh 

laba optimal serta dapat memperkuat posisi dalam menghadapi perusahaan pesaing 

dimana untuk mencapai tujuan tersebut tidak terlepas dari usaha pemasaran yang 

harus dipikirkan dan direncanakan. Menyadari hal itu, pemasaran merupakan salah 

satu kegiatan pokok yang dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuan. Kegiatan-

kegiatan seperti pengembangan produk, penelitian komunikasi, distribusi, 

penetapan harga dan pelayanan merupakan inti kegiatan pemasaran.  

Perusahaan melalui kegiatan pemasaran yang merupakan proses dimana 

perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan yang kuat 

dengan pelanggan dengan tujuan untuk menangkap nilai dari pelanggan sebagai 

imbalannya. Ini berhubungan peran pemasar dan manajer untuk tetap menjalankan 

pemasaran perusahaan. Tugas seorang pemasar adalah memahami apa yang terjadi 

dalam kesadaran pembeli mulai dari adanya rangsangan dari luar hingga munculnya 

minat beli dari konsumen. Sedangkan tugas manajer adalah memahami apa yang 

terjadi dalam kesadaran pembelian antara datangnya stimulasi dari luar dan 

keputusan pembelian sehingga muncul minat beli. 

Minat beli merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen 

untuk membeli produk tertentu, serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan 
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pada periode tertentu. Dalam melakukan rencana pembelian, konsumen dipengaruhi 

oleh berbagai macam variabel yang ada pada dirinya sendiri ataupun 

lingkungannya, dan variabel-variabel tersebut cenderung akan berinteraksi satu 

dengan lainnya. Rangsangan dari dalam dirinya dapat berupa kebutuhan, keinginan 

dan karakteristik konsumen, sedangkan rangsangan dari luar adalah bagaimana 

konsumen dapat terpengaruh dengan kualitas produk, harga, promosi, pelayanan 

dan usaha-usaha pemasaran lainnya. 

Minat beli konsumen dipengaruhi langsung oleh desain produk (desain produk 

atau desain produk). Desain produk atau desain atau desain produk dari suatu 

produk telah menjadi salah satu faktor yang perlu mendapatkan perhatian serius 

dari manajemen khususnya tim pengembangan produk baru, karena sasaran 

konsumen yang dituju tidak sedikit yang mulai mempersoalkan masalah desain 

produk atau desain atau desain produk suatu produk yang mampu memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Menurut (Stanton, 2015) desain produk atau desain produk atau desain produk 

merupakan salah satu aspek pembentuk citra produk. Perusahaan juga makin 

menyadari pentingnya nilai pemasaran dari desain produk atau desain produk, 

terutama desain produk atau desain penampilannya. Banyak perusahaan kini 

menyadari pentingnya desain produk atau desain produk atau desain produk. 

Menurut (Kotler, 2015) desain produk atau desain produk atau desain produk yang 

baik dapat menarik perhatian untuk melakukan pembelian, meningkatkan kinerja 

produk, memotong biaya produksi, dan memberikan keunggulan bersaing di pasar 

sasaran. 
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Aspek desain produk atau desain atau desain produk dalam kegiatan pemasaran 

merupakan salah satu pembentuk daya tarik terhadap suatu produk. Desain produk 

atau desain dapat membentuk atau memberikan atribut pada suatu produk, sehingga 

dapat menjadi ciri khas pada merek suatu produk. Ciri khas dari suatu produk 

tersebut pada akhirnya akan dapat membedakannya dengan produk-produk sejenis 

merek lain dari pesaing (Kotler & Armstrong, 2012). 

Selain desain produk atau desain atau desain produk produk, minat beli juga 

dipengaruhi oleh kualitas produk. Kualitas produk merupakan kemampuan dari 

produk untuk menjalankan fungsinya yang mencakup daya tahan, kehandalan atau 

kemajuan, kekuatan, kemudahan dalam pengemasan dan reparasi produk dan ciri-

ciri lainnya. Kualitas produk merupakan faktor penentu tingkat kepuasan yang 

diperoleh konsumen setelah melakukan pembelian dan pemakaian terhadap suatu 

produk. Pengalaman yang baik atau buruk terhadap produk akan mempengaruhi 

konsumen untuk melakukan pembelian kembali atau tidak. Sehingga pengelola 

usaha dituntut untuk menciptakan sebuah produk yang disesuaikan dengan 

kebutuhan atau selera konsumen. Kualitas ditentukan oleh sekumpulan kegunaan 

dan fungsinya, termasuk di dalamnya daya tahan, ketidaktergantungan pada produk 

lain atau komponen lain, eksklusifitas, kenyamanan, wujud luar (warna, bentuk, 

pembungkusan, dan sebagainya). Dengan kualitas yang bagus dan terpercaya, maka 

produk akan senantiasa tertanam dibenak konsumen, karena konsumen bersedia 

membayar sejumlah uang untuk membeli produk yang berkualitas. Beberapa 

penelitian yang dilakukan (Ghassani, 2017) serta (Prasetya, Kumadji, & Yulianto, 

2014) menyatakan bahwa kualitas produk secara signifikan mempengaruhi minat 

beli konsumen. 
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Sebuah produk juga ditawarkan dengan berbagai merek. Merek merupakan 

salah satu faktor penting dalam kegiatan pemasaran karena kegiatan 

memperkenalkan dan menawarkan produk tidak terlepas dari merek yang 

dihandalkan oleh perusahaan terhadap konsumen. Konsumen membandingkan apa 

yang mereka harapkan untuk diterima dengan apa yang benar-benar mereka terima 

selama tahap sesudah pembelian dalam proses pemakaian produk. Sikap konsumen 

memutuskan apakah konsumen puas atau tidak dengan pembelian produk dan 

hasilnya, dan sikap mereka juga membuat penilaian tentang merek, yang menempel 

pada produk. Walaupun merek, dan sikap konsumen adalah konsep yang 

berhubungan, keduanya bukanlah sesuatu yang benar-benar sama. Menurut (Kotler, 

2015), dalam pembahasan mengenai merek, banyak hal yang harus 

dipertimbangkan agar bagaimana produk tersebut dapat diterima oleh konsumen. 

Caranya adalah menentukan bagaimana konsumen merasa puas dengan adanya 

merek yang berkualitas. 

Bagi kebanyakan perusahaan, banyak cara yang digunakan untuk membedakan 

produk yang dihasilkannya dengan produk perusahaan lain agar konsumen tidak 

merasa bingung pada saat membeli adalah dengan menggunakan merek pada 

produknya. Selain sebagai tanda pengenal, merek juga mempunyai fungsi lain 

seperti simbol perusahaan agar citranya yang baik, pertahanan terhadap persaingan 

memperoleh kesetiaan konsumen dengan merek yang bagus dan berkualitas, 

konsumen tidak merasa bingung untuk membeli barang yang sama. Merek yang 

berkualitas bagus dapat menumbuhkan minat beli konsumen terhadap suatu produk 

(Kotler, 2015). 
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Konsumen melihat sebuah merek sebagai bagian yang paling penting dalam 

sebuah produk dan merek dapat menjadi sebuah nilai tambah dalam produk 

tersebut. Disimpulkan bahwa konsumen lebih cenderung membeli merek terkenal, 

produk dengan citra merek yang positif sebagai cara untuk menurunkan risiko 

pembelian. Pendapat tersebut juga didukung oleh penelitian (Antoni & Heriyanto, 

2017) bahwa sebuah merek dengan citra yang lebih positif memang memiliki 

dampak menurunkan risiko dan meningkatkan umpan balik positif dari konsumen. 

Oleh karena itu, konsumen umumnya percaya bahwa mereka dapat melakukan 

pembelian yang memuaskan dengan memilih merek-merek terkenal dan juga risiko 

pembelian lebih rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat beli konsumen 

dipengaruhi oleh kercayaan merek. Semakin tinggi status kepercayaan merek, 

semakin besar minat membeli. (Prasetya, Kumadji, & Yulianto, 2014) meyakini 

bahwa kepercayaan merek merupakan salah satu syarat dalam evaluasi kualitas 

produk. Konsumen cenderung ingin memiliki nilai yang dirasakan lebih tinggi, 

sehingga akan lebih besar minat beli ketika menghadapi pilihan merek. 

PT. Sardana Indah Berlian Motor, lebih dikenal dengan sebutan "Sardana 

Berlian", merupakan dealer resmi kendaraan Mitsubishi di Medan, Sumatera Utara 

dan didukung oleh group dealernya yang terletak di Nanggroe Aceh Darussalam 

dan Kalimantan Selatan, Indonesia. Sebagai dealer resmi, perusahaan kami 

berfokus pada 3S yaitu penyediaan penjualan (sales), perawatan (service), dan suku 

cadang (sparepart) untuk kendaraan Mitsubishi. Pada bagian penjualan, kami 

melayani penjualan mobil penumpang Mitsubishi Pajero Sport, Xpander, Delica, 

Outlander Sport, Mirage, Triton, mobil niaga ringan L300 dan T120ss, serta mobil 

niaga dari Mitsubishi Fuso Truck dan Bus Corporation (MFTBC) Colt Diesel, Fuso 
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dan Tractor Head. Sebagai dealer resmi, kami juga menyediakan berbagai jenis 

suku cadang asli Mitsubishi dengan harga yang kompetitif, baik untuk pelanggan 

individu maupun pelanggan bisnis. Untuk layanan dari sisi purna jual, dealer kami 

juga dilengkapi dengan fasilitas servis modern serta mekanik-mekanik yang terlatih 

dan berpengalaman. 

Mobil Xpander merupakan salah satu tipe jenis mobil MPV terbaru yang 

diproduksi oleh pabrikan mobil mitsubishi. Dimana pabrikan mitsubishi mencoba 

memberikan jenis mobil MPV yang lebih dibanding para kompetitornya, namun 

harga mitsubishi expander ini tergolong masih sangat terjangkau. Mitsubishi 

Xpander adalah sebuah mobil tipe MPV yang mampu menampung 7-8 orang 

penumpang yang dirancang dan diproduksi di Indonesia oleh Mitsubishi Motors. 

Mobil ini pertama kali dimunculkan di situs web Mitsubishi Motors pada tanggal 

17 Juli 2017. Mobil ini diperkenalkankan pada tanggal 24 Juli 2017 di Jakarta dan 

diluncurkan pada 10 Agustus 2017 di pameran Gaikindo Indonesia International 

Auto Show (GIIAS) 2017 di Indonesia Convention Exhibition, Tangerang Selatan.  

Masyarakat Indonesia banyak yang tertarik pada Mistubishi Xpander. 

Ketertarikan mereka bukan karena tanpa alasan. Bila dibandingkan dengan mobil 

lain, Xpander memiliki perpaduan desain produk atau desain MPV yang nyaman 

dan SUV yang tangguh serta kokoh sehingga menjadikan mobil ini panduan 

‘sempurna’ untuk dimiliki. Tidak hanya itu, karena dibuat berdasarkan keinginan 

masyarakat Indonesia, desain produk atau desain interior dan eksterior Xpander 

tak boleh dianggap sembarang. Desain produk atau desain eksterior berkonsep 

dynamic shield di fascia depan menambah kesan sporty yang dimiliki Xpander. 

Belum lagi otot memanjang dari depan ke belakang yang semakin menambah kesan 
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‘stylish’ pada mobil ini. Sedangkan pada interiornya, Xpander memiliki kabin luas 

dan nyaman yang didukung 19 kompartemen serba guna bagi para penumpangnya. 

Soal mesin juga tak boleh diremehkan, sebab mobil ini memiliki performa mesin 

kuat yakni 104 PS dan teknologi suspensi advanced yang didukung ground 

clearance setinggi 205 mm. 

Minat beli konsumen untuk membeli mobil Mitusbishi Xpander sejak 

peluncurannya di bulan Agustus 2017 terus meningkat. Peluncuran perdana telah 

menjadi trending topic di berbagai media elektronik. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa minat beli tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya:kualitas 

produk, kualitas pelayanan, penetapan harga dan lain-lain. Namun di tahun 2019, 

penjualan mobil Mitsubishi Xpander mengalami penurunan yang menunjukkan 

minat konsumen juga menurun. Tingginya persaingan mobil jenis SUV membuat 

konsumen memiliki banyak pilihan yang membuat minat konsumen menurun dan 

beralih ke mobil SUV dari merek lain. Data penjualan mobil Xpander di PT. 

Sardana Indah Berlian Motor dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1. Data Penjualan Mobil Xpander di PT. Sardana Indah Berlian Motor 

tahun 2019 

Bulan Jumlah 

Januari 18 

Februari 16 

Maret 17 

April 19 

Mei 19 

Juni 14 

Juli 15 

Agustus 13 

September 11 

Oktober 12 

November 10 

Desember 9 

Total 173 

Sumber: PT. Sardana Indah Berlian Motor (2020) 
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Data penjualan pada tabel di atas juga dapat dilihat pada grafik sebagai berikut: 

 
Gambar 1.1. Grafik Penjualan Mobil Xpander di PT. Sardana Indah Berlian Motor 

tahun 2019 

Sumber: PT. Sardana Indah Berlian Motor (2020) 

Di dalam kondisi persaingan seperti ini, setiap perusahaan tentunya harus 

selalu dapat mempertahankan kualitas produk yang dipasarkan atau yang 

ditawarkan kepada konsumen, guna meningkatkan daya saing perusahaan, dalam 

hal ini perusahaan dalam menentukan strategi pemasarannya, tentunya harus dapat 

ditentukan dan direncanakan dengan mantap dan matang demi terciptanya 

pemasaran yang baik, efektif dan efisien, sehingga target pasar yang dinginkan 

dapat dicapai dengan optimal.  

Dari uraian dan permasalahan diatas penulis tertarik untuk meneliti desain 

produk, kualitas produk, kepercayaan merek, minat beli konsumen dan harga, 

sehingga judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Analisis Pengaruh 

Desain produk, Kualitas Produk dan Kepercayaan Merek terhadap Minat 

Beli Konsumen atas Produk Mobil Xpander dengan Harga sebagai Moderating 

Variabel (Studi Pada PT. Sardana Indah Berlian Motor)”. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah tersebut adalah: 

a. Konsumen tidak lagi memiliki minat yang tinggi terhadap mobil 

Mitsubishi Xpander. 

b. Desain Mobil Mitsubishi Xpander terus diperbaharui setiap tahunnya 

namun desain terbaru tersebut tidak terlalu menarik minat konsumen. 

c. Ketangguhan mesin mobil Xpander yang telah terbukti kualitasnya 

namun hal ini tidak mampu menarik minat konsumen agar tetap tinggi. 

d. Kepercayaan konsumen yang mulai menurun terhadap merek Xpander 

yang diindikasikan menurunnya penjualan mobil Mitsubishi Xpander 

tahun 2019. 

e. Mobil Mitsubishi Xpander memiliki harga yang cukup tinggi terhadap 

merek mobil lain yang sejenis. 

2. Batasan Masalah 

Dalam mengadakan suatu penelitian terhadap objek yang diteliti, maka 

terlebih dahulu ditentukan batasan masalah untuk menghindari pembahasan 

yang terlalu luas dan agar penelitian berfokus pada masalah yang ada. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka batasan 

masalah pada penelitian ini yaitu pada variabel desain produk, kualitas produk 

dan kepercayaan merek terhadap minat beli konsumen atas produk mobil 

xpander dengan harga sebagai moderating bertempat di PT. Sardana Indah 

Berlian Motor). 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebelumnya, maka peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah variabel desain produk berpengaruh signifikan terhadap variabel 

minat beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana 

Indah Berlian Motor)? 

2. Apakah variabel kualitas produk berpengaruh terhadap variabel minat beli 

konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian 

Motor)? 

3. Apakah variabel kepercayaan merek berpengaruh terhadap variabel minat 

beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah 

Berlian Motor)? 

4. Apakah variabel desain produk, kualitas produk dan kepercayaan merek 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli 

konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian 

Motor)? 

5. Apakah variabel harga berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli 

konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian 

Motor)? 

6. Apakah variabel harga signifikan dalam memoderasi pengaruh variabel 

desain produk terhadap variabel minat beli konsumen atas produk mobil 

xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor)? 
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7. Apakah variabel harga signifikan dalam memoderasi pengaruh variabel 

kualitas produk terhadap variabel minat beli konsumen atas produk mobil 

xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor)? 

8. Apakah variabel harga signifikan dalam memoderasi pengaruh variabel 

kepercayaan merek terhadap variabel minat beli konsumen atas produk 

mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor)? 

9. Apakah variabel harga signifikan dalam memoderasi pengaruh simultan 

variabel desain produk, kualitas produk dan kepercayaan merek terhadap 

variabel minat beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. 

Sardana Indah Berlian Motor)? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan mempunyai tujuan tertentu, begitu juga dalam pelaksanaan 

penelitian ini. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk menguji dan menganalisis apakah variabel desain produk 

berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli konsumen atas 

produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor)? 

b. Untuk menguji dan menganalisis apakah variabel kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli konsumen atas 

produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor)? 

c. Untuk menguji dan menganalisis apakah kepercayaan merek berpengaruh 

signifikan terhadap variabel minat beli konsumen atas produk mobil 

xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor)? 
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d. Untuk menguji dan menganalisis apakah variabel desain produk, kualitas 

produk, dan kepercayaan merek secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel minat beli konsumen atas produk mobil xpander (studi 

pada PT. Sardana Indah Berlian Motor)? 

e. Untuk menguji dan menganalisis apakah variabel harga berpengaruh 

signifikan terhadap variabel minat beli konsumen atas produk mobil 

xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor)? 

f.   Untuk menguji dan menganalisis apakah variabel harga signifikan 

dalam memoderasi pengaruh variabel desain produk terhadap variabel 

minat beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana 

Indah Berlian Motor)? 

g. Untuk menguji dan menganalisis apakah variabel harga signifikan dalam 

memoderasi pengaruh variabel kualitas produk terhadap variabel minat 

beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah 

Berlian Motor)? 

h. Untuk menguji dan menganalisis apakah variabel harga signifikan dalam 

memoderasi pengaruh variabel kepercayaan merek terhadap variabel 

minat beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana 

Indah Berlian Motor)? 

i. Untuk menguji dan menganalisis apakah variabel harga signifikan dalam 

memoderasi pengaruh simultan variabel desain produk, kualitas produk 

dan kepercayaan merek terhadap variabel minat beli konsumen atas 

produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor)? 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi penulis 

Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat menambah pengetahuan 

tentang pengaruh desain produk, kualitas produk dan kepercayaan merek 

terhadap minat beli konsumen atas produk mobil xpander dengan harga 

sebagai moderating variabel. 

b. Bagi perusahaan 

Penulis berharap dengan adanya hasil penelitian ini, perusahaan dapat 

memperoleh manfaat yang dapat dijadikan referensi dan panduan untuk 

meningkatkan lagi minat beli melalui desain produk, kualitas produk dan 

kepercayaan merek serta harga. 

c. Bagi pihak lain 

Diharapkan penulisan ini dapat memberikan masukkan dan menjadi 

referensi yang berarti bagi para akademisi dan pihak-pihak lain yang 

melakukan penelitian. 

E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mirip dengan penelitian yang saat 

ini dilakukan. Salah satu penelitian yang mirip dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Ruri Putri Utami dan Hendra Saputra pada tahun 

2017. Adapun beberapa hal yang membedakan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut: 
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1. Judul Penelitian 

Penelitian terdahulu berjudul: Pengaruh Harga dan Kualitas Produk 

Terhadap Minat Beli Sayuran Organik di Pasar Sambas Medan. Hasil 

penelitian yang peroleh menunjukkan bahwa harga dan kualitas produk baik 

secara parsial maupun secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli konsumen. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis berjudul: Analisis 

Pengaruh Desain produk, Kualitas Produk Dan Kepercayaan Merek Terhadap 

Minat Beli Konsumen Atas Produk Mobil Xpander Dengan Harga Sebagai 

Moderating Variabel (Studi Pada PT. Sardana Indah Berlian Motor). 

2. Variabel Penelitian 

Pada penelitian terdahulu menggunakan dua buah variabel bebas, yaitu 

Harga (X1), dan Kualitas Produk (X2). Serta sebuah variabel terikat yaitu Minat 

Beli (Y). Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, digunakan tiga buah 

variabel bebas, yaitu Harga (X1), Kualitas Produk (X2), dan Kepercayaan 

Merek (X3) serta sebuah variabel terikat yang digunakan yaitu Minat Beli 

Konsumen (Y) dan sebuah variabel moderating yaitu Harga (Z). 

3. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian terdahulu dilakukan dari bulan Oktober 2016 sampai 

Februari 2017. Sedangkan penelitian ini akan dilakukan pada bulan Agustus 

2019 sampai Januari 2020. 

4. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian terdahulu dilakukan di Pasar Sambas Kota Medan. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan di PT. Sardana Indah Berlian Motor Kota 

Medan. 
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5. Objek Penelitian, Populasi dan Sampel 

Populasi yang menjadi objek penelitian terdahulu merupakan pelanggan dari 

Pasar Sambas Kota Medan. Sampel penelitian terdahulu diambil sebanyak 100 

sampel sebagai responden. Sedangkan populasi yang menjadi objek penelitian 

ini merupakan pengunjung PT. Sardana Indah Berlian Motor Kota Medan yang 

membeli mobil Xpander selama 1 tahun yang berjumlah 179 pengunjung. 

Sedangkan sampel diambil menggunakan rumus Slovin sehingga menghasilkan 

angka 65 responden yang dijadikan sebagai sampel. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Uraian Teoritis 

1. Minat Beli Konsumen 

a. Pengertian Minat 

(Durianto, 2011) menjelaskan minat untuk membeli merupakan sesuatu 

yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk 

tertentu, serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode 

tertentu. Minat beli merupakan pernyataan mental konsumen yang 

merefleksikan rencana pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu. 

Pengetahuan akan minat beli sangat diperlukan para pemasar untuk 

mengetahui minat konsumen terhadap suatu produk maupun untuk 

memprediksikan perilaku konsumen di masa mendatang. Minat membeli 

terbentuk dari sikap konsumen terhadap produk dan keyakinan konsumen 

terhadap kualitas produk. Semakin rendah keyakinan konsumen terhadap 

suatu produk akan menyebabkan menurunnya minat beli konsumen. 

Eceran meliputi semua kegiatan yang dilakukan dalam penjualan barang 

atau layanan secara langsung kepada konsumen akhir yang membeli untuk 

kebutuhan pribadi tidak untuk dibisniskan (Simamora, 2011). Keputusan-

keputusan eceran yang berperan untuk menarik minat calon pembeli antara 

lain, (Simamora, 2011): 

1) Pasar Sasaran 

Pasar sasaran bisa ditinjau dari kelas sosial, area geografis dari 

perilaku. 
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2) Pengayaan Ragam Produk 

Meliputi lebar (breadth) dan kedalaman (depth) bauran produk. Toko-

toko spesial mengutamakan kedalaman dibanding lebar bauran produk. 

3) Pengadaan Produk 

Mengingat produk tidak diproduksi sendiri, sebuah eceran dapat 

melakukan diferensiasi dengan beberapa cara yaitu:jual merek-merek 

terkenal yang tidak tersedia di tempat lain, jual merek-merek privat, buat 

even-even yang menampilkan produk-produk tertentu, lakukan kejutan-

kejutan promosi, lakukan perubahan-perubahan barang yang ditawarkan, 

usahakan supaya menjadi yang pertama mendapat merek-merek baru, 

jual produk-produk ceruk, berikan layanan yang berbeda. 

4) Keputusan Layanan 

Layanan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan nilai produk. 

Sedangkan nilai menjadi patokan seseorang untuk memutuskan membeli 

atau tidak. Pengecer perlu kreatif untuk memilih layanan. Layanan yang 

efektif, selain memang dibutuhkan oleh pembeli, juga bersifat 

membedakan, menguntungkan bagi pengecer, serta tidak memberikan 

biaya yang terlalu mahal bagi pembeli. 

5) Keputusan Harga 

Harga merupakan faktor positioning yang paling berpengaruh. Harga 

pula yang merupakan faktor paling mudah dibandingkan antara satu 

eceran dan eceran lainnya, apalagi yang menawarkan produk-produk 

standar yang sama. 
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6) Keputusan Promosi 

Promosi eceran adalah ditujukan untuk mendatangkan pengunjung ke 

eceran yang bersangkutan dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Untuk tujuan jangka pendek, metode promosi yang digunakan biasanya 

adalah promosi penjualan. Sedangkan untuk jangka panjang, segala 

metode promosi dipakai untuk meningkatkan store image eceran yang 

bersankgutan. 

7) Keputusan Tempat 

Ada tiga syarat keberhasilan eceran, yaitu lokasi, lokasi dan lokasi. 

Dikatakan begitu karena memang lokasi memegang peranan paling 

penting dalam eceran. Bahkan dalam satu gedung pun lokasi ini amat 

menentukan. 

b. Pengertian Minat Beli Konsumen 

Minat beli konsumen adalah sesuatu yang timbul setelah menerima 

rangsangan dari produk yang dilihatnya, dari sana timbul ketertarikan untuk 

mencoba produk tersebut sampai pada akhirnya timbul keinginan untuk 

membeli agar dapat memilikinya (Kotler, 2015). Minat beli merupakan 

dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk membeli barang atau jasa 

dalam rangka pemenuhan kebutuhannya. Minat beli juga timbul setelah 

adanya proses evaluasi alternatif dan di dalam proses evaluasi, seseorang 

akan membuat suatu rangkaian pilihan mengenai produk yang hendak dibeli 

atas dasar merek maupun minat. 

Menurut (Swastha & Handoko, 2018) minat beli konsumen merupakan 

kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam 
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mendapatkan dan menggunakan barang dan jasa termasuk di dalamnya 

proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-

kegiatan tersebut. Minat beli berhubungan dengan perasaan dan emosi, bila 

seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang atau jasa maka 

hal itu akan memperkuat minat beli, ketidakpuasan biasanya menghilangkan 

minat. Minat beli yang ada dalam diri konsumen merupakan fenomena yang 

sangat penting dalam kegiatan pemasaran, minat beli merupakan suatu 

perilaku konsumen yang melandaskan suatu keputusan pembelian yang 

hendak dilakukan. 

(Thamrin & Tantri, 2013) berpendapat minat beli konsumen merupakan 

bagian dari komponen perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi, 

kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan membeli 

benar-benar dilaksanakan. Jadi dapat disimpulkan minat beli konsumen 

adalah minat yang timbul dari dalam diri seseorang untuk melakukan 

pembelian suatu produk atau jasa dengan pertimbangan sebelum proses 

pembelian berlangsung. 

Dapat dikatakan bahwa minat beli merupakan pernyataan mental dari 

konsumen yang merefleksikan rencana pembelian sejumlah merek tertentu. 

Hal ini sangat diperlukan oleh para pemasar untuk mengetahui minat beli 

konsumen terhadap suatu produk, baik para pemasar, maupun para ahli 

ekonomi menggunakan variabel minat untuk memprediksikan perilaku 

konsumen di masa yang akan datang. Minat beli konsumen adalah sebuah 

prilaku konsumen di mana konsumen mempunyai keinginan dalam membeli 

atau memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam 
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memilih,menggunakan dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu 

produk  

Minat beli merupakan proses menuju ke arah tindakan pembelian yang 

dilakukan oleh seorang konsumen. Minat beli dapat ditingkatkan dengan 

memperhatikan beberapa faktor, antara lain faktor psikis yang merupakan 

faktor pendorong yang berasal dari dalam diri konsumen yaitu motivasi, 

persepsi, pengetahuan, keyakinan, dan sikap. Selain itu, faktor sosial yang 

merupakan proses di mana perilaku seseorang dipengaruhi oleh keluarga, 

status sosial, dan kelompok acuan, kemudian pemberdayaan bauran 

pemasaran yang terdiri dari produk, harga, promosi, dan juga distribusi 

(Kotler & Keller, 2012). (Susanto, 2014) mengatakan minat beli merupakan 

suatu proses perencanaan pembelian suatu produk yang akan dilakukan oleh 

konsumen dengan mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya adalah 

banyak unit produk yang dibutuhkan dalam periode waktu tertentu, merek, 

dan sikap konsumen dalam mengkonsumsi produk tersebut. 

Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan minat beli 

konsumen terjadi sebelum konsumen mengambil keputusan untuk membeli. 

Konsumen sebelumnya melakukan evaluasi terlebih dahulu terhadap produk 

atau jasa yang akan digunakan, melihat dari sisi manfaat atas produk atau 

jasa tersebut apakah benar-benar sesuai dengan manfaat yang dibutuhkan 

oleh konsumen. Jika produk memiliki manfaat sesuai dengan apa yang 

diinginkan konsumen akan menimbulkan ketertarikan di mata konsumen, 

sehinnga munculah minat konsumen untuk membeli. 
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen 

(Kotler & Armstrong, 2012) mengungkapkan bahwa bauran pemasaran 

atau Marketing Mix memiliki peranan penting dalam membentuk minat dan 

keyakinan konsumen sehingga memutuskan melakukan pembelian atas 

suatu produk. Sehingga dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa salah 

satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah 

marketing mix atau bauran pemasaran. 

Menurut (Kotler & Armstrong, 2012) mengatakan, Marketing Mix adalah 

campuran dari variabel pemasaran yang dapat dikendalikan (controllable 

variabels) yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk mengejar tingkat 

penjualan yang diinginkan dalam pasar sasaran. Marketing Mix memiliki 

peranan penting dalam menarik minat konsumen untuk kemudian 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk. (Kotler & 

Armstrong, 2012) juga menjelaskan bahwa Marketing Mix terdiri dari 4 

(empat) unsur yang dikenal dengan istilah 4P, yaitu: 

1) Product (Produk) 

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen 

untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi 

pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang 

bersangkutan. Produk yang dimaksudkan adalah bauran produk.  

Menurut (Kotler & Armstrong, 2012) bauran produk terdiri atas 

keanekaragaman produk (product variety), kualitas produk (quality), 

rancangan atau desain produk (design), ciri-ciri produk (features), merek 

produk (brand name), kemasan produk (packaging), tingkat pelayanan 
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(service), garansi (warranties), ukuran produk (size), dan pengembalian 

(return). Berdasarkan penjelasan di atas, salah satu dimensi dari bauran 

produk adalah kualitas produk (quality product). 

2) Price (Harga) 

Harga merupakan sejumlah uang yang ditukarkan untuk sebuah 

produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para pelanggan 

untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu 

produk atau jasa. Harga juga dapat diartikan sebagai nilai yang diberikan 

oleh penjual terhadap suatu produk yang harus dibayarkan oleh 

konsumen jika menginginkan produk tersebut. Harga yang sesuai atau 

bahkan dibawah dari ekpspetasi dan harapan konsumen akan sangat 

menarik bagi konsumen, sehingga menarik minat konsumen untuk 

membeli produk tersebut. 

3) Place (Tempat) 

Lokasi merupakan keputusan distribusi menyangkut kemudahan akses 

terhadap jasa bagi para konsumen. Termpat dimana produk tersedia 

dalam sejumlah saluran distribusi dan outlet yang memungkinkan 

konsumen apat dengan mudah memperoleh produk. Lokasi berhubungan 

dengan di mana perusahaan harus bermarkas dan melakukan operasi atau 

kegiatannya 

4) Promotion (Promosi) 

Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran yang 

penting untuk dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan barang 

dan jasa. Promosi diharapkan dapat mempengaruhi minat konsumen 
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untuk melakukan pembelian, sebab kegiatan promosi yang dilakukan ini 

tentunya akan mendorong minat konsumen untuk melakukan pembelian. 

Pengertian promosi adalah suatu bentuk komunikasi pemasaran yang 

merupakan aktivitas pemasaran yang menyebarkan informasi, 

mempengaruhi atau membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal 

pada produk yang ditawarkan oleh produsen atau perusahaan 

Berdasarkan teori tersebut kualitas produk, rancangan atau desain 

produk, kepercayaan merek, dan harga merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. 

Keempat faktor dari bauran pemasaran tersebut menjadi alasan utama 

mengapa konsumen memutuskan melakukan pembelian atas suatu produk 

barang atau jasa. Sehingga minat beli konsumen oleh bauran pemasaran 

yang terdiri dari 4P yaitu product, price, place, dan promotion. 

(Swastha, Dharmesta, & Irawan, 2018) mengemukakan faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan perasaan dan 

emosi, bila seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang atau 

jasa maka hal itu akan memperkuat minat membeli, ketidakpuasan biasanya 

menghilangkan minat. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

beli konsumen, yaitu: 

1) Perbedaan Pekerjaan 

Artinya dengan adanya perbedaan pekerjaan seseorang dapat 

diperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan yang ingin dicapainya, 

aktivitas yang dilakukan, penggunaan waktu senggangnya, dan lain-lain. 
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2) Perbedaan Sosial Ekonomi 

Artinya seseorang yang mempunyai sosial ekonomi tinggi akan lebih 

mudah mencapai apa yang diinginkannya daripada yang mempunyai 

sosial ekonomi rendah. 

3) Perbedaan Hobi atau Kegemaran 

Artinya bagaimana seseorang menggunakan waktu senggangnya. 

4) Perbedaan Jenis Kelamin 

Artinya minat wanita akan berbeda dengan minat pria, misalnya dalam 

pola belanja. 

5) Perbedaan Usia 

Artinya usia anak-anak, remaja, dewasa dan orangtua akan berbeda 

minatnya terhadap suatu barang, aktivitas benda dan seseorang. 

Menurut (Simamora, 2011) aspek yang dapat membangkitkan minat beli 

konsumen diantaranya: 

1) Aspek Kelengkapan Barang 

Meliputi aneka macam jenis dan merek produk termasuk variasi 

produk yang tersedia, sehingga konsumen memiliki banyak pilihan 

produk yang mendorong minat beli konsumen karena konsumen 

menemukan produk yang diinginkannya. 

2) Aspek Harga 

Yaitu nilai yang diberikan oleh seorang konsumen terhadap suatu 

produk sebagai pengorbanan konsumen untuk mendapatkan produk 

tersebut, termasuk potongan harga yang diberikan (discount) perusahaan 

kepada konsumen. 
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3) Aspek Suasana Toko (Store Atmosphere) 

Yaitu keadaan tempat atau lokasi penjualan produk berdasarkan 

kerapihan, kebersihan, kelengkapan, kenyamanan, keamanan, dan 

kemudahaan. Tempat yang strategis di mana lokasi toko yang mudah 

dijangkau oleh orang maupun kendaraan, tersedianya sarana tempat 

parkir dan lingkungan keamanan toko yang memadai bagi para 

pengunjung mampu mempengaruhi minat beli konsumen. 

4) Aspek Kualitas Barang 

Yaitu ciri, mutu serta nilai dari suatu produk yang memenuhi harapan 

konsumen terhadap produk tersebut. 

5) Aspek Pelayanan 

Adalah segala pekerjaan atau tindakan yang sifatnya tidak berwujud 

untuk dapat memberikan bantuan apa saja yang diperlukan konsumen 

disaat berinteraksi dengan perusahaan dalam proses membeli produk. 

6) Aspek Kepercayaan Merek 

Adalah nama besar dari merek yang membentuk citra merek, 

kecintaan pada merek, dan kepercayaan pada merek. Nama besar merek 

yang memiliki citra yang baik memberikan rasa percaya kepada 

konsumen untuk menaruh minat untuk membeli produk tersebut. Jika 

terdapat dua buah pilihan produk dengan spesifikasi yang sangat identik 

termasuk harga, maka konsumen cenderung lebih menaruh minat kepada 

produk dengan citra merek yang lebih dikenalnya atau berdsarkan nama 

besar merek produk. 
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7) Aspek Desain Produk 

Adalah desain produk yang tidak hanya indah dipandang mata namun 

juga mendukung berbagai kinerja dari produk dan sesuai dengan selera 

konsumen. 

8) Aspek Promosi 

Adalah kemampuan perusahaan dalam mengkomunikasikan dan 

mengenalkan produk mereka kepada konsumen dengan berbagai teknik 

promosi termasuk dengan periklanan atau menggunakan celebrity 

endorser. Promosi yang menarik sangat mempengaruhi minat konsumen. 

d. Tahap-Tahap Minat Beli 

Menurut  (Kotler & Keller, 2012), menyatakan konsep model AIDA 

merupakan rangkaian atau tahap pelanggan bisnis dalam menentukan minat 

beli atau menentukan dorongan konsumen dalam melakukan pembelian 

terhadap produk atau jasa yang ditawarkan, dengan tahapan: 

1) Attention 

Merupakan tahap awal dalam menilai suatu produk atau jasanya yang 

dibutuhkan calon pelanggan, di mana dalam tahap ini calon pelanggan 

nilai mempelajari produk/jasa yang ditawarkan. 

2) Interest 

Minat calon pelanggan timbul setelah mendapatkan informasi yang 

lebih terperinci mengamati produk/jasa. 

3) Desire 

Calon pelanggan memikirkan serta berdiskusi yang menyebabkan 

keinginan dan hasrat untuk membeli produk/ jasa yang ditawarkan. 
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Dalam tahapan ini calon pelanggan harus maju serta tingkat dari sekedar 

tertarik akan produk. Tahap ini ditandai dengan hasrat yang kuat dari 

calon pelanggan untuk membeli dan mencoba produk. 

4) Action 

Melakukan pengambilan keputusan yang pasif atas penawaran. Pada 

tahap ini calon pelanggan yang telah mengunjungi perusahaan akan 

mempunyai tingkat kemantapan akan membeli atau menggunakan suatu 

produk yang ditawarkan. Minat konsumen yang dimaksud adalah respon 

konsumen yang melewati tahap kognitif, tahap pengaruh (affective) dan 

tahap perilaku (behavioral), yaitu tahapan tanggapan respon perhatian 

konsumen (attention), ketertarikan konsumen (interest), kemudian 

membangkitkan keinginan (desire) konsumen untuk membeli produk 

sampai dengan kegiatan pembelian oleh konsumen (action) 

e. Indikator Minat Beli 

Menurut (Susanto, 2014) minat beli dapat diidentifikasi melalui 

indikator-indikator sebagai berikut : 

1) Minat Transaksional 

Yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli suatu produk. Hal ini 

bermaksud yakni konsumen telah memiliki minat untuk melakukan 

pembelian suatu produk tertentu yang dia inginkan. 

2) Minat Referensial 

Yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan produk kepada 

orang lain. Hal ini bermaksud yakni seorang konsumen yang telah 
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memiliki minat untuk membeli akan menyarankan orang terdekatnya 

untuk juga melakukan pembelian produk yang sama. 

3) Minat Preferensial 

Yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki 

preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat diganti 

jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya.  

4) Minat Eksploratif 

Minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu mencari 

informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi 

untuk mendukung sifat-sifat positif dari produk tersebut 

2. Harga 

a. Pengertian Harga 

Harga sebenarnya merupakan salah satu faktor yang harus dikendalikan 

secara serasi dan selaras dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 

Segala keputusan yang menyangkut dengan harga akan sangat 

mempengaruhi beberapa aspek kegiatan suatu usaha, baik yang menyangkut 

kegiatan penjualan ataupun aspek keuntungan yang ingin dicapai oleh suatu 

usaha. Ini berarti harga menggambarkan nilai uang sebuah barang atau jasa. 

Harga menurut (Tjiptono, 2015) adalah jumlah uang (satuan moneter) 

dan/atau aspek lain (non-moneter) yang mengandung utilitas/kegunaan 

tertentu yang diperlukan untuk mendapatkan suatu produk. 

Harga menurut (Kotler & Armstrong, 2012) merupakan sejumlah uang 

yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang 

ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan 



29 

 

 

produk atau jasa tersebut. Sedangkan menurut (Stanton, 2015), Harga 

adalah jumlah uang yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa 

kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang menyertainya 

(Swastha, Dharmesta, & Irawan, 2018) berpendapat dari segi konsumen 

harga adalah apa yang harus diserahkan konsumen untuk membeli suatu 

produk atau jasa. Sehingga yang dimaksud harga adalah sesuatu yang harus 

dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa. Harga bersifat fleksibel, 

artinya dapat disesuaikan dengan cepat. Dari empat unsur bauran pemasaran 

tradisional, harga adalah elemen yang paling mudah diubah dan 

diadaptasikan dengan dinamika pasar, selain itu harga juga mempengaruhi 

citra dan strategi positioning, dalam pemasaran produk prestisius yang 

mengutamakan citra kualitas dan eksklusifitas, harga menjadi unsur yang 

penting. Konsumen cenderung mengasosiasikan harga dengan tingkat 

kualitas produk. Harga yang mahal dipersepsikan mencerminkan kualitas 

yang tinggi dan sebaliknya (Tjiptono, 2015). 

Suatu tingkat harga dapat memberikan pengaruh yang tidak sedikit dalam 

perekonomian maupun dalam suatu usaha. Dalam suatu usaha, harga dari 

sebuah barang dapat mempengaruhi tingkat upah, sewa, bunga dan laba atas 

pembayaran faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, tanah, modal dan 

keahlian. Sedangkan bagi suatu usaha penetapan harga suatu barang atau 

jasa memberikan pengaruh yang tidak sedikit karena: 

1) Harga merupakan penentu bagi permintaan pasar. 

2) Harga dapat mempengaruhi posisi persaingan suatu usaha. 
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3) Harga akan memberikan hal yang maksimal dengan menciptakan 

sejumlah pendapatan dan keuntungan bersih. 

4) Harga barang juga dapat mempengaruhi program pemasaran usaha. 

b. Tujuan Penetapan Harga 

(Tjiptono, 2015) mengemukakan bahwa pada dasarnya ada empat jenis 

tujuan penetapan harga yaitu: 

1) Tujuan Berorientasi pada Laba 

Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap perusahaan 

selalu memilih harga yang menghasilkan laba yang paling besar. 

2) Tujuan Berorientasi pada Volume 

Harga ditetapkan sedemikian rupa agar dapat mencapai target volume 

penjualan, nilai penjualan atau pangsa pasar.  

3) Tujuan Berorientasi pada Citra 

Perusahaan dapat menetapkan harga tinggi untuk membentuk atau 

mempertahankan citra prestisius. Sementara harga rendah dapat 

digunakan untuk membentuk citra tertentu.  

4) Tujuan Strabilisasi Harga 

Tujuan stabilisasi harga dilakukan dengan jalan menetapkan harga 

untuk mempertahankan hubungan yang stabil antara harga suatu 

perusahaan dan harga pemimpin industri. 

b. Tujuan-Tujuan Lainnya 

Harga dapat pula ditetapkan dengan tujuan mencegah masuknya 

pesaing, mempertahankan loyalitas pelanggan, mendukung penjualan 

ulang, atau menghindari campur tangan pemerintah. 
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c. Faktor Penentu Harga 

Menurut (Kotler & Armstrong, 2012), ada beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam menetapkan harga yakni: 

1) Faktor-faktor intern yang meliputi pertimbangan organisasi, sasaran 

pemasaran, biaya dan strategi bauran pemasaran. 

2) Faktor-faktor ekstren yang meliputi situasi pasar dan permintaan, 

persaingan, harapan perantara dan faktor-faktor lingkungan seperti 

kondisi sosial, ekonomi, budaya dan politik. 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam penetapan harga: 

1) Analisis keadaan pasar, yakni memahami hubungan permintaan dan 

harga, karena perubahan harga dapat memberikan pengaruh besar 

pada permintaan. 

2) Identifikasi faktor-faktor pembatas yaitu faktor yang membatasi 

perusahaan dalam menetapkan harga. 

3) Menetapkan sasaran, yang menjadi sasaran umum adalah memperoleh 

keuntungan yaitu harga harus lebih tinggi dari biaya rata-rata 

operasional. 

4) Analisis potensi keuntungan. Suatu usaha perlu mengetahui beberapa 

keuntungan yang ingin mereka peroleh. 

5) Penentuan harga awal harus disepakati bahwa harga awal bagi produk 

baru yang pertama kali diluncurkan berdasarkan kesepakatan bersama. 

6) Penetapan harga disesuaikan dengan keadaan lingkungan yang selalu 

berubah oleh karena itu harus disesuaikan. 
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Penyesuaian-penyesuaian khusus terhadap harga menurut daftar (list 

price) terdiri atas (Tjiptono, 2015). 

1) Diskon 

Merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual kepada 

pembeli sebagai penghargaan atas aktivitas tertentu dari pembeli yang 

menyenangkan bagi penjual. Dalam strategi pemasaran dikenal empat 

bentuk diskon, yaitu diskon kuantitas, diskon musiman, diskon kas dan 

trade discount. 

2) Allowance 

Seperti halnya dengan diskon, allowance juga merupakan 

pengurangan dari harga menurut daftar (list price) kepada pembeli karena 

adanya aktivitas-aktivitas yang dilakukan pembeli. Ada tiga bentuk 

allowance yang biasa digunakan, yaitu trade-in allowance, promotional 

allowance dan product allowance. 

3) Penyesuaian geografis 

Merupakan penyesuaian terhadap harga yang dilakukan oleh produsen 

atau juga wholesaler sehubungan dengan biaya transportasi produk dari 

penjual ke pembeli. Ada dua metode yang biasa digunakan untuk 

melakukan penyesuaian geografis, yaitu FOB origin pricing dan uniform 

delivered pricing (terdiri dari single-zone pricing, multiple-zone pricing, 

FOB with freight allowed pricing, basing-point pricing). 

d. Indikator Harga 

Indikator untuk mengukur harga produk menurut (Kotler & Armstrong, 

2012) yaitu: 
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1) Keterjangkauan Harga 

Nilai harga produk bagi masyarakat kalangan ekonomi menengah 

kebawah. 

2) Kesesuaian Harga dengan Kualitas 

Kesesuaian harga produk dengan kualitas yang diberikan oleh produk 

tersebut. 

3) Daya Saing Harga 

Perbandingan harga produk dengan harga produk pesaing yang 

sejenis. 

4) Kesesuaian Harga dengan Manfaat 

Kesesuaian harga produk terhadap manfaat yang diberikan kepada 

konsumen 

3. Desain produk 

d. Pengertian Desain produk 

Menurut (Kotler, 2015) desain produk merupakan totalitas keistimewaan 

yang mempengaruhi penampilan dan fungsi suatu produk dari segi 

kebutuhan pelanggan. Desain produk berfungsi untuk membedakan satu 

produk dengan produk lain. Menurut (Ginting, 2013) berpendapat bahwa 

desain produk dapat diartikan sebagai salah satu aktivitas luas dari inovasi 

desain produk dan teknologi yang digagaskan, dibuat, dipertukarkan 

(melalui transaksi jual beli) dan fungsional. Desain produk pada hakikatnya 

merupakan upaya manusia memberdayakan diri melalui benda ciptaannya 

untuk menjalani kehidupan yang lebih aman dan sejahtera. 
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Desain produk merupakan dimensi yang unik dari sebuah produk. 

Dimensi ini banyak memberikan aspek emosional yang tinggi dalam 

mempengaruhi kepuasan pelanggan. Desain produk dalam pasar yang 

berubah mengikuti zaman, harga dan teknologi tidaklah cukup untuk 

memberikan kepuasan bagi konsumen jika produk tersebut tidak memiliki 

nilai emosional yang tinggi. Desain produk merupakan faktor yang sering 

menjadi keunggulan perusahaan otomotif khususnya sepeda motor dan 

mobil. Produsen-produsen sepeda motor dan mobil di Indonesia saat ini 

berlomba-lomba untuk menciptakan sepeda motor dan mobil yang memiliki 

desain produk yang unik dan futuristik. Desain produk juga berhubungan 

dengan desain produk yang beraneka ragam bentuk dan ukuran yang 

menarik. Desain produk menjelaskan bentuk luar produk dan menjadi 

jantungnya produk dengan menciptakan bentuk produk mudah, aman, tidak 

mahal untuk diproduksi serta ekonomis untuk didistribusikan. 

Dari pengertian desain produk di atas dapat diambil suatu kesimpulan 

bahwa suatu perusahaan haruslah dapat menciptakan suatu desain produk 

yang menarik dan berbeda dengan produk pesaing yang sejenis. Semakin 

bagus desain produk akan sangat mudah diterima konsumen dan desain 

produk tersebut akan menjadi ciri khas akan produk yang diproduksi. 

e. Tujuan Desain produk 

Menurut (Kotler, 2015) tujuan dari desain produk itu sendiri adalah: 

1) Untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan mempunyai 

nilai jual yang tinggi. 

2) Untuk menghasilkan produk yang trend pada masanya. 
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3) Untuk membuat produk seekonomis mungkin dalam penggunaan 

bahan baku dan biaya-biaya dengan tanpa mengurangi nilai jual 

produk tersebut. 

f. Indikator Desain produk 

Menurut (Kotler, 2015) terdapat 4 (empat) indikator desain produk, yaitu: 

1) Ciri-ciri 

Karakteristik yang mendukung fungsi dasar produk. Sebagian besar 

produk dapat ditawarkan dengan beberapa ciri-ciri. Ciri-ciri produk 

merupakan alat kompetitif untuk produk perusahaan yang terdiferensiasi. 

Beberapa perusahaan sangat inovatif dalam penambahan ciri-ciri baru ke 

produknya. Satu dari faktor kunci keberhasilan perusahaan Jepang adalah 

karena mereka secara terus menerus meningkatkan ciri-ciri tertentu pada 

produk seperti arloji, mobil, kalkulator dan lain-lain. Pengenalan ciri-ciri 

baru dinilai merupakan salah satu cara yang efektif dalam persaingan. 

2) Mutu Kesesuaian 

Yang dimaksud dengan penyesuaian adalah tingkat di mana desain 

produk dan karakteristik operasinya mendekati standar sasaran. Mutu 

kesesuaian adalah tingkat kesesuaian dan pemenuhan semua unit yang 

diproduksi terhadap spesifikasi sasaran yang dijanjikan. Hal ini disebut 

konformansi karena spesifikasinya. 

3) Penampilan (Appearance) 

Desain produk juga mempertimbangkan faktor penampilan dengan 

tujuan memperbaiki kinerja produk, mengurangi biaya produksi, dan 

menambah keunggulan bersaing. Desain produk atau rancangan adalah 
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totalitas keistimewaan yang mempengaruhi penampilan fungsi produk 

dari segi kebutuhan pelanggan. 

4) Daya tarik 

Yakni menggambarkan seberapa jauh suatu produk tampak dan 

berkenan bagi konsumen. Desain produk memberi keunggulan ciri 

kekhususan produk yang sulit untuk ditiru. Sebagai contoh, banyak 

pembeli mobil yang membayar lebih untuk mobil Jaguar karena 

penampilannya yang luar biasa walaupun Jaguar sendiri tidak begitu baik 

dari segi ketahanan uji (reliability). 

4. Kualitas Produk 

a. Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas didefinisikan dari sudut pelanggan merupakan seberapa baik 

sebuah produk sesuai dengan kebutuhan spesifik dari pelanggan. Kualitas 

meliputi kualitas kinerja-tingkat dimana karakteristik produk itu beroperasi, 

kualitas kesesuaian-tingkat dimana semua unit yang diproduksi identik dan 

memenuhi sasaran yang dijanjikan, daya tahan-ukuran usia operasi produk 

yang diharapkan dalam kondisi normal atau berat dan keandalan-ukuran 

suatu produk tidak akan rusak atau gagal dalam suatu periode waktu 

tertentu. 

Kualitas bisa jadi merupakan hal yang paling dicari oleh konsumen 

ketika mereka memilih produk yang akan digunakan. Dalam penelitian ini 

kualitas produk diartikan sebagai penilaian konsumen mengenai atribut 

dalam produk yang akan memenuhi kebutuhan dan memberi manfaat pada 

mereka. Kualitas suatu produk menjadi salah satu aspek penting yang 
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mempengaruhi konsumen sebelum melakukan keputusan pembelian. 

Kualitas produk adalah karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada 

kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan yang dinyatakan 

atau diimplikasikan, kualitas merupakan sarana positioning utama pemasar 

(Kotler & Armstrong, 2012). 

Menurut (Kotler & Armstrong, 2012) kualitas produk adalah 

karakteristik dari produk atau jasa yang pada kemampuannya menanggung 

janji atau sisipan untuk memuaskan kebutuhan konsumen. Kualitas produk 

mempunyai dua dimensi, yaitu tingkat dan konsistensi. Dalam 

mengembangkan sebuah produk, pada awalnya pemasar harus memilih 

tingkat kualitas yang akan mendukung positioning produk mereka. Dalam 

hal ini, kualitas produk berarti kualitas kinerja, yaitu bagaimana kemampuan 

produk tersebut untuk menjalankan fungsi seharusnya. Selain tingkat 

kualitas, kualitas tinggi juga bisa berati tingkat konsistensi kualitas yang 

tinggi. Dalam hal ini, kualitas produk berarti pemastian kualitas yang dapat 

didefinisikan sebagai bebas dari kerusakan dan konsisten dalam 

menghantarkan tingkat kinerja yang ditargetkan 

Menurut  (Kotler & Keller, 2012) kualitas adalah totalitas fitur dan 

karakterisitk produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Kualitas produk 

merupakan hal yang perlu mendapat perhatian di perusahaan, karena 

kualitas produk berkaitan dengan kepuasan konsumen.  Laksana (2015:89) 

menyatakan bahwa kualitas terdiri dari dari sejumlah keistimewaan produk, 
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yang memenuhi keinginan pelanggan, dengan demikian memberikan 

kepuasan atas penggunaan produk. Produk dibuat atau dihasilkan untuk 

memenuhi keinginan pelanggan sehingga suatu produk dapat dikatakan 

berkualitas apabila sesuai dengan keinginan pelanggan. 

Menurut (Tjiptono, 2015) Kualitas Produk adalah kualitas meliputi usaha 

memenuhi atau melebihi harapan pelanggan yang mencakup produk, jasa, 

manusia, proses, dan lingkungan. Kualitas Produk juga merupakan kondisi 

yang selalu berubah (misalnya apa yang dianggap kualitas saat ini 

berkuaitas mungkin dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang). 

Kualitas produk merupakan keseluruhan ciri atau barang atau jasa yang 

berpengaruh pada kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan yang 

dinyatakan maupun yang tersirat. Setiap perusahaan yang menginginkan 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan, maka akan berusaha 

membuat produk yang berkualitas, yang ditampilkan baik melalui ciri-ciri 

luar (desain produk atau inti produk itu sendiri). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas produk merupakan penilaian 

konsumen mengenai atribut dalam produk yang akan memenuhi kebutuhan 

dan memberi manfaat pada mereka dimana konsumen merasa kepuasan 

konsumen selama menggunakan produk tersebut. Hal ini akan menarik 

minat konsumen untuk membeli produk tersebut serta memberikan citra 

yang baik bagi perusahaan bahwa perusahaan berkualitas dapat memahami 

apa yang dibutuhkan oleh konsumen. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produk 

(Mowen & Minor, 2012) memberikan beberapa dimensi dari kualitas 

produk. Adapun dimensi kualitas produk adalah: 

1) Kinerja (performance) 

Kinerja merupakan karakteristik atau fungsi utama suatu produk. Ini 

manfaat atau khasiat utama produk yang kita beli. Biasanya ini menjadi 

pertimbangan pertama kita dalam membeli suatu produk. 

2) Fitur Produk 

Dimensi fitur merupakan karakteristik atau ciri-ciri tambahan yang 

melengkapi manfaat dasar suatu produk. Fitur bersifat pilihan atau option 

bagi konsumen. Kalau manfaat utama sudah standar, fitur sering kali 

ditambahkan. Idenya, fitur bisa meningkatkan kualitas produk kalau 

pesaing tidak memiliki. 

3) Keandalan (reliability) 

Dimensi keandalan adalah peluang suatu produk bebas dari kegagalan 

saat menjalankan fungsinya. Kesesuaian dengan spesifikasi 

(conformance to specification). Conformance adalah kesesuaian kinerja 

produk dengan standar yang dinyatakan suatu produk. Ini semacam 

“janji” yang harus dipenuhi oleh produk. 

4) Daya Tahan (durability) 

Daya tahan menunjukan usia produk, yaitu jumlah pemakian suatu 

produk sebelum produk itu digantikan atau rusak. Semakin lama daya 
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tahannya tentu semakin awet, produk yang awet akan dipersepsikan lebih 

berkualitas dibanding produk yang cepat habis atau cepat diganti. 

5) Kemampuan diperbaiki (serviceability) 

Sesuai dengan maknanya, disini kualitas produk ditentukan atas dasar 

kemampuan diperbaiki:mudah, cepat, dan kompeten. Produk yang 

mampu diperbaiki tentu kualitasnya lebih tinggi dibandingkan dengan 

produk yang tidak atau sulit diperbaiki. 

6) Keindahan (aestethic) 

Keindahan menyangkut tampilan produk yang bisa membuat 

konsumen suka. Ini sering kali dilakukan dalam bentuk desain produk 

atau kemasannya. Beberapa merek diperbarui “wajahnya” supaya lebih 

cantik di mata konsumen. 

7) Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality) 

Ini menyangkut penilaian konsumen terhadap citra, merek, atau iklan. 

Produk-produk yang bermerek terkenal biasanya dipersepsikan lebih 

berkualitas dibanding dengan merek-merek yang tidak didengar. 

c. Tingkatan Produk 

(Kotler & Armstrong, 2012) membagi tingkat (level) produk menjadi 

lima tingkatan yaitu: 

1) Produk inti, yang menawarkan manfaat dan kegunaan utama yang 

dibutuhkan pelanggan; 

2) Produk generik, mencerminkan fungsi dasar dari suatu produk; 

3) Produk yang diharapkan merupakan sekumpulan atribut dan kondisi 

yang diharapkan pada saat pelanggan membeli; 
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4) Produk tambahan memberikan jasa dan manfaat tambahan sehingga 

membedakan penawaran perusahaan dan perusahaan asing; 

5) Produk potensial yaitu segala tambahan dan transformasi pada produk 

yang mungkin akan dilakukan dimasa yang akan datang. 

d. Indikator Kualitas Produk 

(Tjiptono, 2015) menyatakan dalam mengevaluasi kepuasan terhadap 

produk, jasa, atau perusahaan tertentu, konsumen umumnya mengacu pada 

berbagai faktor atau dimensi. Faktor yang sering digunakan dalam 

mengevaluasi kepuasan terhadap suatu produk manufaktur. 

1) Kinerja (Performance) 

Karakteristik operasi pokok dari produk inti (core product) yang 

dibeli, misalnya kecepatan, konsumsi bahan bakar, jumlah penumpang 

yang dapat di angkut, kemudahan dan kenyamanan dalam mengemudi, 

dan sebagainya. 

2) Ciri-Ciri atau Keistimewaan (Features) 

Karakteristik sekunder atau pelengkap, misalnya kelengkapan interior 

dan eksterior. Contoh pada mobil seperti dash board, AC, sound system, 

door lock system, power steering, dan sebagainya. 

3) Keandaalan (Reability) 

Kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau gagal dipakai, 

misalnya mobil tidak sering ngadat/macet/rewel/rusak. 

4) Kesesuaian dengan Spesifikasi (Conformance to Specification) 

Sejauh mana karakteristik desain dan operasi memenuhi standart-

standart yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya standart keamanan 
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dan emisi terpenuhi, seperti ukuran as roda untuk teruk tentunya harus 

lebih besar dari pada mobil sedan. 

5) Daya Tahan (Durability) 

Berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat terus digunakan 

hingga mengalami kerusakan secara normal. 

6) Estetika (Aestheties) 

Daya tarik produk terhadap panca indera manusia karena keindahan 

desain atau seni yang terkandung dalam produk. 

7) Serviceability 

Pelayanan yang diberikan kepada konsumen baik saat konsumen 

melakukan pembelian atau setelah melakukan pembelian yang meliputi 

kecepatan, kompetensi, kenyamanan, kemudahan direparasi; serta 

penanganan keluhan secara memuaskan. 

8) Kualitas yang Dipersepsikan (Perceived Quality) 

Citra dan reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan 

perusahaan terhadapnya. 

5. Kepercayaan Merek 

a. Pengertian Kepercayaan Merek 

Menurut (Gunawan, 2011) kepercayaan merek merupakan suatu bentuk 

sikap yang menunjukan rasa suka dan tetap bertahan untuk menggunakan 

suatu produk atau merek. Pada dasarnya kepercayaan merek akan timbul 

apabila produk yang dibeli oleh seorang konsumen mampu memberikan 

manfaat atau nilai yang diinginkan pada suatu produk. Semakin tinggi 

derajat kepercayaan konsumen, semakin tinggi tingkat pembelian minat 
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konsumen. Kepercayaan atau trust didefinisikan sebagai persepsi akan 

kehandalan dari sudut pandang konsumen didasarkan pada pengalaman. 

Kepercayaan dihubungkan dengan sikap penting karena dua alasan. 

Pertama, hal ini dapat mempengaruhi kekuatan hubungan di antara sikap 

dan perilaku. Sikap yang dipegang dengan penuh kepercayaan biasanya 

akan jauh lebih diandalkan untuk membimbing perilaku. Bila kepercayaan 

rendah, konsumen mungkin tidak merasa nyaman dengan bertindak 

berdasarkan sikap mereka yang sudah ada. Sebagai gantinya, mereka 

mungkin mencari informasi tambahan sebelum mengikatkan mereka diri 

mereka. 

Kedua, kepercayaan dapat mempengaruhi kerentanan sikap terhadap 

perubahan. Sikap menjadi lebih resisten terhadap perubahan bila dipegang 

dengan kepercayaan yang lebih besar. Satu lagi sifat penting dari sikap 

adalah bahwa sikap bersifat bersifat dinamis ketimbang statis. Maksudnya, 

banyak sikap akan berubah bersama waktu. Sifat dinamis dari sikap 

sebagian besar bertanggungjawab atas perubahan di dalam gaya hidup 

konsumen. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Merek 

(Gunawan, 2011) menyatakan bahwa ada dua dimensi kepercayaan 

konsumen, yaitu: 

1) Trusting Belief 

Trusting belief adalah sejauh mana seseorang percaya dan merasa 

yakin terhadap orang lain dalam suatu situasi. Trustinf belief adalah 

persepsi pihak yang percaya (konsumen) terhadap pihak yang dipercaya 
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(penjual) yang mana penjual memiliki karakteristik yang akan 

menguntungkan konsumen. 

2) Trusting Intention 

Trusting intention adalah suatu hal yang disengaja di mana seseorang 

siap bergantung pada orang lain dalam suatu situasi, ini terjadi secara 

pribadi dan mengarah langsung kepada orang lain. Trusting intention 

didasarkan pada kepercayaan kognitif seseorang kepada orang lain. 

Menurut (Swastha & Handoko, 2018) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diantaranya adalah: 

1) Pengalaman 

Pengalaman adalah relevan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh 

perusahaan mengenai bisnis dan prestasi perusahaan dalam bidang 

perekonomian dan lain sebagainya. Pengalaman yang banyak dan 

menarik dalam bisnis, akan membuat perusahaan lebih memahami 

keinginan dan kebutuhan pelanggan. 

2) Kualitas Kerja 

Kualitas kerja adalah proses dan hasil kerja perusahaan yang dinilai 

oleh sebagian pelanggan atau masyarakat. Kualitas kerja yang tidak 

terbatas akan menghasilkan kepercayaan yang berkualitas. 

3) Kemampuan Perusahaan 

Kemampuan perusahaan dalam mengelola masalah yang terjadi dalam 

perusahaan. Kecerdasan juga dapat membangun kepercayaan, karena 

kredibilitas yang tinggi tanpa didasari oleh kecerdasan dalam menarik 

pelanggan tidak akan mampu meningkatkan kepercayaan pelanggan 

terhadap perusahaan. 
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c. Indikator Kepercayaan Merek 

Produk yang dapat diandalkan, menimbulkan kemauan konsumen untuk 

mengandalkan produk tersebut. Jika konsumen bersedia mengandalkan 

suatu produk maka terlah terbentuk kepercayaan konsumen terhadap merek 

tersebut. Menurut (Gunawan, 2011) adapun indikator kepercayaan merek 

adalah sebagai berikut: 

1) Reputasi Produk 

Citra merek dari sebuah produk yang membentuk reputasi produk 

selama produk dipasarkan, terutama reputasi produk di mata konsumen 

serta pemberitaan mengenai produk di media. 

2) Keamanan  

Jaminan keamanan produk saat digunakan oleh konsumen. Adanya 

jaminan keamanan produk bagi konsumen dapat memberikan 

kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut. 

3) Kenyamanan  

Jaminan kenyaman produk saat digunakan oleh konsumen. Adanya 

jaminan kenyamanan produk saat digunakan oleh konsumen akan 

memberikan kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut. 

4) Manfaat 

Manfaat yang dapat diberikan produk terhadap konsumen yang 

menggunakannya terutama adanya manfaat yang sesuai harapan 

konsumen terhadap produk tersebut. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa rujukan yaitu 

dari penelitian terdahulu yang sudah dipublikasikan. Berikut adalah rujukan-

rujukan yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. (Satria, 2017) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Harga, Promosi, dan 

Kualitas Produk terhadap Minat Beli Konsumen pada Perusahaan A-36” 

melakukan penelitian yang bertujuan mengetahui pengaruh harga, promosi, 

dan kualitas produk terhadap minat beli konsumen pada usaha A-36. 

Analisis data menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel harga, promosi dan kualitas produk 

berpengaruh secara simultan terhadap minat beli. Variabel harga, promosi 

dan kualitas produk juga memiliki pengaruh secara parsial terhadap 

keputusan pembelian. Kontribusi variabel bebas (harga, promosi dan 

kualitas produk) terhadap variabel terikat (minat beli) adalah sebesar 68.9%. 

Variabel bebas yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap variabel 

terikat adalah faktor kualitas produk. 

2. (Antoni & Heriyanto, 2017) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Brand 

Image dan Kepercayaan Merek terhadap Minat Beli Konsumen pada Produk 

Mobil Toyota Etios Valco (Studi Pada PT. Agung Automall Pekanbaru)” 

melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis citra merek dan kepercayaan merek mobil Etios Valco, dan 

untuk mengetahui minat membeli mobil Etios Valco dan untuk mengetahui 

pengaruh citra merek dan kepercayaan merek terhadap minat beli mobil 

Etios Valco di PT. Agung Automall Pekanbaru. Analisis data menggunakan 
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regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden 

mengatakan "setuju" citra merek Toyota dirasakan oleh konsumen adalah 

merek yang sangat berkualitas dan responden mengatakan "sangat setuju" 

untuk mempercayai merek Toyota yang dirasakan oleh konsumen sangat 

tinggi, serta para responden mengatakan "setuju" minat membeli produk 

mobil toyota yang dirasakan oleh konsumen sangat tinggi. Citra merek dan 

kepercayaan merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli mobil Etios 

Valco di PT. Agung Automall Pekanbaru. 

3. (Putra, 2017) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Iklan dan Kepercayaan 

Merek terhadap Minat Beli Konsumen (Studi pada Texas Chicken 

Pekanbaru)” melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh periklanan dan kepercayaan merek terhadap minat beli pelanggan 

(Kasus pada Texas Chicken Pekanbaru. Iklan sebagai variabel (X1) 

mempercayai merek sebagai variabel (X2) dan minat beli pelanggan sebagai 

(Y). Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel iklan berpengaruh positif 

terhadap minat beli pelanggan, kepercayaan merek berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen, dan pengaruh signifikan antara iklan merek 

dan kepercayaan merek terhadap minat beli konsumen. 

4. (Ghassani, 2017) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk 

dan Harga terhadap Minat Beli Ulang Bandeng Juwana Vaccum melalui 

Kepuasan Konsumen sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada 

Pelanggan PT. Bandeng Juwana Elrina Semarang)”. Tujuan penelitian 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas dan harga produk terhadap 
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keinginan orang untuk membeli produk berulang kali melalui kepuasan 

pembeli PT. Bandeng Juwana Elrina di Semarang. Teknik analisis data 

melalui uji tabulasi silang, uji korelasi, uji determinasi, uji regresi linier 

sederhana, uji t, uji F, dan uji sobel oleh AF Hayes dengan bantuan program 

IBM SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 22.0. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara kualitas dan 

harga produk terhadap kepuasan pelanggan secara parsial dan simultan. 

Hasil juga menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara kualitas produk 

dan harga pada minat pembelian kembali secara parsial dan simultan. 

5. (Ulya & Astuti, 2016) dalam jurnal yang berjudul “Analisis Pengaruh Citra 

Merek dan Kualitas Layanan terhadap Kepercayaan Pelanggan dan 

Implikasinya terhadap Keputusan Pembelian Produk pada Optik Gajahmada 

Semarang” melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh citra dan kualitas merek layanan terhadap kepercayaan 

pelanggan dan implikasinya terhadap keputusan pembelian produk di 

Gajahmada Optik Semarang. Analisis data dengan menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek, 

kualitas layanan, kepercayaan pelanggan memiliki nilai positif dan pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian. Koefisien determinasi yang 

diperoleh dari variabel bebas dalam penelitian ini adalah 52,2%, sedangkan 

sisanya 47,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar desain produk 

penelitian ini. 

6. (Harahap, 2015) dalam jurnal yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen di Pajak USU (Pajus) 
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Medan”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di Pajak USU (Pajus) 

Medan yaitu lokasi, kelengkapan produk dan harga. Teknik analisis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lokasi, kelengkapan produk dan 

harga terhadap keputusan pembelian konsumen.  

7. (Prasetya, Kumadji, & Yulianto, 2014) dalam jurnal yang berjudul 

“Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk terhadap Kepercayaan Serta 

Keputusan Pembelian (Survei pada Pembeli Sepeda Motor Honda Vario 

pada PT Sumber Purnama Sakti di Kabupaten Gresik)”. Tujuan penelitian 

mengetahui:pengaruh variabel Citra Merek terhadap variabel Kepercayaan; 

pengaruh variabel Kualitas Produk terhadap variabel Kepercayaan; 

pengaruh variabel Kepercayaan terhadap variabel Keputusan Pembelian; 

pengaruh variabel Citra Merek terhadap variabel Keputusan Pembelian; 

pengaruh variabel Kualitas Produk terhadap variabel Keputusan Pembelian. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis jalur (path analysis) dan analisis 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh baik 

secara parsial maupun simultan antara citra merek, kualitas produk terhadap 

kepercayaan serta keputusan pembelian. 

8. (Susetyarsi, 2013) dalam jurnal yang berjudul “Analisis Pengaruh Strategi 

Desain Produk terhadap Minat Beli Konsumen pada Skuter Matik Yamaha 

Merek Mio Fino di Kota Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel bebas yaitu desain produk skuter matik 

Yamaha Mio Fino yang terdiri dari gaya hidup (X1), fitur (X2) dan 
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penampilan (X3) terhadap variabel terikat berupa minat beli konsumen (Y) 

di Kota Semarang. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian mendukung hipotesis yang diajukan yaitu 

variabel-variabel bebas berupa strategi desain produk skuter matik Yamaha 

merek Mio Fino yang terdiri dari gaya hidup (X1), fitur (X2) dan penampilan 

(X3) berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap 

variabel terikat minat beli konsumen (Y) di Kota Semarang. 

9. (Gunawan, 2011) dalam jurnal yang berjudul “Pengaruh Persepsi Merek dan 

Kepercayaan Konsumen atas Produk terhadap Brand Switching atas Produk 

Smartphone (Blackberry) pada Mahasiswa UNP” melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi merek dan 

kepercayaan konsumen atas produk terhadap peralihan merek pada produk 

smartphone (BlackBerry) pada mahasiswa UNP. Analisis data 

menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Persepsi merek dan kepercayaan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peralihan merek pada produk smartphone (blackberry) pada 

mahasiswa UNP.  

10. (Arista, Astuti, & Tri, 2017) dalam jurnal yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Iklan, Kepercayaan Merek, dan Citra Merek terhadap Minat Beli 

Konsumen” melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh iklan, merek, kepercayaan dan citra merek untuk minat beli PT. 

Telkom. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh iklan, kepercayaan merek 

dan citra merek terhadap minat beli konsumen. Variabel yang memiliki 
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pengaruh paling besar adalah variabel kepercayaan merek (X2) dengan 

tingkat signifikansi 0,001 diikuti variabel iklan (X1) dengan tingkat 

signifikansi 0,023 dan pengaruh yang paling kecil terhadap minat beli 

adalah variabel citra merek (X3) dengan tingkat signifikansi 0,531. 

11. (Alisia, 2015) dalam jurnal berjudul “Pengaruh citra merek, dan kualitas 

produk terhadap minat beli konsumen produk Teh Botol Sosro di Area 

Kampus USU yang dimoderasi oleh harga produk” melakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek dan kualitas produk 

terhadap minat beli konsumen dan bagaimana harga produk mampu 

memoderasi pengaruh tersebut untuk produk Teh Botol Sosro di area 

kampus USU Medan. Hasil penelitian menunjukkan Citra merek dan 

kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Harga 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli. Harga mampu signifian 

memoderasi kualitas produk terhadap minat beli namun tidak mampu 

memoderasi citra merek terhadap minat beli konusmen teh botol sosro di 

area kampus Universitas Sumatera Utara. 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1. Satria 

(2017) 

Pengaruh Harga, 

Promosi, dan 

Kualitas Produk 

terhadap Minat Beli 

Konsumen pada 

Perusahaan A-36 

Harga, 

Promosi, 

Kualitas 

Produk dan 

Minat Beli 

Analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel harga, promosi 

dan kualitas produk 

berpengaruh secara 

simultan terhadap 

minat beli. Variabel 

harga, promosi dan 

kualitas produk juga 

memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap 

keputusan pembelian. 

Kontribusi variabel 

bebas (harga, promosi 

dan kualitas produk) 

terhadap variabel 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

terikat (minat beli) 

adalah sebesar 68.9%. 

Variabel bebas yang 

memiliki pengaruh 

paling dominan 

terhadap variabel 

terikat adalah faktor 

kualitas produk. 

2. Antoni 

dan 

Heriyanto 

(2017) 

Pengaruh Brand 

Image dan 

Kepercayaan Merek 

terhadap Minat Beli 

Konsumen pada 

Produk Mobil 

Toyota Etios Valco 

(Studi Pada PT. 

Agung Automall 

Pekanbaru) 

Brand Image, 

Kepercayaan 

Merek dan 

Minat Beli 

Konsumen 

Analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

responden mengatakan 

"setuju" citra merek 

Toyota dirasakan oleh 

konsumen adalah 

merek yang sangat 

berkualitas dan 

responden mengatakan 

"sangat setuju" untuk 

mempercayai merek 

Toyota yang dirasakan 

oleh konsumen sangat 

tinggi, serta para 

responden mengatakan 

"setuju" minat membeli 

produk mobil toyota 

yang dirasakan oleh 

konsumen sangat 

tinggi. Citra merek dan 

kepercayaan merek 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli 

mobil Etios Valco di 

PT. Agung Automall 

Pekanbaru. 

3. Putra 

(2017) 

Pengaruh Iklan dan 

Kepercayaan Merek 

terhadap Minat Beli 

Konsumen (Studi 

pada Texas Chicken 

Pekanbaru) 

Iklan, 

Kepercayaan 

Merek dan 

Minat Beli 

Konsumen 

Analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel iklan 

berpengaruh positif 

terhadap minat beli 

pelanggan, 

kepercayaan merek 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli 

konsumen, dan 

pengaruh signifikan 

antara iklan merek dan 

kepercayaan merek 

terhadap minat beli 

konsumen. 

4. Ghassani 

(2017) 

Pengaruh Kualitas 

Produk dan Harga 

terhadap Minat Beli 

Ulang Bandeng 

Juwana Vaccum 

melalui Kepuasan 

Konsumen sebagai 

Kualitas 

Produk, Harga 

dan Minat Beli 

Analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif 

antara kualitas dan 

harga produk terhadap 

kepuasan pelanggan 

secara parsial dan 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

Variabel Intervening 

(Studi Kasus Pada 

Pelanggan PT. 

Bandeng Juwana 

Elrina Semarang) 

simultan. Hasil juga 

menunjukkan bahwa 

ada pengaruh positif 

antara kualitas produk 

dan harga pada minat 

pembelian kembali 

secara parsial dan 

simultan. 

5. Ulya dan 

Astuti 

(2016) 

Analisis Pengaruh 

Citra Merek dan 

Kualitas Layanan 

terhadap 

Kepercayaan 

Pelanggan dan 

Implikasinya 

terhadap Keputusan 

Pembelian Produk 

pada Optik 

Gajahmada 

Semarang 

Citra Merek, 

Kualitas 

Layanan, 

Kepercayaan 

Pelanggan dan 

Implikasinya 

serta 

Keputusan 

Pembelian 

Produk 

Analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

citra merek, kualitas 

layanan, kepercayaan 

pelanggan memiliki 

nilai positif dan 

pengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian. Koefisien 

determinasi yang 

diperoleh dari variabel 

bebas dalam penelitian 

ini adalah 52,2%, 

sedangkan sisanya 

47,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain di 

luar desain produk 

penelitian ini. 

6. Harahap 

(2015) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Pembelian 

Konsumen di Pajak 

Usu (Pajus) Medan 

Lokasi, 

kelengkapan 

produk dan 

harga 

Analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh 

lokasi, kelengkapan 

produk dan harga 

terhadap keputusan 

pembelian konsumen. 

7. Prasetya, 

Kumadji 

dan 

Yulianto 

(2014) 

Pengaruh Citra 

Merek, Kualitas 

Produk terhadap 

Kepercayaan Serta 

Keputusan 

Pembelian (Survei 

pada Pembeli Sepeda 

Motor Honda Vario 

pada PT Sumber 

Purnama Sakti di 

Kabupaten Gresik) 

Citra Merek, 

Kualitas 

Produk, 

Kepercayaan 

dan Keputusan 

Pembelian 

Analisis 

jalur (path 

analysis) 

dan analisis 

deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh baik 

secara parsial maupun 

simultan antara citra 

merek, kualitas produk 

terhadap kepercayaan 

serta keputusan 

pembelian. 

8. Susetyarsi 

(2013) 

Analisis Pengaruh 

Strategi Desain 

Produk terhadap 

Minat Beli 

Konsumen pada 

Skuter Matik 

Yamaha Merek Mio 

Fino di Kota 

Semarang 

Strategi Desain 

Produk dan 

Minat Beli 

Konsumen 

Analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

mendukung hipotesis 

yang diajukan yaitu 

variabel-variabel bebas 

berupa strategi desain 

produk skuter matik 

Yamaha merek Mio 

Fino yang terdiri dari 

gaya hidup (X1), fitur 

(X2) dan penampilan 

(X3) berpengaruh 

signifikan baik secara 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

parsial maupun 

simultan terhadap 

variabel terikat minat 

beli konsumen (Y) di 

Kota Semarang. 

9. Gunawan 

(2011) 

Pengaruh Persepsi 

Merek dan 

Kepercayaan 

Konsumen atas 

Produk terhadap 

Brand Switching atas 

Produk Smartphone 

(Blackberry) pada 

Mahasiswa UNP 

Persepsi 

Merek, 

Kepercayaan 

Konsumen, 

Produk dan 

Brand 

Switching 

Analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1) 

Persepsi merek 

memberikan pengaruh 

yang signifikan 

terhadap peralihan 

merek pada produk 

smartphone 

(blackberry) pada 

mahasiswa UNP. 2) 

Kepercayaan 

konsumen atas produk 

memberikan pengaruh 

yang signifikan 

terhadap peralihan 

merek pada produk 

smartphone 

(blackberry) pada 

mahasiswa UNP 

10. Arista dan 

Astuti 

(2011) 

Analisis Pengaruh 

Iklan, Kepercayaan 

Merek, dan Citra 

Merek terhadap 

Minat Beli 

Konsumen PT. 

Telkom 

Iklan, 

Kepercayaan 

Merek, dan 

Citra Merek 

terhadap Minat 

Beli 

Konsumen 

Analisis 

regresi 

berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh iklan, 

kepercayaan merek dan 

citra merek terhadap 

minat beli konsumen. 

Variabel yang memiliki 

pengaruh paling besar 

adalah variabel 

kepercayaan merek 

(X2) dengan tingkat 

signifikansi 0,001 

diikuti variabel iklan 

(X1) dengan tingkat 

signifikansi 0,023 dan 

pengaruh yang paling 

kecil terhadap minat 

beli adalah variabel 

citra merek (X3) 

dengan tingkat 

signifikansi 0,531. 

11 Rindi 

Alisia 

(2015) 

Pengaruh citra 

merek, dan kualitas 

produk terhadap 

minat beli konsumen 

produk Teh Botok 

Sosro di Area 

Kampus USU yang 

dimoderasi oleh 

harga produk  

citra merek, 

kualitas 

produk, minat 

beli konsumen, 

harga 

Moderating 

Regrression 

Analysis 

Citra merek dan 

kualitas produk 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli. 

Harga berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat beli. Harga 

mampu signifian 

memoderasi kualitas 

produk terhadap minat 

beli namun tidak 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

mampu memoderasi 

citra merek terhadap 

minat beli konusmen 

teh botol sosro di area 

kampus Universitas 

Sumatera Utara 

Sumber:Hasil Pengolahan Data (2020) 

C. Kerangka Konseptual 

(Manullang & Pakpahan, 2014) menjelaskan dari kerangka berpikir  

berdsarkan teori, dapat juga dibangun hipotesis guna melihat apakah formula ari 

teori tersebut valid atau tidak. Sedangkan kerangka teoritis adalah suatu desain 

produk yang menerangkan bagaimana hubungan suatu teori dengan faktor-faktor 

penting yang telah diketahui dalam suatu masalah tertentu. Membangun kerangka 

konseptual dapat membantu peneliti dalam mengendalikan maupun menguji suatu 

hubungan, serta meningkatkan pengetahuan pengertian peneliti terhadap suatu 

fenomena yang diamati. 

1. Pengaruh Desain produk terhadap Minat Beli Konsumen 

Menurut (Thamrin & Tantri, 2013) berpendapat bahwa desain produk dapat 

diartikan sebagai salah satu aktivitas luas dari inovasi desain produk dan 

teknologi yang digagaskan, dibuat, dipertukarkan (melalui transaksi jual beli) 

dan fungsional. Desain produk pada hakikatnya merupakan upaya manusia 

memberdayakan diri melalui benda ciptaannya untuk menjalani kehidupan 

yang lebih aman dan sejahtera. 

Desain produk juga merupakan dimensi yang unik dari sebuah produk. 

Dimensi ini banyak memberikan aspek emosional yang tinggi dalam 

mempengaruhi kepuasan pelanggan. Desain produk dalam pasar yang berubah 

mengikuti zaman, harga dan teknologi tidaklah cukup untuk memberikan 
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kepuasan bagi konsumen jika produk tersebut tidak memiliki nilai emosional 

yang tinggi. 

Desain produk dapat dijadikan keunggulan perusahaan otomotif khususnya 

sepeda motor dan mobil. Produsen-produsen sepeda motor dan mobil di 

Indonesia saat ini berlomba-lomba untuk menciptakan sepeda motor dan mobil 

yang memiliki desain produk yang unik dan futuristik. Hal ini berhubungan 

dengan desain produk yang beraneka ragam bentuk dan ukuran yang menarik. 

Desain produk menjelaskan bentuk luar produk dan menjadi jantungnya 

produk dengan menciptakan bentuk produk mudah, aman, tidak mahal untuk 

diproduksi serta ekonomis untuk didistribusikan. 

Berdasarkan penelitian (Susetyarsi, 2013) terdapat efek positif yang 

dihasilkan oleh desain produk atau desian produk memiliki arti penting 

mempertinggi minat beli konsumen. Disini Susetyarsi meneliti mengenai 

pentingnya desain produk untuk mempengaruhi minat beli konsumen. Desain 

produk yang dilihat dari penampilan produk (seperi:warna, bentuk, dan 

karakter) dapat membentuk performa produk sehingga akan meningkatkan 

minat beli konsumen terhadap produk tersebut.  

2. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli 

Kualitas (quality) adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau jasa 

yang bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang 

dinyatakan atau tersirat  (Kotler & Keller, 2012). Kualitas produk merupakan 

keseluruhan ciri atau barang atau jasa yang berpengaruh pada kemampuannya 

dalam memenuhi kebutuhan yang dinyatakan maupun yang tersirat. Setiap 

perusahaan yang menginginkan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan 
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pelanggan, maka akan berusaha membuat produk yang berkualitas, yang 

ditampilkan baik melalui ciri-ciri luar (desain produk atau inti produk itu 

sendiri). 

Kualitas ditentukan oleh sekumpulan kegunaan atau fungsinya, termasuk di 

dalamnya daya tahan, ketergantungan pada produk atau komponen lain, 

eksklusif, kenyamanan, wujud luar (warna, bentuk, pembungkus dan 

sebagainya). Produk berkualitas merupakan produk yang mampu mempunyai 

nilai yang lebih, sehingga berbeda dari produk persaingan, kualitas produk 

yang menjadi salah satu pertimbangan konsumen sebelum membeli suatu 

produk. Kualitas produk ditentukan oleh daya tahan, fungsinya dan 

kegunaannya, dengan adanya kualitas produk yang baik dan terpercaya maka 

konsumen akan selalu mengingat produk tersebut. 

Suatu produk harus mempunyai kualitas yang baik agar konsumen percaya 

terhadap produk tersebut. Kualitas produk berpengaruh terhadap keunggulan 

dan daya saing perusahaan. Faktanya dengan adanya kualitas produk yang baik 

maka akan meningkatkan minat beli konsumen atas produk tersebut sehingga 

akan mendorong terciptanya penjualan. (Satria, 2017) dan (Ghassani, 2017) 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang menarik minat beli konsumen dan 

memutuskan untuk membeli adalah karena kualitas produk yang baik.  

3. Pengaruh Kepercayaan Merek terhadap Minat Beli Konsumen 

Menurut (Gunawan, 2011) kepercayaan merek merupakan suatu bentuk 

sikap yang menunjukan rasa suka dan tetap bertahan untuk menggunakan suatu 

produk atau merek. Pada dasarnya kepercayaan merek akan timbul apabila 

produk yang dibeli oleh seorang konsumen mampu memberikan manfaat atau 
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nilai yang diinginkan pada suatu produk. (Durianto, 2011)) menyimpulkan 

bahwa semakin tinggi derajat kepercayaan konsumen, semakin tinggi tingkat 

pembelian minat konsumen. Kepercayaan atau trust didefinisikan sebagai 

persepsi akan kehandalan dari sudut pandang konsumen didasarkan pada 

pengalaman. 

Penelitian (Antoni & Heriyanto, 2017) dan (Putra, 2017) menjelaskan 

bahwasanya kepercayaan merek ini sangat mempengaruhi minat pembelian 

konsumen, karena konsumen memiliki sikap yang lebih waspada terhadap 

merk yang belum dikenal.  

4. Pengaruh Harga dalam Memoderasi Desain produk, Kualitas Produk 

dan Kepercayaan Merek terhadap Minat beli Konsumen 

Desain produk dalam pasar yang berubah mengikuti zaman, produk yang 

mempunyai kualitas serta adanya kepercayaan merek dari konsumen serta di 

dukung dengan harga dan teknologi tentunya akan mempengaruhi minat beli 

konsumen terhadap suatu produk. 

Menurut (Kotler, 2015), arti minat beli konsumen adalah sebuah perilaku 

konsumen dimana konsumen mempunyai keinginan dalam membeli atau 

memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan 

dan mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk. (Satria, 2017), 

mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi minat membeli berhubungan 

dengan perasaan dan emosi, bila seseorang merasa senang dan puas dalam 

membeli barang atau jasa maka hal itu akan memperkuat minat membeli, 

ketidakpuasan biasanya menghilangkan minat. Minat beli diikuti dengan desain 

produk, kualitas produk dan kepercayaan merek.  
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Dari dimensi merek yang dapat dipercaya oleh semua kalangan dengan 

kualitas produk akan menyebabkan konsumen mempunyai rasa ingin membeli. 

Sedangkan jika dilihat dari dimensi desain produk, lebih menonjolkan 

penampilan produk yang bagus, dari situ konsumen menilai dan melekat 

dibenak mereka bahwa desain produklah yang dilihat pertama kali, dari situ 

timbul minat beli akan produk yang dipilih atas dasar desain yang bagus. 

Desain produk yang sesuai selera konsumen, kualitas yang baik, dan 

kepercayaan konsumen terhadap merek akan memberikan pengaruh yang lebih 

kuat jika disertai dengan harga produk tersebut yang terjangkau sehingga 

meningkatkan minat beli konsumen dengan lebih signifikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat digambarkan kerangka konseptual 

penelitian ini sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber: Oleh Peneliti (2020) 

D. Hipotesis 

Hipotesis berkaitan erat dengan teori. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban 

sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan 

jawaban sementara oleh karena jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari 

teori. (Manullang & Pakpahan, 2014).  
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(Sugiyono, 2016) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 

karena jawaban sementara baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Sehingga hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan teori-teori yang diambil, maka 

ditarik beberapa hipotesis sebagai jawaban sementara dari permasalahan yang 

diteliti, yaitu: 

Hipotesis H1. Desain produk secara parsial diduga berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. 

Sardana Indah Berlian Motor). 

Hipotesis H2. Kualitas produk secara parsial diduga berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada 

PT. Sardana Indah Berlian Motor). 

Hipotesis H3. Kepercayaan merek secara parsial diduga berpengaruh signifikan 

terhadap variabel minat beli konsumen atas produk mobil xpander 

(studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor). 

Hipotesis H4. Desain produk, kualitas produk, dan kepercayaan merek secara 

simultan diduga  berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah 

Berlian Motor). 
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Hipotesis H5. Harga secara parsial diduga berpengaruh signifikan terhadap minat 

beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana 

Indah Berlian Motor). 

Hipotesis H6. Harga diduga memoderasi pengaruh desain produk terhadap minat 

beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana 

Indah Berlian Motor). 

Hipotesis H7. Harga diduga memoderasi pengaruh kualitas produk terhadap minat 

beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana 

Indah Berlian Motor). 

Hipotesis H8. Harga diduga memoderasi pengaruh kepercayaan merek terhadap 

minat beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. 

Sardana Indah Berlian Motor). 

Hipotesis H9. Harga diduga memoderasi pengaruh desain produk, kualitas produk, 

dan kepercayaan merek secara simultan terhadap minat beli 

konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah 

Berlian Motor). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif yaitu bertujuan 

membuat gambaran mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat suatu populasi atau daerah 

tertentu secara sistematik, faktual, dan teliti. Penelitian deskriptif kuantitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk menguraikan atau menggambarkan 

tentang sifat-sifat (karakteristik) dari suatu keadaan atau objek penelitian yang 

sudah disebutkan. Hasilnya kemudian dipaparkan dalam bentuk penelitian 

(Sugiyono, 2016). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada kantor PT. Sardana Indah Berlian Motor yang 

beralamat di Jalan Jenderal Gatot Subroto No.437 Medan. Waktu penelitian selama 

6 bulan yakni dari bulan Agustus 2019 sampai bulan Januari 2020. 

Tabel 3.1. Tabel Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 

Agustus 

2019 

September 

2019 

Oktober 

2019 

November 

2019 

Desember 

2019 

Januari 

2020 

Februari 

2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4     

1 Observasi Awal                             

2 Penulisan Proposal                             

3 Seminar Proposal                             

4 

Persiapan 

instrumen 

penelitian 

                        

    

5 Pengumpulan data                             

6 Pengolahan data                              

7 
Analisis dan 

evaluasi 
                        

    

8 Penulisan laporan                             

9 Revisi dan Evaluasi                             

10 Sidang Meja Hijau                             

Sumber: Oleh Penulis (2020) 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen 

PT. Sardana Indah Berlian Motor yang membeli mobil Xpander dari bulan 

Agustus 2018 s.d. Agustus 2019 sejumlah 179 konsumen.  

2. Sampel 

(Sugiyono, 2016) menyatakan bahwa sampel adalah sebuah subset dari 

populasi. Sebuah subset terdiri dari sejumlah elemen dari populasi yang ditarik 

sebagai sampel melalui mekanisme tertentu dengan tujuan tertentu. 

Dikarenakan jumlah populasi yang begitu besar maka dipilih sejumlah sampel 

yang mewakili populasi tersebut dengan respondennya adalah konsumen PT. 

Sardana Indah Berlian Motor dari bulan Agustus 2018 s.d. Agustus 2019 

sejumlah 179 konsumen. Banyaknya sampel dihitung dengan menggunakan 

rumus Slovin (Sugiyono, 2016) yaitu: 

2Ne1

N
 n 


  

Keterangan: 

n =  Ukuran sampel 

N =  Ukuran populasi 

E =  Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 

dapat ditolerir atau yang disebut dengan istilah presesi (10%). 

Dengan rumus tersebut maka jumlah sampel penelitian adalah: 
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2Ne1

N
 n 


  

2(0,1) 1791

179
 n 


  

n = 64,16 dibulatkan menjadi 65 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

probability random sampling. Pada teknik ini periset bebas memilih siapa saja 

anggota populasi yang mempunyai data dan mudah diperoleh periset.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara kuesioner yaitu 

suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mendistribusikan 

kuesioner kepada responden. Penentuan skor/nilai disusun berdasarkan skala likert 

skor pendapat responden merupakan hasil penjumlahan dari nilai skala yang 

diberikan pada tiap jawaban pada kuesioner. 

Skor pendapat responden merupakan hasil penjumlahan dari nilai skala yang 

diberikan dari tiap jawaban pada kuesioner, seperti yang disajikan pada Tabel 3.3 

berikutnya. Pada tahap ini masing-masing jawaban responden dalam kuesioner 

diberikan kode sekaligus skor guna menentukan dan mengetahui frekuensi 

kecenderungan responden terhadap masing-masing pertanyaan yang diukur dengan 

angka. 

Tabel 3.2. Instrumen Skala Likert 

No Skala Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Ragu-Ragu 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: (Sugiyono, 2016) 



65 

 

 

E. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang 

diperoleh dan harus diolah kembali, yakni kuesioner. 

F. Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah empat variabel: 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel yang mempengaruhi timbulnya variabel terikat dinamakan variabel  

bebas karena bebas dalam mempengaruhi variabel lain, yaitu: 

a. Desain Produk (X1) 

Desain produk merupakan totalitas keistimewaan yang mempengaruhi 

penampilan dan fungsi suatu produk dari segi kebutuhan pelanggan. Desain 

produk berfungsi untuk membedakan satu produk dengan produk lain.  

b. Kualitas Produk (X2) 

Kualitas produk menggambarkan sejauh mana kemampuan produk tersebut 

dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Atribut produk adalah unsur-unsur 

produk yang dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar 

pengambilan keputusan pembelian.  

c. Kepercayaan Merek (X3) 

Kepercayaan merek merupakan suatu bentuk sikap yang menunjukan 

rasa suka dan tetap bertahan untuk menggunakan suatu produk atau merek.  

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Disebut variabel terikat karena variabel ini dipengaruhi oleh variabel 

bebas. Dalam penelitian ini, variabel teriaktnya adalah Minat Beli Konsumen 

(Y).  
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Minat beli adalah sesuatu yang timbul setelah menerima rangsangan dari 

produk yang dilihatnya, dari sana timbul ketertarikan untuk mencoba produk 

tersebut sampai pada akhirnya timbul keinginan untuk membeli agar dapat 

memilikinya. 

3. Variabel Moderating (Z) 

Variabel moderating yaitu variabel yang memperkuat atau memperlemah 

hubungan langsung antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam 

penelitian ini harga digunakan sebagai variabel moderating. 

a. Harga (Z) 

Harga adalah jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-

manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa. 

4. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan penjabaran akan definisi variabel dan 

indikator pada penelitian. Selanjutnya definisi operasional menggambarkan 

pula pengukuran atas variabel dan indikator yang dikembangkan pada 

penelitian. Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan 

informasi tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi operasional 

adalah penjelasan tentang batasan atau ruang lingkup variabel penelitian, 

sehingga memudahkan pengukuran dan pengamatan serta pengembangan 

intrumen/alat ukur. (Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 2016). 

Oleh karena itu, untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

variabel penelitian, maka disajikan tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3.3. Definisi Operasional Variabel 

No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Keterangan Skala 

1 Desain 

Produk 

(X1) 

Desain produk 

merupakan totalitas 

keistimewaan yang 

mempengaruhi 

penampilan dan 

fungsi suatu produk 

dari segi kebutuhan 

pelanggan. 

 

(Kotler, 2015) 

1. Ciri-ciri 

2. Mutu Kesesuaian 

3. Penampilan 

(Appearance) 

4. Daya Tarik 

 

(Kotler, 2015) 

1. Karakteristik Yang 

Mendukung Fungsi Dasar 

Produk. Sebagian Besar 

Produk Dapat Ditawarkan 

Dengan Beberapa Ciri-

Ciri. 

2. Tingkat Di Mana Desain 

produk dan Karakteristik 

Operasinya Mendekati 

Standar Sasaran. 

3. Totalitas Keistimewaan 

Yang Mempengaruhi 

Penampilan Fungsi 

Produk Dari Segi 

Kebutuhan Pelanggan. 

4. Menggambarkan Seberapa 

Jauh Suatu Produk 

Tampak Dan berkenan 

bagi konsumen 

Likert 

2 Kualitas 

Produk 

(X2) 

Kualitas Produk 

adalah kualitas 

meliputi usaha 

memenuhi atau 

melebihi harapan 

pelanggan yang 

mencakup produk, 

jasa, manusia, 

proses, dan 

lingkungan. 

 

(Tjiptono, 2015) 

1. Kinerja 

(Performance) 

2. Ciri-Ciri atau 

Keistimewaan 

(Features) 

3. Keandaalan 

(Reability) 

4. Kesesuaian 

dengan 

Spesifikasi 

(Conformance to 

Specification) 

5. Daya Tahan 

(Durability) 

6. Estetika 

(Aestheties) 

7. Pelayanan 

(Serviceability) 

8. Kualitas yang 

Dipersepsikan 

(Perceived 

Quality) 

 

(Tjiptono, 2015) 

1. Karakteristik operasi 

pokok dari produk inti 

(core product) yang dibeli 

2. Karakteristik sekunder 

atau pelengkap 

3. Kemungkinan kecil akan 

mengalami kerusakan atau 

gagal dipakai 

4. Sejauh mana karakteristik 

desain dan operasi 

memenuhi standart-

standart yang telah 

ditetapkan sebelumnya 

5. Berkaitan dengan berapa 

lama produk tersebut 

dapat terus digunakan 

hingga mengalami 

kerusakan secara normal 

6. Daya tarik produk 

terhadap panca indera 

manusia karena keindahan 

desain atau seni yang 

terkandung dalam produk 

7. Pelayanan yang diberikan 

kepada konsumen baik 

saat konsumen melakukan 

pembelian atau setelah 

melakukan pembelian  

8. Citra dan reputasi produk 

serta tanggung jawab 

perusahaan perusahaan 

terhadapnya. 

Likert 
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No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Keterangan Skala 

3 Kepercayaan 

Merek 

(X3) 

Kepercayaan merek 

merupakan suatu 

bentuk sikap yang 

menunjukan rasa 

suka dan tetap 

bertahan untuk 

menggunakan suatu 

produk atau merek. 

 

(Gunawan, 2011)) 

1. Reputasi Produk 

2. Keamanan 

3. Kenyamanan 

4. Manfaat 

 

(Gunawan, 2011) 

1. Citra merek dari sebuah 

produk yang membentuk 

reputasi produk selama 

produk dipasarkan, 

terutama reputasi produk 

di mata konsumen serta 

pemberitaan mengenai 

produk di media. 

2. Jaminan keamanan dan 

keamanan produk saat 

digunakan oleh konsumen. 

3. Jaminan kenyamanan 

produk saat digunakan 

oleh konsumen. 

4. Manfaat yang dapat 

diberikan produk terhadap 

konsumen yang 

menggunakannya 

terutama adanya manfaat 

yang sesuai harapan 

konsumen terhadap 

produk tersebut. 

 

4 Harga 

(Z) 

Harga merupakan 

sejumlah uang yang 

dibebankan atas 

suatu produk atau 

jasa, atau jumlah dari 

nilai yang ditukar 

konsumen atas 

manfaat-manfaat 

karena memiliki atau 

menggunakan 

produk atau jasa 

tersebut. 

 

(Kotler & 

Armstrong, 2012) 

1. Keterjangkauan 

Harga 

2. Kesesuaian 

Harga dengan 

Kualitas 

3. Daya Saing 

Harga 

4. Kesesuaian 

Harga dengan 

Manfaat 

 

(Kotler & 

Armstrong, 

2012) 

1. Nilai harga produk bagi 

masyarakat kalangan 

ekonomi menengah 

kebawah. 

2. Kesesuaian harga produk 

dengan kualitas produk 

tersebut. 

3. Perbandingan harga 

produk dengan harga 

produk pesaing yang 

sejenis. 

4. Kesesuaian harga produk 

terhadap manfaat yang 

diberikan kepada 

konsumen. 

 

5 Minat Beli 

(Y) 

 

Minat beli 

merupakan suatu 

proses perencanaan 

pembelian suatu 

produk yang akan 

dilakukan oleh 

konsumen dengan 

mempertimbangkan 

beberapa hal, 

diantaranya adalah 

banyak unit produk 

yang dibutuhkan 

dalam periode waktu 

tertentu, merek, dan 

sikap konsumen 

dalam 

mengkonsumsi 

produk tersebut. 

 

1. Minat 

Transaksional 

2. Minat 

Referensial 

3. Minat 

Preferensial 

4. Minat 

Eksploratif 

 

(Susanto, 2014) 

1. Kecenderungan seseorang 

untuk membeli produk. 

2. Kecenderungan seseorang 

untuk mereferensikan 

produk kepada orang lain. 

3. Minat yang meng-

gambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki 

preferensi utama pada 

produk tersebut. 

Preferensi ini hanya dapat 

diganti jika terjadi sesuatu 

dengan produk 

preferensinya. 

4. Minat yang meng-

gambarkan perilaku 

seseorang yang selalu 

mencari informasi 

mengenai produk yang 

Likert 
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No Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Keterangan Skala 

(Susanto, 2014) diminatinya dan mencari 

informasi untuk 

mendukung sifat-sifat 

positif dari produk 

tersebut. Jika ingin 

mempengaruhi 

Sumber: Data Diolah oleh Penulis (2020) 

G. Metode Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan 

dan menginterpretasikan objek apa adanya. Tujuannya adalah untuk 

menggambarkan secara sistematis fakta, objek atau subjek apa adanya dengan 

tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek yang 

diteliti secara tepat. Pada umumnya objek yang dideskripsikan akan 

digambarkan melalui bentuk tabel, grafik, diagram/piktodiagram, disertai 

dengan analisis statistik sederhana seperti frekuensi, ukuran tendensi sentral 

(mean, median,mode), ukuran persebaran (range, variance, standard deviation, 

interquartile range) dan lain-lain dari variabel-variabel yang diobservasi dalam 

objek penelitian (Manullang & Pakpahan, 2014). 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk. Statistik ini digunakan jika sampel 

diambil pada populasi yang jelas dan pengambilan sampel secara acak. 

Statistik inferensial sering disebut statistik induktif atau statistik probabilitas 

karena kesimpulan yang diberlakukan pada populasi berdasarkan pada data 

sampel dan kebenarannya bersifat peluang (tafar signifikansi dan interval 

kepercayaan) (Manullang & Pakpahan, 2014). 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Reabilitas 

Sebelum melakukan pengumpulan data, seluruh kuesioner harus dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut (Sugiyono, 2016). Indikator validitas hanya untuk menunjukkan 

benarnya sesuatu secara khusus sesuai dengan tujuannya, tetapi bisa saja 

tidak valid untuk hal lain. Inti dari pengukuran validitas adalah tingkat 

antara konstuk yang diinginkan dan indikator yang diperoleh. Cara yang 

digunakan adalah menghubungkan antara skor yang diperoleh item 

pertanyaan di kuesioner dengan skor total pertanyaan. Setelah itu, hasil 

analisis dibandingkan dengan r tabel atau nilai signifikan 5 persen (α = 

0,05). Jika nilai (p) < 0,05 atau r hitung > r tabel maka, item pertanyaan 

dinyatakan valid. Adapun kriteria uji validitas adalah sebagai berikut: 

1) Valid jika nilai correlated item-total correlation adalah positif (+), 

dan nilai correlated item-total correlation > r tabel; 

2) Tidak valid jika nilai correlated item-total correlation adalah negatif 

(-), atau jika nilai correlated item-total correlation adalah positif (+), 

tetapi nilai correlated item-total correlation < r tabel. 
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b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas sebuah alat ukur berkenaan dengan derajad konsistensi dan 

stabilitas data yang dihasilkan dari proses pengumpulan data dengan 

menggunakan instrument tersebut (Sugiyono, 2016) 

(Sugiyono, 2016) menyatakan bahwa pengukuran reliabilitas dapat 

dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali saja, di sini 

pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS 

memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dan uji statistik Cronbach 

Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika nilai 

Cronbach Alpha> 0,60. Adapun kriteria uji reliabilitas adalah sebagai 

berikut: (Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 2016). 

1)  Reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 

2)  Tidak reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least 

square (OLS). 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2013:105). Dalam penelitian ini, uji normalitas data yang digunakan adalah 

dengan metode grafik yang ditunjukkan dengan residual terdistribusi secara 
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normal dan berbentuk simetris tidak menceng ke kanan atau ke kiri, titik-

titik akan menyebar berhimpit di sekitar garis diagonal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 

orthogonal (Manullang & Pakpahan, 2014). Untuk itu diperlukan uji 

multikolinieritas terhadap setiap data variabel bebas yaitu: 

1) Melihat angka collinearity statistics yang ditunjukkan oleh nilai nilai 

variance inflation factor (VIF). Jika angka VIF < 10, maka variabel 

bebas yang ada memiliki masalah multikolinieritas. 

2) Melihat nilai tolerance pada output penilaian multikolinieritas yang 

tidak menunjukkan nilai > 0,1 yang akan memberikan kenyataan 

bahwa tidak terjadi masalah multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

Homoskedastisitas. Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot antara SRESID dan ZPRED. 

Dasar analisisnya adalah sebagai berikut: 
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1) Jika titik-titik yang membentuk pola yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), maka mengidentifikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka nol pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran data dengan kriteria nilai rata-

rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan 

skewness (kemencengan distribusi). 

4. Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi berapa besar kekuatan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut: 

Y = α +  1X1 +  2X2 +  3X3 + e 

Y  = Minat Beli Konsumen 

α  = Konstanta 

 1,  2,  3 = Koefisien regresi 

X1  = Desain produk 

X2  = Kualitas Produk 

X3  = Kepercayaan Merek 

e  = Error Term (Kesalahan penduga) 

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, dilakukan terlebih 

dahulu uji asumsi klasik untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap 

asumsi-asumsi klasik. 
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5. Moderated Regression Analysis (MRA) 

Pengujian hipotesis kedua adalah analisis regresi moderasi (untuk variabel 

moderating). Uji regresi moderasi menggunakan uji interaksi. Uji interaksi 

sering disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA). Moderated 

Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi adalah aplikasi khusus regresi 

berganda linear dimana terdapat perkalian dua atau lebih variabel independen. 

Kriteria untuk uji interaksi adalah sebagai berikut: (Rusiadi, Subiantoro, & 

Hidayat, 2016) 

a. Jika Sig > 0,05, maka harga tidak dapat memoderasi hubungan antara 

desain produk, kualitas produk, kepercayaan merek dan minat beli 

konsumen. 

b. Jika Sig < 0,05, maka harga dapat memoderasi hubungan antara desain 

produk, kualitas produk, kepercayaan merek dan minat beli konsumen.  

Persamaan regresi moderasi untuk variabel moderating sebagai berikut: 

Y = a + β1X1 + β 2Z + β3,X1*Z   (Interaksi 1)  

Y = a + β1X2 + β 2Z + β3,X2*Z  (Interaksi 2)  

Y = a + β1X3 + β 2Z + β3,X3*Z  (Interaksi 3)  

Keterangan: 

Y   = Minat Beli Konsumen 

a   = Intercept 

 1,  2,  3 = Koefisien regresi 

X1  = Desain produk 

X2  = Kualitas Produk 



75 

 

 

X3  = Kepercayaan Merek 

Z  = Harga 

X1*Z  = Interaksi antara desain produk dengan harga 

X2*Z  = Interaksi antara kualitas produk dengan harga 

X3*Z  = Interaksi antara kepercayaan merek dengan harga 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji simultan dan uji 

parsial. 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian yang digunakan 

adalah: (Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 2016) 

1) Jika t hitung < t tabel maka Ho ditolak dan menerima Ha, artinya tidak 

ada pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel 

terikat. 

2) Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan menerima Ha, artinya ada 

pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari 

variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat) secara 

simultan. Kriteria pengujian yang digunakan adalah: (Rusiadi, Subiantoro, 

& Hidayat, 2016) 
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1) Apabila F hitung < F tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya 

tidak ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap 

variabel terikat. 

2) Apabila F hitung > F tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya 

ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel 

terikat. 

Uji F dapat dilakukan hanya dengan melihat nilai signifikansi F yang 

terdapat pada output hasil analisis regresi yang menggunakan SPSS versi 

21.0. Jika angka signifikansi F lebih kecil dari α (0,05) maka dapat 

dikatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara simultan.  

7. Pengujian Koefisien Determinasi (Uji R2) 

(Sugiyono, 2016) mengungkapkan bahwa koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam 

pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa 

besar perubahan atau variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau 

variasi pada variabel yang lain.  

Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan variabel bebas untuk 

berkontribusi terhadap variabel terikatnya dalam satuan persentase. Nilai 

koefisien ini antara 0 dan 1. Jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti 

kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel amat 

terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel bebas 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
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variasi variabel terikat.  Cara menghitung koefisien determinasi yaitu: 

(Sugiyono, 2016)   

𝑟2 = (𝑟𝑥𝑦)
2 

Dimana :  

r2 = Koefisien Determinan 

rxy = Koefisien Korelasi Product Moment 

Kuatnya hubungan antar variabel dinyatakan dalam koefisien korelasi. 

Koefisien korelasi positif terbesar = 1 dan koefisien korelasi negatif terbesar = 

-1, sedangkan yang terkecil adalah 0. Bila hubungan antara dua variabel atau 

lebih itu memiliki koefisien korelasi – 1 atau = -1, maka hubungan tersebut 

sempurna. Jika terdapat r = -1 maka terdapat korelasi negatif sempurna, artinya 

setiap peningkatan pada variabel tertentu maka terjadi penurunan pada variabel 

lainnya. Sebaliknya jika didapat r = 1, maka diperoleh korelasi positif 

sempurna, artinya ada hubungan yang positif antara variabel, dan kuat atau 

tidaknya hubungan ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien korelasi, dan 

koefisien korelasi adalah 0 maka tidak terdapat hubungan. Untuk dapat 

memberikan interpretasi terhadap kuatnya hubungan x terhadap y, maka dapat 

digunakan pedoman tabel berikut: 

Tabel 3.4. Pedoman untuk Keeratan 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
Sumber : (Sugiyono, 2016) 
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Untuk mengetahui kontribusi variabel X terhadap Y, dapat dicari dengan 

menggunakan rumus koefisien determinasi. Adapun rumus koefisien 

determinasi sebagai berikut: 

D = R2 x 100% 

 

Keterangan 

D  = Nilai Koefisien determinasi 

R2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

a. Sejarah Mitsubishi Motor 

Mitsubishi Motors Corporation adalah salah satu perusahaan Jepang 

yang memproduksi kendaraan terutama mobil. Perusahaan ini didirikan 

pada tanggal 22 April 1970 dan merupakan salah satu perusahaan di bawah 

bendera Mitsubishi Group. Logo Mitsubishi adalah 3 berlian merah dan 

dibuat oleh pendiri Mitsubishi Motors, Yataro Iwasaki. Markas Mitsubishi 

Motors berada di Tokyo, Jepang. Pemegang saham terbesar Mitsubishi 

Motors sekarang adalah Nissan Motors. Saat ini pabrik mobil Mitsubishi 

berada di 5 negara: Jepang, Filipina, Russia, Thailand, dan Indonesia. 

Tahun 1970, Mitsubishi masuk ke Indonesia melalui PT New Marwa 

1970 Motors yang dirikan sebagai distributor tunggal Mitsubishi Indonesia, 

yang kemudian di tahun 1973 berganti nama menjadi PT Krama Yudha Tiga 

Berlian Motors (KTB). 

b. Gambaran Umum Mobil Mitsubishi XPander 

Mitsubishi Xpander adalah sebuah MPV 7 penumpang yang dirancang 

dan diproduksi di Indonesia oleh Mitsubishi Motors. Mobil ini pertama kali 

dimunculkan di situs web Mitsubishi Motors pada tanggal 17 Juli 2017. 

Mobil ini diperkenalkankan pada tanggal 24 Juli 2017 di Jakarta dan 

diluncurkan pada 10 Agustus 2017 di pameran Gaikindo Indonesia 

International Auto Show (GIIAS) 2017 di Indonesia Convention Exhibition 
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BSD, Tangerang Selatan. Mobil ini mulai dijual pada tanggal 3 Oktober 

2017. Mobil ini didasarkan dari atau ditampilkan oleh XM Concept yang 

pertama kali ditampilkan di acara yang sama sebelumnya pada ajang GIIAS 

tahun 2016. Mobil ini tersedia dalam lima pilihan tipe, yaitu GLX Manual, 

GLS Manual or Automatic, Exceed Manual or Automatic, Sport Manual or 

Automatic, dan varian tertinggi yaitu Ultimate. Dari semua tipe ini ada juga 

beberapa varian kecuali GLX yang disediakan menggunakan Body Kit 

resmi Mitsubishi Xpander. Versi crossover SUV dari Xpander yang 

bernama Xpander Cross diluncurkan pada tanggal 12 November 2019. 

 
Gambar 4.1. Model Terbaru Mobil Mitsubishi Xpander Tahun 2019  

Sumber: mitsubishi-motors.co.id (2020) 

c. Gambaran PT. Sardana Indah Berlian Motor 

PT Sardana Indah Berlian Motor merupakan dealer resmi kendaraan 

penumpang dan niaga ringan Mitsubishi Motors untuk wilayah kota Medan 

yang berada di di Jalan Gatot Subroto No.437 Medan yang didirikan pada 

tahun 2011. Selain menjadi dealer dalam melakukan penjualan produk 

Mitsubishi, PT Sardana Indah Berlian Motor juga menangani bengkel dan 

service resmi mobil Mitsubishi. Perusahaan memiliki mekanik-mekanik 

bersertifikat resmi Mitsubishi yang telah mendapatkan berbagai pelatihan 

resmi dari Mitsubishi sehingga menjadikan mereka mekanik-mekanik 

spesialis Mitsubishi yang andal dan terpercaya. 
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2. Frekuensi Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini, terdapat 65 responden yang dijadikan sampel untuk 

mengisi kuesioner yang diberikan. Setiap responden mengisi kuesioner dengan 

jawaban yang telah disediakan. Kuesioner yang telah diisi oleh responden 

dikumpulkan oleh peneliti lalu dicatat untuk kemudian diolah. Dari hasil 

pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 24.0 dapat diketahui pada 

pembahasan berikut: 

a. Jenis Kelamin Responden 

Frekuensi dari karakteristik jenis kelamin responden dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.1. Frekuensi Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

Pria 54 83,1 

Wanita 11 16,9 

Total 65 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari total 65 responden, 54 orang responden (83,1%) di 

antaranya adalah pria, sedangkan sisanya yaitu 11 orang responden (16,9%) 

adalah wanita. Sehingga mayoritas responden penelitian ini adalah pria. Hal 

ini dikarenakan mobil Mitsubishi Xpander adalah mobil yang berbentuk 

gagah, besar, dan kuat yang cenderung lebih disukai oleh para pria 

dibandingkan wanita, sedangkan wanita cenderung lebih suka mobil yang 

berukuran lebih kecil, mewah, dan mudah dikendarai. 
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b. Usia Responden 

Frekuensi data dari karakteristik usia responden dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.2. Frekuensi Karakteristik Usia Responden 

Usia Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

Di Bawah 30 Tahun 1 1,5 

31 - 35 Tahun 7 10,8 

36 - 40 Tahun 22 33,8 

41 - 45 Tahun 15 23,1 

45 - 50 Tahun 10 15,4 

51 – 55 Tahun 7 10,8 

Di Atas 55 Tahun 3 4,6 

Total 65 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari total 65 responden, terdapat 1 orang responden 

(1,5%) di antaranya berusia di bawah 30 tahun, 7 orang responden (10,8%) 

di antaranya berusia antara 31-35 tahun, 22 orang responden (33,8%) di 

antaranya berusia di antara 36-40 tahun, 15 orang responden (23,1%) di 

antaranya berusia di antara 41-45 tahun, 10 orang responden (15,4%) di 

antaranya berusia di antara 46-50 tahun, 7 orang responden (10,8%) di 

antaranya berusia di antara 51-55 tahun, dan sisanya 3 orang responden 

(4,6%) di antaranya berusia di atas 55 tahun. Sehingga mayoritas responden 

pada penelitian ini adalah responden yang berusia di antara 36-40 tahun. Hal 

ini dikarenakan pada usia 36-40 tahun adalah usia dimana sebagian besar 

masyarakat telah berada pada titik berkecukupan dalam segi ekonomi dan 

membutuhkan kendaraan roda empat untuk aktivitas sehari-hari. 
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c. Pendidikan Terakhir Responden 

Frekuensi data dari karakteristik data pendidikan terakhir responden 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3. Frekuensi Karakteristik Pendidikan Terakhir Responden 

Pendidikan Terakhir Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

SMA/SMK 6 9,2 

D3 3 4,6 

S1 33 50,8 

S2 18 27,7 

S3 5 7,7 

Total 65 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari total 65 responden, 6 orang responden (9,2%) di 

antaranya berpendidikan terakhir SMA/SMK, 3 orang responden (4,6%) di 

antaranya berpendidikan terakhir D3, 33 orang responden (50,8%) 

berpendidikan terakhir S1, 18 orang responden (27,7%) berpendidikan 

terakhir S2, dan sisanya 5 orang responden (7,7%) yang berpendidikan 

terakhir S3. Sehingga mayoritas responden pada penelitian ini adalah 

responden yang berpendidikan terakhir S1. Hal ini dikarenakan sebagian 

besar masyarakat saat ini selalu melanjutkan pendidikan ke S1 setelah tamat 

SMA, terlebih lagi bagi masyarakat yang memiliki ekonomi yang 

berkecukupan dan tuntutan pekerjaan yang saat ini sebagian besar adalah 

tamatan S1. 

d. Pekerjaan Responden 

Frekuensi data dari karakteristik pekerjaan responden dapat dilihat pada 

tabel berikut: 



84 

 

 

Tabel 4.4. Frekuensi Karakteristik Pekerjaan Responden 

Pekerjaan Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

Pengusaha 31 47,7 

Pegawai Swasta 11 16,9 

PNS/ASN 13 20,0 

TNI/POLRI 3 4,6 

Dosen/Guru 5 7,7 

Dan Lain-Lain 2 3,1 

Total 65 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari total 65 responden, terdapat 31 orang responden 

(47,7%) berprofesi sebagai pengusaha, 11 orang responden (16,9%) 

berprofesi sebagai Pegawai swasta, 13 orang responden (20,0%) berprofesi 

sebagai PNS/ASN, 3 orang responden (4,6%) berprofesi sebagai 

TNI/POLRI, 5 orang responden (7,7%) berprofesi sebagai Dosen/Guru, dan 

sisanya 2 orang responden (3,1%) berprofesi yang lain diluar dari 

pilihanyang disediakan. Sehingga mayoritas responden pada penelitian ini 

adalah responden yang berprofesi sebagai pengusaha. Hal ini dikarenakan 

mobil Mitsubishi Xpander tergolong mobil mewah yang hanya dapat 

dimiliki oleh masyarakat yang memiliki penghasilan yang cukup besar, 

dimana pengusaha memiliki penghasilan yang cukup besar untuk dapat 

membeli mobil Xpander. 

e. Penghasilan Responden 

Frekuensi data dari karakteristik penghasilan responden dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5. Frekuensi Karakteristik Penghasilan Responden 

Penghasilan Responden 

Karakteristik Frekuensi % 

< Rp. 10.000.000 7 10,8 

Rp. 10.000.000 – Rp. 15.000.000 20 30,8 

Rp. 15.000.000 – Rp. 20.000.000 27 41,5 

> Rp. 20.000.000 11 16,9 

Total 65 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari total 65 responden, terdapat 7 orang responden 

(10,8%) berpenghasilan di bawah Rp. 10.000.000, 20 orang responden 

(30,8%) berpenghasilan di antara Rp. 10.000.000 sampai Rp. 15.000.000, 27 

orang responden (41,5%) berpenghasilan di antara Rp. 15.000.000 sampai 

Rp. 20.000.000, dan sisanya 11 orang responden (16,9%) berpenghasilan di 

atas Rp. 20.000.000. Sehingga mayoritas responden pada penelitian ini 

adalah responden yang berpenghasilan Rp. 15.000.000 sampai Rp. 

20.000.000 per bulan. Hal ini dikarenakan harga mobil yang cukup tinggi 

karena mobil Xpander tergolong mobil mewah sehingga hanya masyarat 

yang memiliki penghasilan yang besar dan berlebih yang dapat membeli 

mobil Xpander. 

3. Frekuensi Jawaban Responden 

Setiap variabel terdiri dari beberapa indikator memiliki beberapa pertanyaan 

yang dijawab oleh responden. Setiap variabel terdiri dari 8 buah pertanyaan,. 

Setiap pertanyaan yang diberikan hanya memiliki lima buah alternatif jawaban 

yang dapat dipilih oleh responden, dimana setiap pertanyaan memiliki bobot 

nilai dalam skala Likert, yaitu: 
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Tabel 4.6. Alternatif Jawaban yang Disediakan 

Jawaban Simbol Bobot 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

Hasil penyebaran kuesioner diperoleh berbagai ragam jawaban dari 

responden, berikut adalah Frekuensi jawaban yang diberikan oleh responden 

untuk setiap pertanyaan: 

a. Desain Produk (X1) 

Indikator dalam pengukuran desain produk terbagi menjadi empat buah 

indikator, yaitu: 

1) Ciri-Ciri 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan 

X11 dan X12. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X11 yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.7. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X11 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki desain produk atau ciri-

ciri yang menarik untuk dimiliki 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 5 7,7 

Netral 8 12,3 

Setuju 23 35,4 

Sangat Setuju 28 43,1 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1077 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 
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Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 28 orang 

responden (43,1%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X11. 23 orang responden (35,4%) memberikan jawaban 

setuju, 8 orang responden (12,3%) memberikan jawaban netral, 5 orang 

responden (7,7%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 responden (1,5%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X11 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,1077. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X12 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.8. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X12 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki desain interior dan 

eksterior yang khas yang tidak 

dimiliki produk lain 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 11 16,9 

Setuju 22 33,8 

Sangat Setuju 26 40,0 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,0154 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada Tabel 4.9 di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 26 orang 

responden (40,0%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X12. 22 orang responden (33,8%) memberikan jawaban 
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setuju, 11orang responden (16,9%) memberikan jawaban netral, 4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 responden (3,1%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X12 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,0154. 

2) Mutu Kesesuaian 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan 

X13 dan X14. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X13 yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.9. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X13 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Mitsubishi Xpander memiliki 

mutu yang sesuai dengan 

keinginan anda 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 1 1,5 

Netral 22 33,8 

Setuju 30 46,2 

Sangat Setuju 11 16,9 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 3,7538 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 11 orang 

responden (16,9%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X33. 30 orang responden (46,2%) memberikan jawaban 

setuju, 22orang responden (33,8%) memberikan jawaban netral, 1 orang 

responden (1,5%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisanya terdapat 
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1 orang responden (1,5%) memberikan jawaban sangat tidak setuju. 

Sehingga sebagian besar responden setuju dengan pertanyaan X33 dengan 

rata-rata jawaban dari responden sebesar 3,7538.  

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X14 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.10. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X14 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Mitsubishi Xpander memiliki 

memiliki spesifikasi yang benar-

benar konsumen butuhkan 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 3 4,6 

Netral 8 12,3 

Setuju 26 40,0 

Sangat Setuju 26 40,0 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,0923 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 26 orang 

responden (40,0%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X14. 26 orang responden (40,0%) memberikan jawaban 

setuju, 8 orang responden (12,3%) memberikan jawaban netral, 3 orang 

responden (4,6%) memberikan jawaban tidak setuju, sisanya 2 responden 

(3,1%) memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian 

besar responden setuju dan sangat setuju dengan pertanyaan X14 dengan 

rata-rata jawaban dari responden sebesar 4,0923.  
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3) Penampilan (Appearance) 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan 

X15 dan X16. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X15 yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.11. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X15 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki tampilan yang kokoh 

dan megah 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 5 7,7 

Netral 15 23,1 

Setuju 20 30,8 

Sangat Setuju 23 35,4 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 3,8769 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 23 orang 

responden (35,4%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X15. 20 orang responden (30,8%) memberikan jawaban 

setuju, 15 orang responden (23,1%) memberikan jawaban netral, 5 orang 

responden (7,7%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 responden (3,1%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X15 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 3,8769. 



91 

 

 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X16 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.12. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X16 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki desain yang indah 

untuk dipandang 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 8 12,3 

Setuju 30 46,2 

Sangat Setuju 22 33,8 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,0462 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 22 orang 

responden (33,8%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X16. 30 orang responden (46,2%) memberikan jawaban 

setuju, 8 orang responden (12,3%) memberikan jawaban netral, 4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 orang responden (1,5%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan X16 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,0462. 

4) Daya Tarik 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan 

X17 dan X18. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X17 yang 
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diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.13. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X17 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Mobil Mitsubishi Xpander 

mempunyai keunikan lain 

dibandingkan dengan mobil 

sejenis lainnya 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 5 7,7 

Netral 13 20,0 

Setuju 17 26,2 

Sangat Setuju 29 44,6 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,0462 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 29 orang 

responden (44,6%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X17. 17 orang responden (262%) memberikan jawaban setuju, 

13 orang responden (20,0%) memberikan jawaban netral, 5 orang 

responden (7,7%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 responden (1,5%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X17 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,0462. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X18 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.14. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X18 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki daya tarik tersendiri 

sehingga menarik anda untuk 

memilikinya 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 5 7,7 

Netral 11 16,9 

Setuju 25 38,5 

Sangat Setuju 22 33,8 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 3,9231 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS (2018) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 22 orang 

responden (33,8%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X18.25 orang responden (38,5%) memberikan jawaban setuju, 

11 orang responden (16,9%) memberikan jawaban netral, 5 orang 

responden (7,7%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 responden (3,1%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X18 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

3,9231. 

b. Kualitas Produk (X2) 

indikator dalam pengukuran kualitas produk terbagi menjadi delapan 

buah indikator, yaitu: 

1) Kinerja 

Terdapat sebuah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X21. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X21 yang diberikan 



94 

 

 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.15. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X21 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki mesin yang sangat 

bandal dan sangat jarang 

bermasalah saat digunakan 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 3 4,6 

Netral 7 10,8 

Setuju 23 35,4 

Sangat Setuju 30 46,2 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1692 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 30 orang 

responden (46,2%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X21. 23 orang responden (35,4%) memberikan jawaban 

setuju, 7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 3 orang 

responden (4,6%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 responden (3,1%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X21 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,1692. 

2) Keistimewaan 

Terdapat sebuah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X22. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X22 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.16. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X22 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki keistimewaan mesin 

yang mudah dirawat 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 3 4,6 

Netral 10 15,4 

Setuju 24 36,9 

Sangat Setuju 27 41,5 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1231 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 27 orang 

responden (41,5%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X22. 24 orang responden (36,9%) memberikan jawaban 

setuju, 10 orang responden (15,4%) memberikan jawaban netral, 3 orang 

responden (4,6%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 responden (1,5%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X22 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,1231. 

3) Keandaalan 

Terdapat sebuah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X23. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X23 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.17. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X23 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

selalu dapat diandalkan di segala 

medan, baik di jalan beraspal, 

tanah, maupun berlumpur 

Sangat Tidak Setuju 0 0,0 

Tidak Setuju 2 3,1 

Netral 12 18,5 

Setuju 22 33,8 

Sangat Setuju 29 44,6 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,2000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 29 orang 

responden (44,6%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X23. 22 orang responden (33,8%) memberikan jawaban 

setuju, 12 orang responden (18,5%) memberikan jawaban netral, 2 orang 

responden (3,1%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 responden (3,1%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X23 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,2000. 

4) Kesesuaian dengan Spesifikasi 

Terdapat sebuah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X24. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X24 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.18. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X24 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki spesifikasi yang sesuai 

dengan kebutuhan agar dapat 

digunakan disegala medan 

Sangat Tidak Setuju 3 4,6 

Tidak Setuju 3 4,6 

Netral 6 9,2 

Setuju 27 41,5 

Sangat Setuju 26 40,0 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,0769 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 26 orang 

responden (40,0%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X24. 27 orang responden (41,5%) memberikan jawaban 

setuju, 6 orang responden (9,2%) memberikan jawaban netral, 3 orang 

responden (4,6%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 3 responden (4,6%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X24 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

4,0769. 

5) Daya Tahan 

Terdapat sebuah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X25. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X25 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.19. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X25 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander daya 

tahan yang tinggi dari berbagai 

cuaca maupun lingkungan 

sehingga tidak mudah rusak atau 

mogok 

Sangat Tidak Setuju 3 4,6 

Tidak Setuju 3 4,6 

Netral 6 9,2 

Setuju 29 44,6 

Sangat Setuju 24 36,9 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,0462 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 24 orang 

responden (36,9%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X25. 29 orang responden (44,6%) memberikan jawaban 

setuju, 6 orang responden (9,2%) memberikan jawaban netral, 3 orang 

responden (4,6%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 3 responden (4,6%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X25 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

4,0462. 

6) Estetika 

Terdapat sebuah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X26. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X26 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.20. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X26 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki desain yang 

mengandung nilai seni yang 

tinggi 

Sangat Tidak Setuju 0 0,0 

Tidak Setuju 1 1,5 

Netral 2 3,1 

Setuju 31 47,7 

Sangat Setuju 31 47,7 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,4154 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 31 orang 

responden (47,7%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X26. 31 orang responden (47,7%) memberikan jawaban 

setuju, 2 orang responden (3,1%) memberikan jawaban netral, 1 orang 

responden (1,5%) memberikan jawaban tidak setuju, dan tidak seorang 

pun responden (0,0%) memberikan jawaban sangat tidak setuju. 

Sehingga sebagian besar responden setuju dan sangat setuju dengan 

pertanyaan X26 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 4,4154. 

7) Pelayanan 

Terdapat sebuah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X27. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X27 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.21. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X27 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki customer care resmi 

yang tersebar di seluruh 

Indonesia yang selalu siap 

membantu konsumen 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 5 7,7 

Netral 7 10,8 

Setuju 30 46,2 

Sangat Setuju 22 33,8 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,0308 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 22 orang 

responden (33,8%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X27. 30 orang responden (46,2%) memberikan jawaban 

setuju, 7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 5 orang 

responden (7,7%) memberikan jawaban tidak setuju, dan dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 responden (1,5%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X27 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

4,0308. 

8) Kualitas yang Dipersepsikan 

Terdapat sebuah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan X28. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X28 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.22. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X28 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki kualitas yang sama 

seperti apa yang konsumen 

bayangkan 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 2 3,1 

Netral 9 13,8 

Setuju 37 56,9 

Sangat Setuju 16 24,6 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,0000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 16 orang 

responden (24,6%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X28. 37 orang responden (56,9%) memberikan jawaban 

setuju, 9 orang responden (13,8%) memberikan jawaban netral, 2 orang 

responden (3,1%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 responden (1,5%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X28 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

4,0000. 

c. Kepercayaan Merek (X3) 

Indikator dalam pengukuran kepercayaan merek terbagi menjadi empat 

buah indikator, yaitu: 

1) Reputasi Produk 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan 

X31 dan X32. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X31 yang 
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diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.23. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X31 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki reputasi yang sangat 

baik dikalangan konsumen yang 

pernah menggunakan 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 2 3,1 

Netral 7 10,8 

Setuju 22 33,8 

Sangat Setuju 33 50,8 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,2923 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 33 orang 

responden (50,8%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X31. 22 orang responden (33,8%) memberikan jawaban 

setuju, 7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 2 orang 

responden (3,1%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 orang responden (1,5%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden sangat setuju dengan pertanyaan X31 dengan rata-rata jawaban 

dari responden sebesar 4,2923. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X32 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.24. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X32 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

terkenal menjadi salah satu mobil 

terbaik yang banyak diminati 

konsumen 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 6 9,2 

Netral 12 18,5 

Setuju 35 53,8 

Sangat Setuju 11 16,9 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 3,7538 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 11 orang 

responden (16,9%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X32. 35 orang responden (53,8%) memberikan jawaban 

setuju, 12 orang responden (18,5%) memberikan jawaban netral, 6 orang 

responden (9,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 orang responden (1,5%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan X32 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 3,7538. 

2) Keamanan 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan 

X33 dan X34. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X33 yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.25. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X33 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki banyak fitur keamanan 

yang ditanamkan di dalam 

produk sehingga menambah 

keamanan konsumen saat 

berkendara 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 16 24,6 

Setuju 33 50,8 

Sangat Setuju 11 16,9 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 3,7538 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 11 orang 

responden (16,9%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X33. 33 orang responden (50,8%) memberikan jawaban 

setuju, 16 orang responden (24,6%) memberikan jawaban netral, 4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 responden (1,5%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan X33 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

3,7538. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X34 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.26. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X34 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki body yang kuat 

sehingga tidak mudah hancur 

saat terjadi kecelakaan 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 7 10,8 

Setuju 26 40,0 

Sangat Setuju 26 40,0 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,0769 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 26 orang 

responden (40,0%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X34. 26 orang responden (40,0%) memberikan jawaban 

setuju, 7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 responden (3,1%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dan sangat setuju dengan pertanyaan X34 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,0769. 

3) Kenyamanan 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan 

X35 dan X36. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X35 yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.27. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X35 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

sangat nyaman dikendarain 

walau untuk menempuh jarak 

yang jauh 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 1 1,5 

Netral 7 10,8 

Setuju 32 49,2 

Sangat Setuju 23 35,4 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1231 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 23 orang 

responden (35,4%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X35. 32 orang responden (49,2%) memberikan jawaban 

setuju, 7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 1 orang 

responden (1,5%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 orang responden (3,1%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan X35 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,1231 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X36 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.28. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X36 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

sangat nyaman untuk bagi para 

penumpang yang ikut serta 

dalam perjalanan 

Sangat Tidak Setuju 3 4,6 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 5 7,7 

Setuju 23 35,4 

Sangat Setuju 30 46,2 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1231 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 30 orang 

responden (46,2%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X36. 23 orang responden (35,4%) memberikan jawaban 

setuju, 5 orang responden (7,7%) memberikan jawaban netral, 4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 3 responden (4,6%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan X36 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,1231. 

4) Manfaat 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan 

X37 dan X38. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X37 yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.29. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X37 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki banyak manfaat bagi 

konsumen dalam kegiatan sehari-

hari 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 7 10,8 

Setuju 26 40,0 

Sangat Setuju 27 41,5 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1385 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 27 orang 

responden (41,5%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X37. 26 orang responden (40,0%) memberikan jawaban 

setuju, 7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral,4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 orang responden (1,5%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden sangat setuju dengan pertanyaan X37 dengan rata-rata jawaban 

dari responden sebesar 4,1385. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan X38 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.30. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan X38 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memberikan manfaat yang lebih 

besar dari apa yang konsumen 

bayangkan sebelumnya 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 7 10,8 

Netral 5 7,7 

Setuju 28 43,1 

Sangat Setuju 23 35,4 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 3,9692 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 23 orang 

responden (35,4%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan X38. 28 orang responden (43,1%) memberikan jawaban 

setuju, 5 orang responden (7,7%) memberikan jawaban netral, 7 orang 

responden (10,8%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 orang responden (3,1%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan X38 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 3,9692. 

d. Harga (Z) 

Indikator dalam pengukuran harga terbagi menjadi empat buah indikator, 

yaitu: 

1) Keterjangkauan Harga 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan Z1 

dan Z2. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Z1 yang 
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diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.31. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Z1 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

menawarkan harga yang 

terjangkau untuk kalangan 

konsumen 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 2 3,1 

Netral 7 10,8 

Setuju 20 30,8 

Sangat Setuju 35 53,8 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,3231 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 35 orang 

responden (53,8%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Z1. 20 orang responden (30,8%) memberikan jawaban setuju, 

7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 2 orang 

responden (3,1%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 orang responden (1,5%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden sangat setuju dengan pertanyaan Z1 dengan rata-rata jawaban 

dari responden sebesar 4,3231. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Z2 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.32. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Z2 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memiliki daftar harga yang bila 

dibandingkan dengan produk 

yang sejenis masih tergolong 

sama bahkan lebih murah 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 6 9,2 

Netral 12 18,5 

Setuju 34 52,3 

Sangat Setuju 12 18,5 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 3,7692 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 12 orang 

responden (18,5%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Z2. 34 orang responden (52,3%) memberikan jawaban setuju, 

12 orang responden (18,5%) memberikan jawaban netral, 6 orang 

responden (9,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 orang responden (1,5%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan Z2 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 3,7692. 

2) Kesesuaian Harga dengan Kualitas 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan Z3 

dan Z4. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Z3 yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.33. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Z3 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

menawarkan harga yang sesuai 

dengan kualitas yang diberikan 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 16 24,6 

Setuju 32 49,2 

Sangat Setuju 12 18,5 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 3,7692 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 12 orang 

responden (18,5%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Z3. 32 orang responden (46,2%) memberikan jawaban setuju, 

16 orang responden (24,6%) memberikan jawaban netral, 4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 orang responden (1,5%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan Z3 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 3,7692. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Z4 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.34. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Z4 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Konsumen merasa mendapatkan 

harga yang lebih murah 

dibandingkan dengan kualitas 

yang dirasakan saat 

menggunakan produk Mitsubishi 

Xpander 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 7 10,8 

Setuju 24 36,9 

Sangat Setuju 28 43,1 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1077 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 28 orang 

responden (43,1%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Z4. 24 orang responden (36,9%) memberikan jawaban setuju, 

7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 responden (3,1%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan Z4 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,1077. 

3) Daya Saing Harga 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan Z5 

dan Z6. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Z5 yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.35. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Z5 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

menawarkan harga yang lebih 

murah dari pada harga produk 

sejenis di pasaran 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 1 1,5 

Netral 7 10,8 

Setuju 29 44,6 

Sangat Setuju 26 40,0 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1692 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 26 orang 

responden (40,0%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Z5. 29 orang responden (44,6%) memberikan jawaban setuju, 

7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 1 orang 

responden (1,5%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 orang responden (3,1%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan Z5 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,1692. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Z6 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.36. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Z6 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memberikan berbagai promo 

yang lebih menarik dibandingkan 

produk lain yang sejenis 

Sangat Tidak Setuju 3 4,6 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 5 7,7 

Setuju 20 30,8 

Sangat Setuju 33 50,8 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1692 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 33 orang 

responden (50,8%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Z6. 20 orang responden (30,8%) memberikan jawaban setuju, 

5 orang responden (7,7%) memberikan jawaban netral, 4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 3 responden (4,6%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan Z6 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,1692. 

4) Kesesuaian Harga dengan Manfaat 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan 

Z7. dan Z8. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Z7 yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.37. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Z7 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Konsumen membayar harga 

yang sesuai dengan manfaat yang 

didapatkan setelah memiliki 

produk Mitsubishi Xpander 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 8 12,3 

Setuju 25 38,5 

Sangat Setuju 27 41,5 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1231 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 27 orang 

responden (41,5%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Z7. 25 orang responden (38,5%) memberikan jawaban setuju, 

8 orang responden (12,3%) memberikan jawaban netral, 4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 orang responden (1,5%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden sangat setuju dengan pertanyaan Z7 dengan rata-rata jawaban 

dari responden sebesar 4,1231. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Z8 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.38. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Z8 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Produk Mitsubishi Xpander 

memberikan banyak manfaat 

yang nilainya akan lebih besar 

dari harga yang dikeluarkan oleh 

konsumen 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 7 10,8 

Netral 5 7,7 

Setuju 26 40,0 

Sangat Setuju 25 38,5 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,0000 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 25 orang 

responden (38,5%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Z8. 26 orang responden (40,0%) memberikan jawaban setuju, 

5 orang responden (7,7%) memberikan jawaban netral, 7 orang 

responden (10,8%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 orang responden (3,1%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan Z8 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,0000. 

e. Minat Beli Konsumen (Y) 

Indikator dalam pengukuran minat beli konsumen terbagi menjadi empat 

buah indikator, yaitu: 

1) Minat Transaksional 

Terdapat tiga buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan 

Y1, dan Y2. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Y1 yang 
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diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.39. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Y1 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Mobil Mitsubishi Xpander 

menjadi pilihan utama konsumen 

saat membeli mobil 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 7 10,8 

Setuju 25 38,5 

Sangat Setuju 28 43,1 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1538 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 28 orang 

responden (43,1%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Y1. 25 orang responden (38,5%) memberikan jawaban setuju, 

7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 responden (1,5%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dan sangat setuju dengan pertanyaan Y1 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,1538.  

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Y2 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.40. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Y2 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Konsumen lebih senang membeli 

mobil Mitsubishi Xpander 

dibanding merek pesaing 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 3 4,6 

Netral 7 10,8 

Setuju 22 33,8 

Sangat Setuju 31 47,7 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1846 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 31 orang 

responden (47,7%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Y2. 22 orang responden (33,8%) memberikan jawaban setuju, 

7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 3 orang 

responden (4,6%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 responden (3,1%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan Y2 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 4,1846. 

2) Minat Referensial 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator Meningkatkan Hasil 

yaitu pertanyaan Y3, dan Y4. Frekuensi jawaban responden terhadap 

pertanyaan Y3 yang diberikan kepada responden melalui kuesioner 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.41. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Y3 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Konsumen akan 

merekomendasikan merek mobil 

Mitsubishi Xpander pada kerabat 

jika mereka akan membeli mobil 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 3 4,6 

Netral 21 32,3 

Setuju 31 47,7 

Sangat Setuju 9 13,8 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 3,6769 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 9 orang 

responden (13,8%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Y3. 31orang responden (47,7%) memberikan jawaban setuju, 

21 orang responden (32,3%) memberikan jawaban netral, 3 orang 

responden (4,6%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 responden (1,5%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan Y3 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

3,6769. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Y4 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.42. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Y4 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Mobil Mitsubishi Xpander 

adalah merek yang akan 

konsumen disarankan kepada 

teman konsumen jika dia 

berencana membeli mobil 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 2 3,1 

Netral 7 10,8 

Setuju 29 44,6 

Sangat Setuju 26 40,0 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1846 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 26 orang 

responden (40,0%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Y4. 29orang responden (44,6%) memberikan jawaban setuju, 

7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 2 orang 

responden (3,1%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 responden (1,5%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden setuju 

dengan pertanyaan Y4 dengan rata-rata jawaban dari responden sebesar 

4,1846. 

3) Minat Preferensial 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan Y5 

dan Y6. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Y5 yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.43. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Y5 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Merek Mitsubishi Xpander 

menjadi pilihan konsumen saat 

membeli mobil 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 5 7,7 

Netral 14 21,5 

Setuju 20 30,8 

Sangat Setuju 24 36,9 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 3,9077 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 24 orang 

responden (36,9%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Y5. 20 orang responden (30,8%) memberikan jawaban setuju, 

14 orang responden (21,5%) memberikan jawaban netral, 5 orang 

responden (7,7%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 responden (3,1%) memberikan 

jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar responden sangat 

setuju dengan pertanyaan Y5 dengan rata-rata jawaban dari responden 

sebesar 3,9077.  

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Y6 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.44. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Y6 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Merek Mitsubishi Xpander 

merupakan merek mobil yang 

konsumen sangat yakini 

memiliki kualitas yang sangat 

baik 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 3 4,6 

Netral 7 10,8 

Setuju 31 47,7 

Sangat Setuju 23 35,4 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1077 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 23 orang 

responden (35,4%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Y6. 31 orang responden (47,7%) memberikan jawaban setuju, 

7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 3 orang 

responden (4,6%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 orang responden (1,5%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan Y6 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,1077. 

4) Minat Eksploratif 

Terdapat dua buah pertanyaan untuk indikator ini, yaitu pertanyaan Y7 

dan Y8. Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Y7 yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.45. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Y7 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Konsumen telah mengumpulkan 

informasi sebanyak mungkin 

sebelum membeli mobil 

Mitsubishi Xpander 

Sangat Tidak Setuju 1 1,5 

Tidak Setuju 5 7,7 

Netral 9 13,8 

Setuju 17 26,2 

Sangat Setuju 33 50,8 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,1692 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 33 orang 

responden (50,8%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Y7. 17 orang responden (26,2%) memberikan jawaban setuju, 

9 orang responden (13,8%) memberikan jawaban netral, 5 orang 

responden (7,7%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 1 orang responden (1,5%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden sangat setuju dengan pertanyaan Y7 dengan rata-rata jawaban 

dari responden sebesar 4,1692. 

Frekuensi jawaban responden terhadap pertanyaan Y8 yang diberikan 

kepada responden melalui kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.46. Frekuensi Jawaban untuk Pertanyaan Y8 

Pertanyaan Jawaban Frek. % 

Konsumen telah mempelajari 

berbagai detail mobil Mitsubishi 

Xpander yang berencana 

membelinya 

Sangat Tidak Setuju 2 3,1 

Tidak Setuju 4 6,2 

Netral 7 10,8 

Setuju 29 44,6 

Sangat Setuju 23 35,4 

Total 65 100,0 

Rata-Rata 4,0308 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data dengan aplikasi SPSS pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 65 orang responden, terdapat 23 orang 

responden (35,4%) yang memberikan jawaban sangat setuju terhadap 

pertanyaan Y8. 29 orang responden (44,6%) memberikan jawaban setuju, 

7 orang responden (10,8%) memberikan jawaban netral, 4 orang 

responden (6,2%) memberikan jawaban tidak setuju, dan sisa dari 

responden penelitian yang berjumlah 2 orang responden (3,1%) 

memberikan jawaban sangat tidak setuju. Sehingga sebagian besar 

responden setuju dengan pertanyaan Y8 dengan rata-rata jawaban dari 

responden sebesar 4,0308. 

4. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan dengan melakukan uji validitas untuk 

mengetahui kevalidan dari data serta uji reliabilitas untuk mengetahuan 

kehandalan dari data. Sehingga dengan pengujian ini akan diketahui kualitas 

data yang telah akan digunakan. 
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a. Uji Validitas 

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 

digunakan. Intrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan demikian, instrumen yang 

valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk mengukur apa 

yang hendak diukur. Penggaris dinyatakan valid jika digunakan untuk 

mengukur panjang, tetapi penggaris tidak valid digunakan untuk mengukur 

berat (Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 2016).. Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner, dimana suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkap 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Manullang & Pakpahan, 

2014).  

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir pertanyaan pada kuesioner yang 

kepada responden, maka diperlukan uji validitas untuk setiap pertanyaan 

tersebut. Metode yang digunakan adalah dengan membandingkan antara 

nilai korelasi atau rhitung dari variabel penelitian dengan nilai rtabel, di mana:  

(Manullang & Pakpahan, 2014). 

1) Bila rhitung > rkritis, maka butir pertanyaan tersebut valid atau sah. 

2) Bila rhitung < rkritis, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid atau sah.  

Dimana nilai dari rkritis adalah sebesar 0,3. Oleh karena itu, jika rhitung 

lebih besar dari 0,3, maka butir pertanyaan telah valid. 

rhitung dari hasil pengujian dengan SPSS dapat dilihat pada Corrected 

Item-Total Correlation pada tabel hasil pengujian SPSS yang ada pada 
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lampiran. Hasil perbandingan rhitung dengan rkritis untuk menentukan validitas 

atau kelayakan pada setiap butir pertanyaan dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.47. Hasil Validitas Setiap Item Pertanyaan pada Variabel Desain 

Produk (X1) 

Item ke - Simbol rhitung rkritis Keterangan 

1 X1,1 0,769 0,3 Valid 

2 X1,2 0,663 0,3 Valid 

3 X1,3 0,536 0,3 Valid 

4 X1,4 0,780 0,3 Valid 

5 X1,5 0,564 0,3 Valid 

6 X1,6 0,723 0,3 Valid 

7 X1,7 0,412 0,3 Valid 

8 X1,8 0,844 0,3 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh nilai rhitung dari 

setiap item pertanyaan variabel desain produk (X1) lebih besar dari 0,3. 

Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner untuk desain 

produk terbukti valid. 

Tabel 4.48. Hasil Validitas Setiap Item Pertanyaan pada Variabel Kualitas 

Produk (X2) 

Item ke - Simbol rhitung rkritis Keterangan 

1 X2,1 0,877 0,3 Valid 

2 X2,2 0,687 0,3 Valid 

3 X2,3 0,771 0,3 Valid 

4 X2,4 0,886 0,3 Valid 

5 X2,5 0,910 0,3 Valid 

6 X2,6 0,501 0,3 Valid 

7 X2,7 0,873 0,3 Valid 

8 X2,8 0,768 0,3 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh nilai rhitung dari 

setiap item pertanyaan variabel kualitas produk (X2) lebih besar dari 0,3. 

Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa 
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seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner untuk kualitas 

produk terbukti valid 

Tabel 4.49. Hasil Validitas Setiap Item Pertanyaan pada Variabel 

Kepercayaan Merek (X3) 

Item ke - Simbol rhitung rkritis Keterangan 

1 X3,1 0,665 0,3 Valid 

2 X3,2 0,420 0,3 Valid 

3 X3,3 0,444 0,3 Valid 

4 X3,4 0,825 0,3 Valid 

5 X3,5 0,587 0,3 Valid 

6 X3,6 0,766 0,3 Valid 

7 X3,7 0,820 0,3 Valid 

8 X3,8 0,632 0,3 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh nilai rhitung dari 

setiap item pertanyaan variabel kepercayaan merek (X3) lebih besar dari 0,3. 

Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner untuk kepercayaan 

merek terbukti valid. 

Tabel 4.50. Hasil Validitas Setiap Item Pertanyaan pada Variabel Harga (Z) 

Item ke - Simbol rhitung rkritis Keterangan 

1 Z1 0,676 0,3 Valid 

2 Z2 0,449 0,3 Valid 

3 Z3 0,442 0,3 Valid 

4 Z4 0,786 0,3 Valid 

5 Z5 0,627 0,3 Valid 

6 Z6 0,744 0,3 Valid 

7 Z7 0,835 0,3 Valid 

8 Z8 0,622 0,3 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh nilai rhitung dari 

setiap item pertanyaan variabel harga (Z) lebih besar dari 0,3. Sehingga 

berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh butir 

pertanyaan yang digunakan pada kuesioner untuk harga terbukti valid. 
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Tabel 4.51. Hasil Validitas Setiap Item Pertanyaan pada Variabel Minat Beli 

Konsumen (Y) 

Item ke - Simbol rhitung rkritis Keterangan 

1 Y1 0,759 0,3 Valid 

2 Y2 0,685 0,3 Valid 

3 Y3 0,458 0,3 Valid 

4 Y4 0,816 0,3 Valid 

5 Y5 0,507 0,3 Valid 

6 Y6 0,843 0,3 Valid 

7 Y7 0,390 0,3 Valid 

8 Y8 0,875 0,3 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh nilai rhitung dari 

setiap item pertanyaan variabel minat beli konsumen (Y) lebih besar dari 

0,3. Sehingga berdasarkan hasil pengujian validitas dapat disimpulkan 

bahwa seluruh butir pertanyaan yang digunakan pada kuesioner untuk minat 

beli konsumen terbukti valid 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan yang 

digunakan pada kuesioner telah valid dan layak digunakan sehingga data 

yang diperoleh dapat dilanjutkan untuk pengujian asumsi klasik. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian memiliki keandalan sebagai alat ukur, 

diantaranya diukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke 

waktu jika fenomena yang diukur tidak berubah (Rusiadi, Subiantoro, & 

Hidayat, 2016). 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

atau handal, jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

ata stabil dari waktu ke waktu dan tidak boleh acak. Apabila jawaban 
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terhadap indikator-indikator tersebut dengan acak, maka dikatakan tidak 

reliabel (Manullang & Pakpahan, 2014). 

Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut mampu 

mengungkapkan data yang bisa dipercaya dan sesuai dengan kenyataan 

sebenarnya. Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen sudah baik. 

Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh 

butir pertanyaan, atau dilakukan secara individual dari setiap butir 

pertanyaan. Jika nilai Cronbach’s alpha > 0,60 maka dikatakan butir 

pertanyaan dikatakan reliabel atau handal (Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 

2016). 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel Desain Produk (X1) secara bersama-

sama juga dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.52. Hasil Reliabilitas Secara Bersama-sama pada Variabel Desain 

Produk (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,886 8 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji reliabilitas secara bersama-sama pada variabel Desain produk 

(X1) juga menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,886 > 0,6 

sehingga menunjukkan bahwa pertanyaan pada variabel Desain produk (X1) 

juga telah reliabel atau andal. 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel Kualitas Produk (X2) secara bersama-

sama juga dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.53. Hasil Reliabilitas Secara Bersama-sama pada Variabel Kualitas 

Produk (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,940 8 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji reliabilitas secara bersama-sama pada variabel Kualitas Produk 

(X2) juga menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,940 > 0,6 

sehingga menunjukkan bahwa pertanyaan pada variabel Kualitas Produk 

(X2) juga telah reliabel atau andal. 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel Kepercayaan Merek (X3) secara 

bersama-sama juga dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 4.54. Hasil Reliabilitas Secara Bersama-sama pada Variabel 

Kepercayaan Merek (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,880 8 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji reliabilitas secara bersama-sama pada variabel Kepercayaan 

Merek (X3) juga menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,880 > 0,6 

sehingga menunjukkan bahwa pertanyaan pada variabel Kepercayaan Merek 

(X3) juga telah reliabel atau andal. 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel Harga (Z) secara bersama-sama juga 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.55. Hasil Reliabilitas Secara Bersama-sama pada Variabel Harga 

(Z) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,881 8 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 
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Hasil uji reliabilitas untuk variabel minat beli konsumen (Y) secara 

bersama-sama juga dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.56.  Hasil Reliabilitas Secara Bersama-sama pada Variabel Minat 

Beli Konsumen (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,886 8 

Sumber : Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji reliabilitas secara bersama-sama pada variabel minat beli 

konsumen (Y) juga menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,886 > 

0,6 sehingga menunjukkan bahwa pertanyaan pada variabel minat beli 

konsumen (Y) juga telah reliabel atau andal. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan yang 

diberikan kepada responden melalui kuesioner yang terdiri dari 40 item 

pertanyaan dari 5 buah variabel dikatakan telah reliabel atau andal untuk 

digunakan dan layak untuk dilakukan uji asumsi klasik. 

5. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus 

dipenuhi pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square (OLS). 

Untuk mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien (Best Linear 

Unbias Estimator) dari suatu persamaan regresi berganda dengan metode 

kuadrat terkecil (Least Squares). Uji asumsi klasik pada penelitian ini terdiri 

dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-

model penelitian yang diajukan. uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
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apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Sebagai dasar bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti disribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka model regresi 

dianggap tidak valid dengan jumlah sampel yang ada (Rusiadi, Subiantoro, 

& Hidayat, 2016). 

Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukan uji t dan uji F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Pengujian 

normalitas pada penelitian ini menggunakan dua buah jenis analisis 

pengujian, yaitu analisis grafik yang terdiri dari Uji Histogram dan P-P Plot 

serta analisis statistik yang terdiri dari Uji Kolgomorov-Smirnov. 

1) Analisis Grafik 

Uji normalitas untuk model regresi X1, X2, dan X3 terhadap Y 

dengan analisis grafik dapat dilihat dari histogram bar dan grafik P-P 

Plot. Hasil uji normalitas data dengan histogram bar dapat dilihat pada 

histogram di bawah ini: 

 
Gambar 4.2. Histogram Uji Normalitas Model Regresi X1, X2, dan X3 

terhadap Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 
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Hasil pengujian normalitas dengan histogram meunjukkan bahwa 

grafik pada histogram cenderung cembung ditengah dan membentuk 

seperti lonceng. Hal ini daoat dilihat grafik tertinggi berada pada titik nol 

dan bentuk grafik tidak melenceng ke kiri maupun ke kanan, sehingga 

hal ini mengindikasikan bahwa residual data telah tersebar secara normal. 

Normalitas juga dapat dilihat dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik P-P Plot. Jika penyebaran mengikuti 

garis diagonal pada histogram, maka data dapat dikatakan normal. Grafik 

P-P Plot hasil uji normalitas data dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 4.3. Historgam P-P Plot Uji Normalitas Model Regresi X1, X2, 

dan X3 terhadap Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan gambar P-P 

Plot terlihat titik-titik data yang berjumlah 65 buah untuk variabel terikat 

Minat Beli Konsumen (Y) menyebar di sekitar garis diagonal, mengikuti 
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garis diagonal, dan banyak titik-titik data menyentuh garis diagonal, 

sehingga hal ini mengindikasikan data telah berdistribusi secara normal.  

Uji normalitas untuk model regresi Z terhadap Y dengan analisis 

grafik dapat dilihat dari histogram bar dan grafik P-P Plot. Hasil uji 

normalitas data dengan histogram bar dapat dilihat pada histogram di 

bawah ini: 

 
Gambar 4.4. Histogram Uji Normalitas Model Regresi Z terhadap Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian normalitas dengan histogram meunjukkan bahwa 

grafik pada histogram cenderung cembung ditengah dan membentuk 

seperti lonceng. Hal ini daoat dilihat grafik tertinggi berada pada titik nol 

dan bentuk grafik tidak melenceng ke kiri maupun ke kanan, sehingga 

hal ini mengindikasikan bahwa residual data telah tersebar secara normal. 

Normalitas juga dapat dilihat dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik P-P Plot. Jika penyebaran mengikuti 
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garis diagonal pada histogram, maka data dapat dikatakan normal. Grafik 

P-P Plot hasil uji normalitas data dapat dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 4.5. Historgam P-P Plot Uji Normalitas Model Regresi Z 

terhadap Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan gambar P-P 

Plot terlihat titik-titik data yang berjumlah 65 buah untuk variabel terikat 

Minat Beli Konsumen (Y) menyebar di sekitar garis diagonal, mengikuti 

garis diagonal, dan banyak titik-titik data menyentuh garis diagonal, 

sehingga hal ini mengindikasikan data telah berdistribusi secara normal.  

Untuk lebih memastikan apakah data telah terdistribusi secara normal, 

maka dapat digunakan pengujian lanjutan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov dalam analisis statistik. 

2) Analisis Statistik 

Salah satu pengujian yang dapat dilakukan dalam analisis statistik 

untuk menguji normalitas data dapat menggunakan uji Kolmogorov-
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Smirnov. Pedoman pengambilan keputusan dengan uji Kolmogorov-

Smirnov adalah sebagai berikut: (Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 2016) 

a) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi 

data adalah tidak normal,  

b) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi 

data adalah normal  

Hasil uji normalitas data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk model 

regresi X1, X2, dan X3 terhadap Y yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.57. Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

Model Regresi X1, X2, dan X3 terhadap Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,57277589 

Most Extreme Differences Absolute 0,063 

Positive 0,047 

Negative -0,063 

Test Statistic 0,063 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.52 hasil pengujian di 

atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,200. Nilai signifikan yang 

dapat dilihat pada nilai Asymp. Sig (2-tailed), nilai signifikan ini lebih besar 

dari 0,05. Sehingga berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, data yang 

digunakan dapat dipastikan telah terdistribusi secara normal karena nilai 

disignifikan dari residual lebih besar dari 0,05. 
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Hasil uji normalitas data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk model 

regresi Z terhadap Y yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.58. Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

Model Regresi Z terhadap Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 2,38648308 

Most Extreme Differences Absolute 0,075 

Positive 0,050 

Negative -0,075 

Test Statistic 0,075 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Pada hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 4.52 hasil pengujian di 

atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan sebesar 0,200. Nilai signifikan yang 

dapat dilihat pada nilai Asymp. Sig (2-tailed), nilai signifikan ini lebih besar 

dari 0,05. Sehingga berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, data yang 

digunakan dapat dipastikan telah terdistribusi secara normal karena nilai 

disignifikan dari residual lebih besar dari 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji 

ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance 

value > 0,10 dan VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi masalah 

multikolinieritas (Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 2016). 
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Uji Multikolinieritas dari hasil kuesioner yang telah didistribusikan 

kepada respoden dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.59. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Desain Produk (X1) 0,205 4,869 

Kualitas Produk (X2) 0,151 6,602 

Kepercayaan Merek (X3) 0,150 6,650 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Pada tabel di atas menunjukkan hasil uji multikolinearitas dengan 

aplikasi SPSS di mana variabel Desain produk (X1) memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,205 di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan desain produk 

(X1) memiliki nilai VIF sebesar 4,869di mana nilai tersebut lebih kecil dari 

10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Desain Produk (X1) 

terbebas dari masalah Multikolinearitas. 

Variabel Kualitas Produk (X2) memiliki nilai tolerance sebesar 0,151 di 

mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan Kualitas Produk (X2) memiliki 

nilai VIF sebesar 4,869 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Kualitas Produk (X2) terbebas dari 

masalah Multikolinearitas. 

Variabel Kepercayaan Merek (X3) memiliki nilai tolerance sebesar 0,150 

di mana nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan Kepercayaan Merek (X3) 

memiliki nilai VIF sebesar 6,650 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Kepercayaan Merek (X3) 

terbebas dari masalah Multikolinearitas. 
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Berdasarkan uji multokolinearitas untuk setiap variabel bebas yang 

digunakan, maka diketahui bahwa setiap variabel bebas yang digunakan 

yaitu: Desain Produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan Kepercayaan Merek 

(X3) telah terbebas dari masalah multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan yaitu model yang terdapat 

kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap atau homokedastisitas (Rusiadi, Subiantoro, & Hidayat, 2016).. Hasil 

uji Heteroskedastisitas untuk model regresi X1, X2, dan X3 terhadap Y dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 4.6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model Regresi X1, X2, dan X3 

terhadap Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Gambar scatterplot hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan 

bahwa:  
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1) Titik-titik data yang berjumlah 65 buah titik data menyebar di atas dan 

di bawah atau disekitar garis 0 

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja 

3) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali 

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola 

5) Penyebaran titik-titik data telah menyebar secara acak 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dari 

masalah heteroskedastisitas dan bersifat homoskedastisitas. 

. Hasil uji Heteroskedastisitas untuk model regresi Z terhadap Y dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 
Gambar 4.7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Model Regresi Z terhadap Y 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Gambar scatterplot hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan 

bahwa: 
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6) Titik-titik data yang berjumlah 65 buah titik data menyebar di atas dan 

di bawah atau disekitar garis 0 

7) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja 

8) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali 

9) Penyebaran titik-titik data tidak berpola 

10) Penyebaran titik-titik data telah menyebar secara acak 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dari 

masalah heteroskedastisitas dan bersifat homoskedastisitas. 

6. Uji Regresi Linear Berganda 

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat adalah model ekonometrik dengan 

teknik analisis menggunakan model kuadrat terkecil biasa. Uji kesesuaian yang 

digunakan adalah uji regresi linier berganda yang bertujuan untuk menghitung 

besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat 

dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel 

bebas. Rumus analisis regresi berganda dalam penelitian ini untuk model 

regresi X1, X2, dan X3 terhadap Y adalah sebagai berikut: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e 

Hasil pengujian regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan 

aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.60. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,114 1,169  

Desain Produk (X1) 0,382 0,074 0,397 

Kualitas Produk (X2) 0,281 0,084 0,302 

Kepercayaan Merek (X3) 0,306 0,091 0,304 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Dari hasil uji regresi linear berganda yang ditunjukkan pada tabel di atas, 

maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e 

Y = 1,114 + 0,382X1 + 0,281X2 + 0,306X3 + e 

Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol atau tidak 

ada atau tidak dihitung, baik Desain produk (X1), Kualitas Produk (X2), 

dan Kepercayaan Merek (X3), maka Minat Beli Konsumen (Y) 

sebenarnya telah ada, yaitu sebesar 1,114. 

b. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Desain Produk (X1) sebesar 1 

satuan, maka Minat Beli konsumen (y) akan meningkat sebesar 0,382 

satuan. hal ini mengindikasikan bahwa desain produk berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

meningkat desain produk maka minat beli konsumen semakin meningkat 

pula, sebaliknya jika desain produk menurun maka minat beli konsumen 

juga akan menurun 
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c. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 1 

satuan, maka Minat Beli Konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,281 

satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas produk berpengaruh 

positif terhadap minat beli konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa 

meningkatnya kualitas produk yang terjadi akan meningkatkan minat beli 

konsumen, sebaliknya menurunnya kualitas produk yang terjadi 

menurunkan minat beli konsumen. 

d. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Kepercayaan Merek (X3) 

sebesar 1 satuan, maka Minat Beli Konsumen (Y) akan meningkat 

sebesar 0,306 satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa kepercayaan merek 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik kepercayaan merek, maka akan meningkatkan minat 

beli konsumen, sebaliknya kepercayaan merek yang menurun akan 

menurunkan minat beli konsumen. 

Dari hasil pengujian regresi linear berganda menunjukan bahwa variabel 

yang paling dominan mempengaruhi Minat Beli Konsumen (Y) adalah variabel 

Desain Produk (X1) yang memiliki nilai regresi sebesar 0,382, lalu variabel 

Kepercayaan Merek (X3) yang memiliki nilai regresi sebesar 0,306, dan 

terakhir variabel Kualitas Produk (X2) karena memiliki nilai regresi yang 

paling kecil yaitu sebesar 0,281. 

7. Uji Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

sebuah variabel bebas terhadap sebuah variabel terikat. Berbeda dengan regresi 
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linear sederhana yang memiliki lebih dari satu variabel bebas, regresi linear 

sederhana hanya menggunakan sebuah variabel bebas. 

Rumus analisis regresi sederhanadalam penelitian ini untuk model regresi Z 

terhadap Y adalah sebagai berikut: 

Y = α + ßZ + e 

Hasil pengujian regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan 

aplikasi SPSS dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.61. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,155 1,711  

Harga (Z) 0,902 0,052 0,910 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Dari hasil uji regresi linear berganda yang ditunjukkan pada tabel di atas, 

maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = α + ßZ + e 

Y = 3,155 + 0,902Z + e 

Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah sebagai 

berikut: 

e. Jika segala sesuatu pada variabel bebas Z dianggap nol atau tidak ada 

atau tidak dihitung, maka Minat Beli Konsumen (Y) sebenarnya telah 

ada, yaitu sebesar 3,155. 

f. Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Harga (Z) sebesar 1 satuan, 

maka Minat Beli konsumen (y) akan meningkat sebesar 0,902 satuan. hal 
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ini mengindikasikan bahwa harga berpengaruh positif terhadap minat beli 

konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkat kesesuaian 

harga pada pandangan konsumen  maka minat beli konsumen semakin 

meningkat pula, sebaliknya jika semakin menurun kesesuaian harga pada 

pandangan konsumen, maka minat beli konsumen juga akan menurun 

8. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis terdiri dari uji F (Uji Simultan) untuk mengetahui 

seberapa signifikan pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel tetap secara 

simultan, serta uji t (Uji Parsial) untuk mengetahui seberapa signifikan 

pengaruh pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel tetap secara parsial. 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t (Uji Parsial) menunjukkan seberapa jauh masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau individu. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%. Dimana kriteria 

pengambilan keputusan dengan uji t adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Selain dengan signifikan, pengambilan keputusan juga dapat dilakukan 

dengan membandingkan thitung terhadap ttabel, di mana: 

1) Jika –ttabel < thitung < ttabel maka Ho diterima dan tolak Ha. 

2) Jika thitung > ttabel atau –ttabel > thitung maka Ha diterima dan Tolak Ho. 

Dimana: 

1) Ho artinya tidak terdapat pengaruh signifikan dari X secara parsial 

terhadap Y. 
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2) Ha artinya terdapat pengaruh signifikan dari X secara parsial terhadap 

Y. 

Hasil uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS untuk model regresi X1, 

X2, dan X3 terhadap Y dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.62. Hasil Uji t (Uji Parsial) Model Regresi X1, X2, dan X3 terhadap Y 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 0,953 0,344 

Desain Produk (X1) 5,126 0,000 

Kualitas Produk (X2) 3,349 0,001 

Kepercayaan Merek (X3) 3,358 0,001 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

ttabel dari model regresi dapat dicari dengan menggunakan daftar tabel t 

atau Ms. Excel dimana model regresi memiliki nilai df sebesar 61. 61 

dihasilkan dari n-k (65-4). Dengan mengetikkan =tinv(0,05;61) pada Ms. 

Excel maka didapatkan ttabel sebesar 2,000. Pengambilan keputusan dari 

hasil uji t di atas dapat lihat sebagai berikut: 

1) Pengaruh Desain Produk (X1) terhadap Minat Beli Konsumen (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel 

Desain Produk (X1) sebesar 5,126, dengan nilai ttabel sebesar 2,000 maka 

diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Maka terima Ha dan tolak Ho. Nilai 

signifikan t dari variabel Desain produk (X1) sebesar 0,000, dimana nilai 

ini jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu sebesar 0,05. Maka 

terima Ha dan tolak Ho. 

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan 

signifikan < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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yang signifikan dari Desain Produk (X1) terhadap Minat Beli Konsumen 

(Y) secara parsial. 

2) Pengaruh Kualitas Produk (X2) terhadap Minat Beli Konsumen 

(Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel 

Kualitas Produk (X2) sebesar 3,349, dengan nilai ttabel sebesar 2,000 maka 

diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Maka terima Ha dan tolak Ho. Nilai 

signifikan t dari variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 0,001, dimana 

nilai ini jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu sebesar 0,05. 

Maka terima Ha dan tolak Ho. 

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan 

signifikan < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari Kualitas Produk (X2) terhadap Minat Beli Konsumen 

(Y) secara parsial. 

3) Pengaruh Kepercayaan Merek (X3) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel 

Kepercayaan Merek (X3) sebesar 3,358, dengan nilai ttabel sebesar 2,000 

maka diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Maka terima Ha dan tolak Ho. 

Nilai signifikan t dari variabel Kepercayaan Merek (X3) sebesar 0,001, 

dimana nilai ini jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu 

sebesar 0,05. Maka terima Ha dan tolak Ho. 

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan 

signifikan < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 



149 

 

 

yang signifikan dari Kepercayaan Merek (X3) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) secara parsial. 

Hasil uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS untuk model regresi Z 

terhadap Y dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.63. Hasil Uji t (Uji Parsial) Model Regresi Z terhadap Y 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1,844 0,070 

Harga (Z) 17,368 0,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

ttabel dari model regresi dapat dicari dengan menggunakan daftar tabel t 

atau Ms. Excel dimana model regresi memiliki nilai df sebesar 63. 63 

dihasilkan dari n-k (65-2). Dengan mengetikkan =tinv(0,05;63) pada Ms. 

Excel maka didapatkan ttabel sebesar 1,998. Pengambilan keputusan dari 

hasil uji t di atas dapat lihat sebagai berikut: 

1) Pengaruh Harga (Z) terhadap Minat Beli Konsumen (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel 

Harga (Z) sebesar 17,368, dengan nilai ttabel sebesar 1,998 maka diketahui 

bahwa nilai thitung > ttabel. Maka terima Ha dan tolak Ho. Nilai signifikan t 

dari variabel Harga (Z) sebesar 0,000, dimana nilai ini jauh lebih kecil 

dari ambang batas signifikan yaitu sebesar 0,05. Maka terima Ha dan 

tolak Ho. 

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan 

signifikan < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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yang signifikan dari Harga (Z) terhadap Minat Beli Konsumen (Y) secara 

parsial. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F (uji Simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya secara Simultan atau secara bersama-sama. 

Cara yang digunakan adalah dengan melihat level of significant dimana titik 

acuan nilai signifikan sebesar 0,05 atau 5%. Dengan ketentuan: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Selain dengan signifikan, pengambilan keputusan juga dapat dilakukan 

dengan membandingkan Fhitung terhadap Ftabel, di mana: 

1) Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2) Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dimana: 

1) Ho artinya tidak terdapat pengaruh signifikan dari Desain Produk 

(X1), Kualitas Produk (X2), dan Kepercayaan Merek (X3) secara 

simultan terhadap Minat Beli Konsumen (Y). 

2) Ha artinya terdapat pengaruh signifikan dari Desain produk (X1), 

Kualitas Produk (X2), dan Kepercayaan Merek (X3) secara simultan 

terhadap Minat Beli Konsumen (Y). 

Hasil uji F yang diolah dengan aplikasi SPSS dapat dilihat tabel berikut 

ini: 
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Tabel 4.64. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 1951,473 3 650,491 250,644 0,000b 

Residual 158,312 61 2,595   

Total 2109,785 64    

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 

b. Predictors: (Constant), Desain Produk (X1), Kualitas Produk (X2), 

Kepercayaan Merek (X3) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Berdasarkan nilai signifikan yang dihasilkan, diketahui bahwa nilai 

signifikan dari uji F yang dilakukan sebesar 0,000 dimana nilai signifikan 

ini jauh lebih kecil dari 0,05. Sehingga terima Ha dan tolak Ho. 

Untuk mengambilkeputusan dengan perbandingan Fhitung dengan Ftabel, 

maka terlebih dahulu dicari nilai Ftabel. Dimana berdasarkan tabel di atas 

maka didapatkan nilai df1 sebesar 3 dan nilai df2 sebesar 93. Dengan 

melihat tabel F atau menggunakan rumus pada Ms. Excel dengan 

mengetikkan =finv(0,05;3;61) akan menghasilkan nilai Ftabel sebesar 2,755. 

Hasil uji F dari tabel di atas diketahui bahwa Fhitung yang diperoleh 

sebesar 250,644. Nilai Fhitung ini jauh lebih besar dari nilai Ftabel yang sebesar 

2,755. Maka terima Ha dan tolak Ho. 

Sehingga berdasarkan uji F dapat disimpulkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini yaitu Desain Produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan 

Kepercayaan Merek (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Beli Konsumen (Y). 
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9. Uji Determinasi 

Uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan model 

dalam menerangkan variabel terikat. Selaiin itu, uji determinasi juga dapat 

digunakan untuk melihat keeratan atau kekuatan hubungan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Jika determinan (R2) semakin mendekati satu, maka 

pengaruh variabel bebas besar terhadap variabel terikat. Hal ini berarti model 

yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas 

yang diteliti terhadap variabel terikat.  

Derajat pengaruh variabel Desain Produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan 

Kepercayaan Merek (X3) terhadap variabel Minat Beli Konsumen (Y) dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.65. Hasil Uji Determinasi Model Regresi X1, X2, dan X3 terhadap Y 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,962a 0,925 0,921 1,61099 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Merek (X3), Desain Produk (X1), 

Kualitas Produk (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Dari hasil uji determinasi diketahui bahwa nilai adjusted R Square yang 

didapatkan sebesar 0,921 yang dapat disebut koefisien determinasi, hal ini 

mengindikasikan bahwa 92,1% minat beli konsumen dapat diperoleh dan 

dijelaskan oleh desain produk, kualitas produk, dan kepercayaan merek. 

Sedangkan sisanya sebesar 7,9% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain atau 

variabel diluar desain produk seperti misalnya promosi, kualitas pelayanan, dan 

lain-lain. 
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Hasil uji determinasi juga menunjukkan nilai R yang dimiliki sebesar 0,962. 

Nilai R menunjukkan hubungan antara Desain Produk (X1), Kualitas Produk 

(X2), dan Kepercayaan Merek (X3) terhadap Minat Beli Konsumen (Y). Hal ini 

mengindikasikan bahwa hubungan Desain produk (X1), Kualitas Produk (X2), 

dan Kepercayaan Merek (X3) terhadap Minat Beli Konsumen (Y) adalah sangat 

erat atau sangat kuat. Hal ini dikarenakan nilai R yang berada pada range nilai 

0,8 – 0,99. Semakin besar nilai R semakin erat hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Derajat pengaruh variabel harga (Z) terhadap variabel Minat Beli Konsumen 

(Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.66. Hasil Uji Determinasi Model Regresi Z terhadap Y 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,910a 0,827 0,824 2,40535 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Merek (X3), Desain Produk (X1), 

Kualitas Produk (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Dari hasil uji determinasi diketahui bahwa nilai adjusted R Square yang 

didapatkan sebesar 0,824 yang dapat disebut koefisien determinasi, hal ini 

mengindikasikan bahwa 82,4% minat beli konsumen dapat diperoleh dan 

dijelaskan oleh harga. Sedangkan sisanya sebesar 17,6% dapat dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain atau variabel diluar model seperti misalnya promosi, kualitas 

pelayanan, dan lain-lain. 

Hasil uji determinasi juga menunjukkan nilai R yang dimiliki sebesar 0,910. 

Nilai R menunjukkan hubungan antara Harga (Z) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan Harga (Z) terhadap 
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Minat Beli Konsumen (Y) adalah sangat erat atau sangat kuat. Hal ini 

dikarenakan nilai R yang berada pada range nilai 0,8 – 0,99. Semakin besar 

nilai R semakin erat hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Untuk melihat tipe hubungan berdasarkan nilai R dapat melihat tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.67. Tipe Hubungan pada Uji Determinasi 

Nilai Interpretasi 

0,0 – 0,19 Sangat Tidak Erat 

0,2 – 0,39 Tidak Erat 

0,4 – 0,59 Cukup Erat 

0,6 – 0,79 Erat 

0,8 – 0,99 Sangat Erat 

Sumber : (Sugiyono, 2016) 

10. Uji Residual 

Untuk menguji variabel moderating digunakan uji residual. Walaupun masih 

ada uji interaksi dan uji selisih mutlak, namun uji residual sangat konsisten 

dengan hasilnya dan meminimalisasikan dampak multikolinearitas yang sering 

dipakai terjadi dalam model interaksi dan selisih mutlak. Peneliti menggunakan 

uji residual karena untuk mengatasi multikolinearitas yang akan menyalahi uji 

asumsi klasik dalam regresi ordinary least square (OLS). Analisis residual 

menguji pengaruh deviasi (penyimpangan)dari suatu model. Fokusnya adalah 

ketidakcocokan (lack of fit)  yang dihasilkan dari deviasi hubungan linear antar 

variabel independen. Lack of fit ditunjukkan oleh nilai residual didalam regresi. 

Persamaan regresi yang digunakan menggambarkan apakah variabel 

moderating merupakan variabel moderating dan ini ditunjukkan dengan 

hasilnya signifikan dan nilai koefisiennya negatif (yang berarti adanya lack of 
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fit antara variabel independen dan variabel moderating). Persamaan regresi uji 

residual adalah sebagai berikut: 

a. Model Moderating X1 terhadap Y yang Dimoderasi Z 

Uji residual untuk Model Moderating X1 terhadap Y yang dimoderasi Z 

dapat dilakukan dengan persamaan sebagai berikut: 

Regresi persamaan pertama 

Z = a + b1X1 + e 

Regresi persamaan kedua  

| e | = a + b1Y+ e 

Dimana : 

Z  = Variabel Moderating Harga 

a  = Konstanta 

b1  = Koefisisen Variabel 

X1  = Variabel Bebas Desain Produk  

Y  = Variabel Terikat Minat Beli Konsumen 

Hasil uji residual untuk Model Moderating X1 terhadap Y yang 

dimoderasi Z dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.68. Hasil Uji Residual Model Moderating X1 terhadap Y yang 

Dimoderasi Z 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,980 1,338  3,721 0,000 

Minat Beli 
Konsumen 

(Y) 
-0,088 0,041 -0,264 -2,173 0,034 

a. Dependent Variable: ABS_RES_X1 _ke_Z 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 
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Pada hasil uji residual dapat dilihat bahwa nilai regresi dari minat beli 

konsumen sebesar -0,088 dimana nilai ini bertanda negatif. Sedangkan nilai 

signifikan yang dimiliki sebesar 0,034 dimana nilai signifikansi ini lebih 

kecil dari 0,05, sehingga signifikan. Syarat agar variabel dikatakan dapat 

memoderasi variabel terikat adalah nilai regrasi harus bertanda negatif dan 

signifikan. Oleh karena itu, variabel harga (Z) telah memenuhi syarat yaitu 

nilai regresi bertanda negatif dan signifikan, sehingga berdasarkan uji 

residual dapat disimpulkan bahwa variabel harga (Z) signifikan memoderasi 

desain produk (X1) terhadap minat beli konsumen (Y). 

b. Model Moderating X2 terhadap Y yang Dimoderasi Z 

Uji residual untuk Model Moderating X2 terhadap Y yang dimoderasi Z 

dapat dilakukan dengan persamaan sebagai berikut: 

Regresi persamaan pertama 

Z = a + b2X2 + e 

Regresi persamaan kedua  

| e | = a + b1Y+ e 

Dimana : 

Z  = Variabel Moderating Harga 

a  = Konstanta 

b1 – b2  = Koefisisen Variabel 

X2  = Variabel Bebas Kualitas Produk 

Y  = Variabel Terikat Minat Beli Konsumen 

Hasil uji residual untuk Model Moderating X2 terhadap Y yang 

dimoderasi Z dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.69. Hasil Uji Residual Model Moderating X2 terhadap Y yang 

Dimoderasi Z 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,652 1,224  3,801 0,000 

Minat Beli 

Konsumen 

(Y) 
-0,079 0,037 -0,259 -2,124 0,038 

a. Dependent Variable: ABS_RES_X2_ke_Z 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Pada hasil uji residual dapat dilihat bahwa nilai regresi dari minat beli 

konsumen sebesar -0,079 dimana nilai ini bertanda negatif. Sedangkan nilai 

signifikan yang dimiliki sebesar 0,038 dimana nilai signifikansi ini lebih 

kecil dari 0,05, sehingga signifikan. Syarat agar variabel dikatakan dapat 

memoderasi variabel terikat adalah nilai regrasi harus bertanda negatif dan 

signifikan. Oleh karena itu, variabel harga (Z) telah memenuhi syarat yaitu 

nilai regresi bertanda negatif dan signifikan, sehingga berdasarkan uji 

residual dapat disimpulkan bahwa variabel harga (Z) signifikan memoderasi 

kualitas produk (X2) terhadap minat beli konsumen (Y). 

c. Model Moderating X3 terhadap Y yang Dimoderasi Z 

Uji residual untuk Model Moderating X3 terhadap Y yang dimoderasi Z 

dapat dilakukan dengan persamaan sebagai berikut: 

Regresi persamaan pertama 

Z = a + b3X3 + e 

Regresi persamaan kedua  

| e | = a + b1Y+ e 

Dimana : 

Z  = Variabel Moderating Harga 
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a  = Konstanta 

b1 – b3  = Koefisisen Variabel 

X3 = Variabel Bebas Kepercayaan Merek 

Y  = Variabel Terikat Minat Beli Konsumen 

Hasil uji residual untuk Model Moderating X3 terhadap Y yang 

dimoderasi Z dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.70. Hasil Uji Residual Model Moderating X3 terhadap Y yang 

Dimoderasi Z 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,572 0,488  1,174 0,245 

Minat Beli 

Konsumen 

(Y) 
-0,004 0,015 -0,032 -0,256 0,799 

a. Dependent Variable: ABS_RES_ X3_ke_Z 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Pada hasil uji residual dapat dilihat bahwa nilai regresi dari minat beli 

konsumen sebesar -0,004 dimana nilai ini bertanda negatif. Sedangkan nilai 

signifikan yang dimiliki sebesar 0,799 dimana nilai signifikansi ini lebih 

besar dari 0,05, sehingga tidak signifikan. Syarat agar variabel dikatakan 

dapat memoderasi variabel terikat adalah nilai regrasi harus bertanda negatif 

dan signifikan. Oleh karena itu, walaupun nilai regresi bertanda negatif 

namun tidak signifikan, sehingga berdasarkan uji residual dapat disimpulkan 

bahwa variabel harga (Z) tidak signifikan memoderasi kepercayaan merek 

(X3), terhadap minat beli konsumen (Y). 

d. Model Moderating X1, X2, dan X3 terhadap Y yang Dimoderasi Z 

Uji residual untuk Model Moderating X1, X2, dan X3 terhadap Y yang 

dimoderasi Z dapat dilakukan dengan persamaan sebagai berikut: 
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Regresi persamaan pertama 

Z = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Regresi persamaan kedua  

| e | = a + b1Y+ e 

Dimana : 

Z  = Variabel Moderating Harga 

a  = Konstanta 

b1 – b3  = Koefisisen Variabel 

X1  = Variabel Bebas Desain Produk  

X2  = Variabel Bebas Kualitas Produk 

X3  = Variabel Bebas Kepercayaan Merek 

Y  = Variabel Terikat Minat Beli Konsumen 

Hasil uji residual untuk Model Moderating X1, X2, dan X3 terhadap Y 

yang Dimoderasi Z dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.71. Hasil Uji Residual Model Moderating X1, X2, dan X3 terhadap 

Y yang Dimoderasi Z 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,548 0,422  1,299 0,199 

Minat Beli 

Konsumen 

(Y) 
-0,002 0,013 -0,020 -0,162 0,872 

a. Dependent Variable: ABS_RES_X1_X2_X3_ke_Z 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Pada hasil uji residual dapat dilihat bahwa nilai regresi dari minat beli 

konsumen sebesar -0,002 dimana nilai ini bertanda negatif. Sedangkan nilai 

signifikan yang dimiliki sebesar 0,872 dimana nilai signifikansi ini lebih 

besar dari 0,05, sehingga tidak signifikan. Syarat agar variabel dikatakan 
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dapat memoderasi variabel terikat adalah nilai regrasi harus bertanda negatif 

dan signifikan. Oleh karena itu, walaupun nilai regresi bertanda negatif 

namun tidak signifikan, sehingga berdasarkan uji residual dapat disimpulkan 

bahwa variabel harga (Z) tidak signifikan memoderasi desain produk (X1), 

kualitas produk (X2), dan kepercayaan konsumen (X3) terhadap minat beli 

konsumen (Y). 

11. Moderated Regression Analysis (MRA) 

Pada penelitian ini, terdapat empat buah model moderasi yang digunakan, 

yaitu: 

a. Desain Produk (X1) terhadap Minat Beli Konsumen (Y) yang 

dimoderasi oleh Harga (Z) 

Model ini dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 

Gambar 4.8. Diagram  Model  Moderasi Variabel Desain Produk (X1) 

terhadap Minat Beli Konsumen (Y) yang dimoderasi oleh 

Harga (Z) 
Sumber: Oleh Penulis (2020) 

Kemampuan variabel harga (Z) dalam memperkuat atau memperlemah 

hubungan variabel desain produk (X1) terhadap minat beli konsumen (Y) 

dapat dilakukan dengan hasil regresi sebelum dan sesudah adanya variabel 

harga sebagai variabel moderating. Hasil regresi dari variabel desain produk 

(X1) terhadap minat beli konsumen (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.72. Hasil Regresi Variabel Desain produk (X1) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,104 1,505  2,727 0,008 

Desain 

Produk (X1) 
0,889 0,046 0,924 19,134 0,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian data diperoleh persamaan regresi dengan rumus sebagai 

berikut: 

Y = α + ß1X1 + e 

Y = 4,104 + 0,889X1 + e 

Interpretasi dari persamaan ketiga di atas adalah: 

1) Jika segala sesuatu pada variabel bebas desain produk (X1) dianggap 

tidak ada atau nol, maka besar nilai minat beli konsumen (Y) telah ada 

sebesar 4,104. 

2) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel desain produk (X1) sebesar 

1, maka nilai minat beli konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,889. 

Sehingga variabel desain produk (X1) berpengaruh positif terhadap 

minat beli konsumen (Y). Nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 

0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga mengindikasikan 

pengaruh signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa desain produk 

(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen 

(Y) 

Adjusted R Square dari model ini dapat dilihat pada tabel model summery 

hasil uji determinasi sebagai berikut: 
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Tabel 4.73. Uji Determinasi Variabel Desain Produk (X1) terhadap Minat 

Beli Konsumen (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,924a 0,853 0,851 2,21739 

a. Predictors: (Constant), Model (X1) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji determinasi pada tabel di atas menunjukkan nilai adjusted R 

Squre yang dihasilkan sebesar 0,851. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

desain produk (X1) dapat menjelaskan 85,1% minat beli konsumen (Y) yang 

dihasilkan sedangkan sisanya 14,9% oleh faktor lain. Nilai R sebesar 0,924 

menunjukkan bahwa variabel desain produk (X1) memiliki hubungan yang 

sangat erat terhadap minat beli konsumen (Y). 

Hasil regresi dari variabel desain produk (X1) terhadap minat beli 

konsumen (Y) dengan harga (Z) sebagai variabel moderating dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.74. Hasil Regresi Variabel Desain Produk (X1) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) dengan harga (Z) sebagai Variabel Moderating 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,079 2,233  4,962 0,000 

Desain produk 

(X1) 
0,278 0,161 0,289 1,730 0,089 

X1_Z 0,012 0,003 0,657 3,934 0,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada uji Moderated Regression Analysis diperoleh 

persamaan regresi dengan rumus sebagai berikut: 

Persamaan Ketiga : 

Y = α + ß1X1 + ß1X1Z + e 

Y = 11,079 + 0,278X1 + 0,012X1Z + e 
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Interpretasi dari persamaan ketiga di atas adalah sebagai berikut: 

1) Jika segala sesuatu pada variabel desain produk (X1) dianggap nol dan 

interaksi antar X1 dengan Z juga nol, maka nilai minat beli konsumen 

(Y) sebesar 11,079. 

2) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel desain produk (X1) sebesar 

1, maka nilai minat beli konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,278. 

Sehingga desain produk (X1) berpengaruh positif terhadap minat beli 

konsumen (Y). 

3) Jika terjadi peningkatan terhadap interaksi variabel desain produk (X1) 

dengan variabel harga (Z) sebesar 1, maka minat beli konsumen (Y) 

akan meningkat sebesar 0,012. Sehingga interaksi variabel X1 dengan 

variabel Z berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen (Y). 

Adjusted R Square dari model moderating ini dapat dilihat pada tabel 

model summery hasil uji determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.75. Uji Determinasi Variabel Desain Produk (X1) terhadap Minat 

Beli Konsumen (Y) dengan harga (Z) sebagai Variabel 

Moderating 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,939a 0,883 0,879 1,99953 

a. Predictors: (Constant), X1_Z, Desain Produk (X1) 

b. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji determinasi pada tabel di atas menunjukkan nilai adjusted R 

Squre yang dihasilkan sebesar 0,879. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan nilai adjusted R Square sebelum dengan sesudah adanya 

variabel moderating harga (Z). Dimana sebelum adanya variabe moderating 

besar nilai adjusted R Square sebesar 0,851 namun setelah adanya variabel 
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moderating maka besar nilai adjusted R Square sebesar 0,879. Meningkat 

dari 0,851 ke 0,879. Hal ini menunjukkan variabel harga (Z) mampu 

memperkuat hubungan variabel desain produk (X1) terhadap minat beli 

konsumen (Y). 

b. Kualitas Produk (X2) terhadap Minat Beli Konsumen (Y) yang 

dimoderasi oleh Harga (Z) 

Model ini dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 

Gambar 4.9. Diagram  Model  Moderasi Variabel Kualitas Produk (X2) 

terhadap Minat Beli Konsumen (Y) yang dimoderasi oleh 

Harga (Z) 
Sumber: Oleh Penulis (2020) 

Kemampuan variabel harga (Z) dalam memperkuat atau memperlemah 

hubungan variabel kualitas produk (X2) terhadap minat beli konsumen (Y) 

dapat dilakukan dengan hasil regresi sebelum dan sesudah adanya variabel 

harga sebagai variabel moderating. Hasil regresi dari variabel kualitas 

produk (X2) terhadap minat beli konsumen (Y) dapat dilihat pada tabel: 

Tabel 4.76. Hasil Regresi Variabel Kualitas Produk (X2) terhadap Minat 

Beli Konsumen (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,052 1,524  2,658 0,010 

Kualitas 

produk (X2) 
0,858 0,045 0,922 18,924 0,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 
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 Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian data diperoleh persamaan regresi dengan rumus sebagai 

berikut: 

Y = α + ß2X2 + e 

Y = 4,052 + 0,858X2 + e 

Interpretasi dari persamaan ketiga di atas adalah: 

1) Jika segala sesuatu pada variabel bebas kualitas produk (X2) dianggap 

tidak ada atau nol, maka besar nilai minat beli konsumen (Y) telah ada 

sebesar 4,052. 

2) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel kualitas produk (X2) sebesar 

1, maka nilai minat beli konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,858. 

Sehingga variabel kualitas produk (X2) berpengaruh positif terhadap 

minat beli konsumen (Y). Nilai signifikan yang dihasilkan sebesar 

0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga mengindikasikan 

pengaruh signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas 

produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

konsumen (Y) 

Adjusted R Square dari model ini dapat dilihat pada tabel model summery 

hasil uji determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.77. Uji Determinasi Variabel Kualitas produk (X2) terhadap Minat 

Beli Konsumen (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,922a 0,850 0,848 2,23832 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk (X2) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji determinasi pada tabel di atas menunjukkan nilai adjusted R 

Squre yang dihasilkan sebesar 0,848. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
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kualitas produk (X2) dapat menjelaskan 84,8% minat beli konsumen (Y) 

yang dihasilkan sedangkan sisanya 15,2% oleh faktor lain. Nilai R sebesar 

0,922 menunjukkan bahwa variabel kualitas produk (X2) memiliki 

hubungan yang sangat erat terhadap minat beli konsumen (Y). 

Hasil regresi dari variabel kualitas produk (X2) terhadap minat beli 

konsumen (Y) dengan harga (Z) sebagai variabel moderating dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.78. Hasil  Regresi  Variabel  Kualitas Produk  (X2)  terhadap  Minat 

Beli Konsumen (Y) dengan harga (Z) sebagai Variabel 

Moderating 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,227 2,225  4,597 0,000 

Kualitas 

Produk (X2) 
0,332 0,153 0,357 2,171 0,034 

X2_Z 0,010 0,003 0,587 3,570 0,001 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada uji Moderated Regression Analysis diperoleh 

persamaan regresi dengan rumus sebagai berikut: 

Persamaan Ketiga : 

Y = α + ß2X2 + ß2X2Z + e 

Y = 10,227 + 0,332X2 + 0,010X2Z + e 

Interpretasi dari persamaan ketiga di atas adalah sebagai berikut: 

1) Jika segala sesuatu pada variabel kualitas produk (X2) dianggap nol 

dan interaksi antar X2 dengan Z juga nol, maka nilai minat beli 

konsumen (Y) sebesar 10,227. 
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2) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel kualitas produk (X2) sebesar 

1, maka nilai minat beli konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,332. 

Sehingga kualitas produk (X2) berpengaruh positif terhadap minat beli 

konsumen (Y). 

3) Jika terjadi peningkatan terhadap interaksi variabel kualitas produk 

(X2) dengan variabel harga (Z) sebesar 1, maka minat beli konsumen 

(Y) akan meningkat sebesar 0,010. Sehingga interaksi variabel X2 

dengan variabel Z berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen 

(Y). 

Adjusted R Square dari model moderating ini dapat dilihat pada tabel 

model summery hasil uji determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.79. Uji Determinasi Variabel Kualitas produk (X2) terhadap Minat 

Beli Konsumen (Y) dengan harga (Z) sebagai Variabel 

Moderating 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,936a 0,876 0,872 2,05495 

a. Predictors: (Constant), X2_Z, Kualitas Produk (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji determinasi pada tabel di atas menunjukkan nilai adjusted R 

Squre yang dihasilkan sebesar 0,872. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan nilai adjusted R Square sebelum dengan sesudah adanya 

variabel moderating harga (Z). Dimana sebelum adanya variabe moderating 

besar nilai adjusted R Square sebesar 0,848 namun setelah adanya variabel 

moderating maka besar nilai adjusted R Square sebesar 0,872. Meningkat 

dari 0,848 ke 0,872. Hal ini menunjukkan variabel harga (Z) mampu 
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memperkuat hubungan variabel kualitas produk (X2) terhadap minat beli 

konsumen (Y). 

c. Kepercayaan Merek (X3) Minat Beli Konsumen (Y) yang 

dimoderasi oleh Harga (Z) 

Model ini dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 

Gambar 4.10. Diagram Model Moderasi  Variabel  Kepercayaan Merek 

(X3) terhadap Minat Beli Konsumen (Y) yang Dimoderasi 

oleh Harga (Z) 
Sumber: Oleh Penulis (2020) 

Kemampuan variabel harga (Z) dalam memperkuat atau memperlemah 

hubungan variabel kepercayaan merek (X3) terhadap minat beli konsumen 

(Y) dapat dilakukan dengan hasil regresi sebelum dan sesudah adanya 

variabel harga sebagai variabel moderating. Hasil regresi dari variabel 

kepercayaan merek (X3) terhadap minat beli konsumen (Y) dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.80. Hasil Regresi Variabel Kepercayaan Merek (X3) terhadap Minat 

Beli Konsumen (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,459 1,601  1,537 0,129 

Kepercayaan 

Merek (X2) 
0,929 0,049 0,923 19,002 0,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 
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Hasil pengujian data diperoleh persamaan regresi dengan rumus sebagai 

berikut: 

Y = α + ß3X3 + e 

Y = 2,459 + 0,929X3 + e 

Interpretasi dari persamaan ketiga di atas adalah: 

1) Jika segala sesuatu pada variabel bebas kepercayaan merek (X3) 

dianggap tidak ada atau nol, maka besar nilai minat beli konsumen (Y) 

telah ada sebesar 2,459. 

2) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel kepercayaan merek (X3) 

sebesar 1, maka nilai minat beli konsumen (Y) akan meningkat 

sebesar 0,929. Sehingga variabel kepercayaan merek (X3) berpengaruh 

positif terhadap minat beli konsumen (Y). Nilai signifikan yang 

dihasilkan sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 

sehingga mengindikasikan pengaruh signifikan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepercayaan merek (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli konsumen (Y) 

Adjusted R Square dari model ini dapat dilihat pada tabel model summery 

hasil uji determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.81. Uji Determinasi Variabel Kepercayaan Merek (X3) terhadap 

Minat Beli Konsumen (Y) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,923a 0,851 0,849 2,23047 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan merek (X2) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji determinasi pada tabel di atas menunjukkan nilai adjusted R 

Squre yang dihasilkan sebesar 0,849. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
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kepercayaan merek (X3) dapat menjelaskan 84,9% minat beli konsumen (Y) 

yang dihasilkan sedangkan sisanya 15,1% oleh faktor lain. Nilai R sebesar 

0,922 menunjukkan bahwa variabel kepercayaan merek (X3) memiliki 

hubungan yang sangat erat terhadap minat beli konsumen (Y). 

Hasil regresi dari variabel kepercayaan merek (X3) terhadap minat beli 

konsumen (Y) dengan harga (Z) sebagai variabel moderating dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.82. Hasil Regresi Variabel Kepercayaan Merek (X3) terhadap Minat 

Beli Konsumen (Y) dengan harga (Z) sebagai Variabel 

Moderating 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,148 3,970  ,289 0,773 

Kepercayaan 

merek (X2) 
1,031 0,286 1,024 3,602 0,001 

X2_Z -0,002 0,005 -0,103 -0,362 0,719 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada uji Moderated Regression Analysis diperoleh 

persamaan regresi dengan rumus sebagai berikut: 

Persamaan Ketiga : 

Y = α + ß3X3 + ß3X3Z + e 

Y = 1,148 + 1,031X3 - 0,002X3Z + e 

Interpretasi dari persamaan ketiga di atas adalah sebagai berikut: 

1) Jika segala sesuatu pada variabel kepercayaan merek (X3) dianggap 

nol dan interaksi antar X3 dengan Z juga nol, maka nilai minat beli 

konsumen (Y) sebesar 1,148. 
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2) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel kepercayaan merek (X3) 

sebesar 1, maka nilai minat beli konsumen (Y) akan meningkat 

sebesar 1,031. Sehingga kepercayaan merek (X3) berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen (Y). 

3) Jika terjadi peningkatan terhadap interaksi variabel kepercayaan 

merek (X3) dengan variabel harga (Z) sebesar 1, maka minat beli 

konsumen (Y) akan meningkat sebesar -0,002. Sehingga interaksi 

variabel X3 dengan variabel Z berpengaruh negatifterhadap minat beli 

konsumen (Y). 

Adjusted R Square dari model moderating ini dapat dilihat pada tabel 

model summery hasil uji determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.83. Uji Determinasi Variabel Kepercayaan Merek (X3) terhadap 

Minat Beli Konsumen (Y) dengan harga (Z) sebagai Variabel 

Moderating 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,923a 0,852 0,847 2,24602 

a. Predictors: (Constant), X2_Z, Kepercayaan merek (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji determinasi pada tabel di atas menunjukkan nilai adjusted R 

Squre yang dihasilkan sebesar 0,847. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan nilai adjusted R Square sebelum dengan sesudah adanya variabel 

moderating harga (Z). Dimana sebelum adanya variabe moderating besar 

nilai adjusted R Square sebesar 0,849 namun setelah adanya variabel 

moderating maka besar nilai adjusted R Square sebesar 0,847. Menurun dari 

0,849 ke 0,847. Hal ini menunjukkan variabel harga (Z) mampu 
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memperlemah hubungan variabel kepercayaan merek (X3) terhadap minat 

beli konsumen (Y). 

d. Desain Produk (X1), Kualitas Produk (X2) dan Kepercayaan Merek 

(X3) Minat Beli Konsumen (Y) yang dimoderasi oleh Harga (Z) 

Model ini dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

 

Gambar 4.11. Diagram Model Moderasi Variabel Desain  Produk (X1), 

Kualitas Produk (X2), dan Kepercayaan Merek (X3) 

terhadap Minat Beli Konsumen (Y) yang Dimoderasi oleh 

Harga (Z) 
Sumber: Oleh Penulis (2020) 

Kemampuan variabel harga (Z) dalam memperkuat atau memperlemah 

hubungan variabel Desain Produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan 

Kepercayaan Merek (X3) terhadap minat beli konsumen (Y) dapat dilakukan 

dengan hasil regresi sebelum dan sesudah adanya variabel harga sebagai 

variabel moderating. Hasil regresi dari variabel Desain Produk (X1), 

Kualitas Produk (X2), dan Kepercayaan Merek (X3) terhadap minat beli 

konsumen (Y) dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.84. Hasil  Regresi  Variabel  Desain  Produk (X1),  Kualitas  Produk 

(X2), dan Kepercayaan Merek (X3) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,114 1,169  0,953 0,344 

Desain Produk 

(X1) 
0,382 0,074 0,397 5,126 0,000 

Kualitas Produk 

(X2) 
0,281 0,084 0,302 3,349 0,001 

Kepercayaan 

Merek (X3) 
0,306 0,091 0,304 3,358 0,001 

a. Dependent Variable: Minat Beli Konsumen (Y) 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengujian data diperoleh persamaan regresi dengan rumus sebagai 

berikut: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + e 

Y = 1,114 + 0,382X1 + 0,281X2 + 0,306X3 + e 

Penjelasan dari persamaan regresi linier berganda di atas adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol atau tidak 

ada atau tidak dihitung, baik Desain produk (X1), Kualitas Produk (X2), 

dan Kepercayaan Merek (X3), maka Minat Beli Konsumen (Y) 

sebenarnya telah ada, yaitu sebesar 1,114. 

2) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Desain produk (X1) sebesar 1 

satuan, maka minat beli konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,382 

satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa desain produk berpengaruh 

positif terhadap minat beli konsumen. Nilai signifikan sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan pengaruh signifikan. 
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3) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 1 

satuan, maka minat beli Konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,281 

satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas produk berpengaruh 

positif terhadap minat beli konsumen. Nilai signifikan sebesar 0,001 

lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan pengaruh signifikan. 

4) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel Kepercayaan Merek (X3) 

sebesar 1 satuan, maka minat beli konsumen (Y) akan meningkat sebesar 

0,306 satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa kepercayaan merek 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Nilai signifikan 

sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan pengaruh 

signifikan. 

Adjusted R Square dari model ini dapat dilihat pada tabel model summery 

hasil uji determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.85. Uji  Determinasi  Variabel Kepercayaan  Merek  (X3)  terhadap 

Minat Beli Konsumen (Y) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,962a 0,925 0,921 1,61099 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Merek (X3), Desain Produk (X1), 

Kualitas Produk (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji determinasi pada tabel di atas menunjukkan nilai adjusted R 

Squre yang dihasilkan sebesar 0,921. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Desain Produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan Kepercayaan Merek (X3) 

dapat menjelaskan 92,1% minat beli konsumen (Y) yang dihasilkan 

sedangkan sisanya 7,9% oleh faktor lain. Nilai R sebesar 0,962 

menunjukkan bahwa variabel Desain produk (X1), Kualitas Produk (X2), 
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dan Kepercayaan Merek (X3) memiliki hubungan yang sangat erat terhadap 

minat beli konsumen (Y). 

Hasil regresi dari variabel Desain produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan 

Kepercayaan Merek (X3) terhadap minat beli konsumen (Y) dengan harga 

(Z) sebagai variabel moderating dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.86. Hasil  Regresi  Variabel  Desain  produk (X1), Kualitas Produk 

(X2), dan Kepercayaan Merek (X3) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) dengan harga (Z) sebagai Variabel Moderating 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,237 3,536  0,350 0,728 

Desain produk 

(X1) 
0,035 0,735 0,036 0,047 0,962 

Kualitas Produk 

(X2) 
0,971 0,586 1,044 1,656 0,103 

Kepercayaan 

Merek (X3) 
-0,070 0,636 -0,069 -0,110 0,913 

X1_Z 0,011 0,023 0,593 0,468 0,642 

X2_Z -0,022 0,018 -1,280 -1,198 0,236 

X3_Z 0,012 0,021 0,697 0,587 0,559 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil pengolahan data pada uji Moderated Regression Analysis diperoleh 

persamaan regresi dengan rumus sebagai berikut: 

Persamaan Ketiga : 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + ß1X1Z + ß2X2Z + ß3X3Z + e 

Y =  1,237 + 0,035X1 + 0,971X2 - 0,070X3 + 0,011X1Z - 0,022X2Z + 

0,012X3Z + e 

Interpretasi dari persamaan ketiga di atas adalah sebagai berikut: 

1) Jika segala sesuatu pada variabel Desain Produk (X1), Kualitas Produk 

(X2), dan Kepercayaan Merek (X3)  dianggap nol dan interaksi antar 
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X1 dengan Z, X2 dengan Z, dan X3 dengan Z juga nol, maka nilai minat 

beli konsumen (Y) sebesar 1,237. 

2) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel desain produk (X1) sebesar 

1, maka nilai minat beli konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,035. 

Sehingga desain produk (X1) berpengaruh positif terhadap minat beli 

konsumen (Y). 

3) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel kualitas produk (X2) sebesar 

1, maka nilai minat beli konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,971. 

Sehingga kualitas produk (X2) berpengaruh positif terhadap minat beli 

konsumen (Y). 

4) Jika terjadi peningkatan terhadap variabel kepercayaan merek (X3) 

sebesar 1, maka nilai minat beli konsumen (Y) akan meningkat 

sebesar 0,070. Sehingga kepercayaan merek (X3) berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen (Y). 

5) Jika terjadi peningkatan terhadap interaksi variabel desain produk (X1) 

dengan variabel harga (Z) sebesar 1, maka minat beli konsumen (Y) 

akan meningkat sebesar 0,011. Sehingga interaksi variabel X1 dengan 

variabel Z berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen (Y). 

6) Jika terjadi peningkatan terhadap interaksi variabel kualitas produk 

(X2) dengan variabel harga (Z) sebesar 1, maka minat beli konsumen 

(Y) akan meningkat sebesar -0,022. Sehingga interaksi variabel X2 

dengan variabel Z berpengaruh negatif terhadap minat beli konsumen 

(Y). 
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7) Jika terjadi peningkatan terhadap interaksi variabel kepercayaan 

merek (X3) dengan variabel harga (Z) sebesar 1, maka minat beli 

konsumen (Y) akan meningkat sebesar 0,012. Sehingga interaksi 

variabel X3 dengan variabel Z berpengaruh positif terhadap minat beli 

konsumen (Y). 

Adjusted R Square dari model moderating ini dapat dilihat pada tabel 

model summery hasil uji determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.87. Uji Determinasi Variabel Desain Produk (X1), Kualitas Produk 

(X2), dan Kepercayaan Merek (X3) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) dengan harga (Z) sebagai Variabel Moderating 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,963a 0,927 0,919 1,63163 

a. Predictors: (Constant), X3_Z, Desain Produk (X1), Kualitas Produk 

(X2), Kepercayaan Merek (X3), X2_Z, X1_Z 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 24.0 (2020) 

Hasil uji determinasi pada tabel di atas menunjukkan nilai adjusted R 

Squre yang dihasilkan sebesar 0,919. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan nilai adjusted R Square sebelum dengan sesudah adanya variabel 

moderating harga (Z). Dimana sebelum adanya variabel moderating besar 

nilai adjusted R Square sebesar 0,921 namun setelah adanya variabel 

moderating maka besar nilai adjusted R Square sebesar 0,919. Menurun dari 

0,921 ke 0,919. Hal ini menunjukkan variabel harga (Z) mampu 

memperlemah hubungan variabel Desain produk (X1), Kualitas Produk (X2), 

dan Kepercayaan Merek (X3) terhadap minat beli konsumen (Y). 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hipotesis H1 

Hipotesis H1 pada penelitian ini berbunyi: Desain produk secara parsial 

diduga berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen atas produk 

mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor). 

Berdasarkan hasil analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa variabel Desain produk (X1) memiliki nilai regresi sebesar 

0,382 yang mengindikasikan bahwa Desain produk berpengaruh positif 

terhadap Minat Beli Konsumen. Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang 

dimiliki untuk variabel Desain produk (X1) sebesar 5,126, dengan nilai ttabel 

sebesar 2,000 maka diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Nilai signifikan t dari 

variabel Desain produk (X1) sebesar 0,000, dimana nilai ini jauh lebih kecil 

dari ambang batas signifikan yaitu 0,05. Oleh karena itu, hasil pengujian 

memenuhi persamaan thitung > ttabel dan sig < 0,05. Maka tolak Ho (terima Ha), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang 

signifikan dari Desain produk (X1) terhadap Minat Beli Konsumen (Y). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Desain produk secara parsial memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli. Oleh karena itu 

hipotesis H1 yang diajukan dapat diterima dan terbukti benar secara ilmiah 

(terima Ha). 

2. Hipotesis H2 

Hipotesis H2 pada penelitian ini berbunyi: Kualitas produk secara parsial 

diduga berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen atas produk 

mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor). 



179 

 

 

Berdasarkan hasil analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa variabel Kualitas Produk (X2) memiliki nilai regresi sebesar 

0,281 yang mengindikasikan bahwa kualitas produk berpengaruh positif 

terhadap minat beli konsumen. Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang 

dimiliki untuk variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 3,349, dengan nilai ttabel 

sebesar 2,000 maka diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Nilai signifikan t dari 

variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 0,001, dimana nilai ini jauh lebih kecil 

dari ambang batas signifikan yaitu 0,05. Oleh karena itu, hasil pengujian 

memenuhi persamaan thitung > ttabel dan sig < 0,05. Maka tolak Ho (terima Ha), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang 

signifikan dari Kualitas Produk (X2) terhadap Minat Beli Konsumen (Y). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kualitas produk secara parsial 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. 

Oleh karena itu hipotesis H2 yang diajukan dapat diterima dan terbukti benar 

secara ilmiah (terima Ha). 

3. Hipotesis H3 

Hipotesis H3 pada penelitian ini berbunyi: Kepercayaan merek secara parsial 

diduga berpengaruh signifikan terhadap variabel minat beli konsumen atas 

produk mobil xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor) 

Berdasarkan hasil analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa variabel Kepercayaan Merek (X3) memiliki nilai regresi 

sebesar 0,306 yang mengindikasikan bahwa kepercayaan merek berpengaruh 

positif terhadap minat beli konsumen. Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung 

yang dimiliki untuk variabel Kepercayaan Merek (X3) sebesar 3,358, dengan 
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nilai ttabel sebesar 2,000 maka diketahui bahwa nilai thitung > ttabel. Nilai 

signifikan t dari variabel Kepercayaan Merek (X3) sebesar 0,001, dimana nilai 

ini jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu 0,05. Oleh karena itu, 

hasil pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan sig < 0,05. Maka tolak 

Ho (terima Ha), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat 

pengaruh yang signifikan dari Kepercayaan Merek (X3) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepercayaan merek secara parsial 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. 

Oleh karena itu hipotesis H3 yang diajukan dapat diterima dan terbukti benar 

secara ilmiah (terima Ha). 

4. Hipotesis H4 

Hipotesis H4 pada penelitian ini berbunyi: desain produk, kualitas produk, 

dan kepercayaan merek secara simultan diduga berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada PT. 

Sardana Indah Berlian Motor) 

Berdasarkan hasil analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa variabel Desain produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan 

Kepercayaan Merek (X3) masing-masing memiliki nilai regresi positif yang 

mengindikasikan bahwa secara bersama-sama (simultan) Desain produk, 

kualitas produk, dan kepercayaan merek berpengaruh positif terhadap minat 

beli konsumen. Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung yang Fhitung yang 

diperoleh sebesar 250,644. Nilai Fhitung ini jauh lebih besar dari nilai Ftabel yang 

sebesar 2,755. Nilai signifikan sebesar 0,000, dimana nilai ini jauh lebih kecil 
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dari ambang batas signifikan yaitu 0,05. Oleh karena itu, hasil pengujian 

memenuhi persamaan Fhitung > Ftabel dan sig < 0,05 maka tolak Ho (terima Ha), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang 

signifikan dari Desain produk (X1), Kualitas Produk (X2), dan Kepercayaan 

Merek (X3) terhadap Minat Beli Konsumen (Y). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa desain produk, kualitas produk, 

kepercayaan merek secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat beli. Oleh karena itu hipotesis H4 yang diajukan 

dapat diterima dan terbukti benar secara ilmiah (terima Ha). 

5. Hipotesis H5 

Hipotesis H5 pada penelitian ini berbunyi: harga secara parsial diduga 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen atas produk mobil 

xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor). 

Berdasarkan hasil analisis dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa variabel Harga (Z) memiliki nilai regresi sebesar 0,902 yang 

mengindikasikan bahwa harga berpengaruh positif terhadap minat beli 

konsumen. Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung yang dimiliki untuk variabel 

Harga (Z) sebesar 17,368, dengan nilai ttabel sebesar 1,998 maka diketahui 

bahwa nilai thitung > ttabel. Nilai signifikan t dari variabel Harga (Z) sebesar 

0,000, dimana nilai ini jauh lebih kecil dari ambang batas signifikan yaitu 0,05. 

Oleh karena itu, hasil pengujian memenuhi persamaan thitung > ttabel dan sig < 

0,05. Maka tolak Ho (terima Ha), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial terdapat pengaruh signifikan dari Harga (Z) terhadap Minat Beli (Y). 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa harga secara parsial memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Oleh 

karena itu hipotesis H5 yang diajukan dapat diterima dan terbukti benar secara 

ilmiah (terima Ha). 

6. Hipotesis H6 

Hipotesis H6 pada penelitian ini berbunyi: Harga diduga memoderasi 

pengaruh desain produk terhadap minat beli konsumen atas produk mobil 

xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor). 

Hasil uji residual menunjukkan signifikan sebesar 0,034 dimana nilai ini 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai regresi sebesar -0,088 dimana nilai ini bertanda 

negatif sehingga variabel harga (Z) telah memenuhi syarat yaitu nilai regresi 

bertanda negatif dan signifikan, sehingga berdasarkan uji residual dapat 

disimpulkan bahwa variabel harga (Z) dapat memoderasi desain produk (X1) 

terhadap minat beli konsumen (Y). 

Adjusted R square sebelum dimoderasi sebesar 0,851 dan sesudah 

dimoderasi oleh variabel moderating harga (Z) adjusted R square meningkat 

menjadi 0,879. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai adjusted 

R Square sebelum dengan sesudah adanya variabel moderating harga (Z). Hal 

ini menunjukkan variabel harga (Z) mampu memperkuat hubungan variabel 

desain produk (X1) terhadap minat beli konsumen (Y) dengan signifikan 

dikarenakan hasil uji residual menunjukkan signifikan yang lebih kecil dari 

0,05 dan selisih Adjusted R square sebelum dan sesudah dimoderasi cukup 

besar yaitu 0,851 menjadi 0,879. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa harga memperkuat hubungan desain 

produk terhadap minat beli konsumen sehingga harga mampu memoderasi 

pengaruh desain produk terhadap minat beli konsumen. Oleh karena itu 

hipotesis H6 yang diajukan dapat diterima dan terbukti benar secara ilmiah 

(terima Ha). 

Alasan mengapa harga mampu memperkuat hubungan desain produk 

terhadap minat beli adalah karena harga merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan oleh konsumen saat ingin melakukan pembelian. Desain 

produk yang menarik dan sesuai dengan selera konsumen dibarengi dengan 

harga yang menarik akan memperkuat minat konsumen untuk membeli. 

7. Hipotesis H7 

Hipotesis H7 pada penelitian ini berbunyi: Harga diduga memoderasi 

pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen atas produk mobil 

xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor) 

Hasil uji residual menunjukkan signifikan sebesar 0,038 dimana nilai ini 

lebih kecil dari 0,05 dan nilai regresi sebesar -0,079 dimana nilai ini bertanda 

negatif sehingga variabel harga (Z) telah memenuhi syarat yaitu nilai regresi 

bertanda negatif dan signifikan, sehingga berdasarkan uji residual dapat 

disimpulkan bahwa variabel harga (Z) dapat memoderasi kualitas produk (X2) 

terhadap minat beli konsumen (Y). 

Adjusted R square sebelum dimoderasi sebesar 0,848 dan sesudah 

dimoderasi oleh variabel moderating harga (Z) adjusted R square meningkat 

menjadi 0,872. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai adjusted 

R Square sebelum dengan sesudah adanya variabel moderating harga (Z). Hal 
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ini menunjukkan variabel harga (Z) mampu memperkuat hubungan variabel 

kualitas produk (X2) terhadap minat beli konsumen (Y) dengan signifikan 

dikarenakan hasil uji residual menunjukkan signifikan yang lebih kecil dari 

0,05 dan selisih Adjusted R square sebelum dan sesudah dimoderasi cukup 

besar yaitu 0,848 menjadi 0,872. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa harga memperkuat hubungan kualitas 

produk terhadap minat beli konsumen sehingga harga mampu memoderasi 

pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen. Oleh karena itu 

hipotesis H7 yang diajukan dapat diterima dan terbukti benar secara ilmiah 

(terima Ha). 

Alasan mengapa harga mampu memperkuat hubungan kualitas produk 

terhadap minat beli adalah karena harga merupakan salah satu faktor yang 

dipertimbangkan oleh konsumen saat ingin melakukan pembelian. Kualitas 

produk yang baik serta dibarengi dengan harga yang menarik akan memperkuat 

minat konsumen untuk membeli. 

8. Hipotesis H8 

Hipotesis H8 pada penelitian ini berbunyi: Harga diduga memoderasi 

pengaruh kepercayaan merek terhadap minat beli konsumen atas produk mobil 

xpander (studi pada PT. Sardana Indah Berlian Motor). 

Hasil uji residual menunjukkan signifikan sebesar 0,799 dimana nilai ini 

lebih besar dari 0,05 dan nilai regresi sebesar -0,004 dimana nilai ini bertanda 

negatif sehingga variabel harga (Z) belum memenuhi syarat karena nilai regresi 

bertanda negatif namun tidak signifikan, sehingga berdasarkan uji residual 

dapat disimpulkan bahwa variabel harga (Z) tidak dapat memoderasi 

kepercayaan merek (X3) terhadap minat beli konsumen (Y). 
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Adjusted R square sebelum dimoderasi sebesar 0,849 dan sesudah 

dimoderasi oleh variabel moderating harga (Z) adjusted R square menurun 

menjadi 0,847. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan nilai adjusted R 

Square sebelum dengan sesudah adanya variabel moderating harga (Z). Hal ini 

menunjukkan variabel harga (Z) memperlemah hubungan variabel desain 

produk (X1) terhadap minat beli konsumen (Y) namun tidak signifikan 

dikarenakan hasil uji residual menunjukkan signifikan yang lebih besar dari 

0,05 dan selisih Adjusted R square sebelum dan sesudah dimoderasi sangat 

kecil yaitu 0,849 menjadi 0,847. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa harga memperlemah hubungan 

kepercayaan merek terhadap minat beli konsumen dengan tidak signifikan 

sehingga harga tidak mampu memoderasi pengaruh kepercayaan merek 

terhadap minat beli konsumen. Oleh karena itu hipotesis H8 yang diajukan 

tidak dapat diterima dan terbukti tidak benar secara ilmiah (tolak Ha). 

Alasan mengapa harga mampu memperlemah hubungan kepercayaan merek 

terhadap minat beli adalah karena sebagian besar konsumen masih percaya 

bahwa harga menjadi salah satu faktor yang menentukan kepercayaan 

konsumen, dimana semakin tinggi harga, konsumen cenderung semakin yakin 

dan percaya dengan produk tersebut namun belum tentu akan meningkatkan 

minat beli karena faktor ekonomi. Konsumen akan cenderung memiliki harga 

yang cukup terjangkau walaupun kepercayaan konsumen terhadap merek 

menrun akibat harga yang lebih murah. Hal ini yang mengakibatkan harga 

memperlemah hubungan kepercayaan merek terhadap minat beli. Namun, hal 
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ini tidak terlalu berpengaruh secara signifikan dimana harga hanya mampu 

sedikit saja memperlemah hubungan kepercayaan merek terhadap minat beli. 

9. Hipotesis H9 

Hipotesis H9 pada penelitian ini berbunyi: Harga diduga memoderasi 

pengaruh desain produk, kualitas produk, dan kepercayaan merek secara 

simultan terhadap minat beli konsumen atas produk mobil xpander (studi pada 

PT. Sardana Indah Berlian Motor). 

Hasil uji residual menunjukkan signifikan sebesar 0,872 dimana nilai ini 

lebih besar dari 0,05 dan nilai regresi sebesar -0,002 dimana nilai ini bertanda 

negatif sehingga variabel harga (Z) belum memenuhi syarat karena nilai regresi 

bertanda negatif namun belum signifikan, sehingga berdasarkan uji residual 

dapat disimpulkan bahwa variabel harga (Z) tidak dapat memoderasi desain 

produk (X1), kualitas produk (X2), dan kepercayaan merek (X3) terhadap minat 

beli konsumen (Y). 

Adjusted R square sebelum dimoderasi sebesar 0,921 dan sesudah 

dimoderasi oleh variabel moderating harga (Z) adjusted R square menurun 

menjadi 0,919. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi penurunan nilai adjusted R 

Square sebelum dengan sesudah adanya variabel moderating harga (Z). Hal ini 

menunjukkan variabel harga (Z) memperlemah hubungan desain produk (X1), 

kualitas produk (X2), dan kepercayaan merek (X3) terhadap minat beli 

konsumen (Y). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa harga memperlemah hubungan desain 

produk, kualitas produk, dan kepercayaan merek terhadap minat beli konsumen 

dengan tidak signifikan sehingga harga tidak mampu memoderasi pengaruh 
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desain produk, kualitas produk, dan kepercayaan merek terhadap minat beli 

konsumen. Oleh karena itu hipotesis H9 yang diajukan tidak dapat diterima dan 

terbukti tidak benar secara ilmiah (tolak Ha). 

Alasan mengapa harga mampu memperlemah hubungan desain produk, 

kualitas produk, dan kepercayaan merek terhadap minat beli secara simultan 

adalah karena sebagian besar konsumen masih percaya bahwa harga menjadi 

salah satu faktor yang menentukan kepercayaan konsumen, dimana semakin 

tinggi harga, konsumen cenderung semakin yakin dan percaya dengan produk 

tersebut namun belum tentu akan meningkatkan minat beli karena faktor 

ekonomi. Konsumen akan cenderung memiliki harga yang cukup terjangkau 

walaupun kepercayaan konsumen terhadap merek menurun akibat harga yang 

lebih murah. Hal ini yang mengakibatkan harga memperlemah hubungan 

desain produk, kualitas produk, dan kepercayaan merek terhadap minat beli. 

Namun, hal ini tidak terlalu berpengaruh secara signifikan dimana harga hanya 

mampu sedikit saja memperlemah hubungan desain produk, kualitas produk, 

dan kepercayaan merek terhadap minat beli secara simultan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Desain produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

terhadap minat beli konsumen produk Mobil Mitsubishi Xpander dengan 

besar nilai regresi sebesar 0,382 dan besar thitung sebesar 5,126 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000. 

2. Kualitas produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

terhadap minat beli konsumen produk Mobil Mitsubishi Xpander dengan 

besar nilai regresi sebesar 0,281 dan besar thitung sebesar 3,349 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,001. 

3. Kepercayaan merek secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap terhadap minat beli konsumen produk Mobil Mitsubishi Xpander 

dengan besar nilai regresi sebesar 0,306 dan besar thitung sebesar 3,358 

dengan nilai signifikan sebesar 0,001. 

4. Desain produk, kualitas produk, dan kepercayaan merek secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap minat beli konsumen 

produk Mobil Mitsubishi Xpander dengan besar signifikan sebesar 0,000 

dan nilai Fhitung sebesar 250,644. 

5. Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap 

minat beli konsumen produk Mobil Mitsubishi Xpander dengan besar nilai 
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regresi sebesar 0,902 dan besar thitung sebesar 17,368 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000. 

6. Harga mampu memoderasi pengaruh desain produk terhadap minat beli 

konsumen atas produk Mobil Mitsubishi Xpander menjadi lebih kuat 

dengan signifikan sebesar 0,034 dan Adjusted R square sebelum dimoderasi 

sebesar 0,851 dan sesudah dimoderasi oleh variabel moderating harga (Z) 

adjusted R square meningkat menjadi 0,879. 

7. Harga mampu memoderasi pengaruh kualitas produk terhadap minat beli 

konsumen atas produk Mobil Mitsubishi Xpander menjadi lebih kuat 

dengan signifikan sebesar 0,038 dan Adjusted R square sebelum dimoderasi 

sebesar 0,848 dan sesudah dimoderasi oleh variabel moderating harga (Z) 

adjusted R square meningkat menjadi 0,872. 

8. Harga tidak mampu memoderasi pengaruh kepercayaan merek terhadap 

minat beli konsumen atas produk Mobil Mitsubishi Xpander karena 

signifikan sebesar sebesar 0,799 dan Adjusted R square sebelum dimoderasi 

sebesar 0,849 dan sesudah dimoderasi oleh variabel moderating harga (Z) 

adjusted R square hanya sedikit menurun menjadi 0,847 sehingga tidak 

terlalu banyak perbedaan. 

9. Harga tidak mampu memoderasi pengaruh desain produk, kualitas produk, 

dan kepercayaan merek terhadap minat beli konsumen atas produk Mobil 

Mitsubishi Xpander karena signifikan sebesar sebesar 0,872 dan Adjusted R 

square sebelum dimoderasi sebesar 0,921 dan sesudah dimoderasi oleh 

variabel moderating harga (Z) adjusted R square hanya sedikit menurun 

menjadi 0,919 sehingga tidak terlalu banyak perbedaan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka terdapat beberapa 

saran yang peneliti ajukan, yaitu: 

1. Disarankan bagi pihak manajemen PT. Sardana Indah Berlian Motor agar 

terus melakukan pembaharuan desain produk-desain produk Mobil 

Mitsubishi Xpander dengan melakukan berbagai inovasi dan mengikuti 

gaya dan trend yang sedang disukai oleh konsumen. 

2. Disarankan bagi pihak manajemen PT. Sardana Indah Berlian Motor untuk 

terus meningkatkan kualitas dari mobil Mitsubishi Xpander dan menambah 

berbagai fitur yang mampu memaksimalkan kualitas dari produk termasuk 

menambah fitur-fitur keamanan baru yang lebih canggih dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi komputer. 

3. Disarankan bagi pihak manajemen PT. Sardana Indah Berlian Motor untuk 

terus melakukan langkah-langkah baru agar kepercayaan konsumen 

terhadap merek Xpander terus meningkat dengan membuat berbagai acara 

yang menunjukkan ketangguhan dan kekuatan mobil Mitsubishi Xpander di 

segala medan yang sulit namun tetap memberikan kenyaman bagi 

konsumen. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain produk menjadi faktor yang 

paling dominan mempengaruhi minat beli konsumen, sehingga disarankan 

bagi manajemen PT. Sardana Indah Berlian Motor untuk lebih berfokus 

dalam pengembangan desain produk-desain produk terbaru dari mobil 

Mitsubishi Xpander agar peningkatan minat beli konsumen lebih maksimal. 



191 

 

5.  Disarankan bagi pihak manajemen PT. Sardana Indah Berlian Motor untuk 

terus menjaga harga dari mobil Mitsubishi Xpander agar memiliki daya 

saing harga terhadap mobil lain yang sejenis dikarenakan harga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat beli konsumen sehingga dengan 

tetap menjaga daya saing harga membuat harga mobil Mitsubishi Xpander 

lebih terjangkau dibandingkan mobil lain yang sejenis. 

6. Disarankan bagi pihak manajemen PT. Sardana Indah Berlian Motor untuk 

memperhatikan faktor harga yang dapat memperkuat pengaruh desain 

produk terhadap minat beli konsumen dengan signifikan dimana manajemen 

perusahaan disarankan tetap menjaga keterjangkauan harga mobil 

Mitsubishi Xpander dibandingkan mobil lain yang sejenis disamping terus 

memperbaharui desain produk-desain produk mobil Mitsubishi Xpander. 

7. Disarankan bagi pihak manajemen PT. Sardana Indah Berlian Motor untuk 

memperhatikan faktor harga yang dapat memperkuat pengaruh kualitas 

produk terhadap minat beli konsumen dengan signifikan dimana manajemen 

perusahaan disarankan tetap menjaga keterjangkauan harga mobil 

Mitsubishi Xpander dibandingkan mobil lain yang sejenis disamping terus 

meningkatkan kualitas dari mobil Mitsubishi Xpander dengan menambah 

berbagai fitur keamanan yang terkomputerisasi. 

8. Disarankan bagi pihak manajemen PT. Sardana Indah Berlian Motor untuk 

tidak perlu memperhatikan faktor harga dalam upaya meningkatkan 

kepercayaan merek konsumen. Hal ini dikarenakan harga tidak mampu 

memoderasi pengaruh kepercayaan merek terhadap minat beli konsumen 
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sehingga harga tidak membuat kepercayaan konsumen terhadap merek akan 

meningkat untuk merangsang minat beli konsumen. 

9. Harga tidak mampu memoderasi desain produk, kualitas produk, dan 

kepercayan merek terhadap minat beli sehingga disarankan bagi pihak 

manajemen PT. Sardana Indah Berlian Motor untuk tidak perlu 

memperhatikan faktor harga dalam upaya meningkatkan pengaruh desain 

produk, kualitas produk, dan kepercayan merek secara bersama-sama 

terhadap minat beli konsumen. 
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 

ANGKET/QUISIONER 

 

Angket ini digunakan untuk melengkapi data penelitian yang berjudul : 

Analisis Pengaruh Model, Kualitas Produk dan Kepercayaan Merek terhadap Minat Beli 

Konsumen atas Produk Mobil Xpander dengan Harga sebagai Moderating Variabel 

(Studi Pada  PT. Sardana IndahBerlian Motor) 

 

Responden yang terhormat,  
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1. Mohon terlebih dahulu Anda membaca pertanyaan dengan cermat, sebelum 

mengisinya. 

2. Jawablah dengan sebenarnya. 

3. Jawaban dengan cek tanda    
4. Jawaban yang tersedia dalam lima pilihan yaitu : 

 

 SS  : Sangat setuju  = Nilai 4 

 S  : Setuju  = Nilai 3 

 TS  : Tidak setuju  = Nilai 2 

 STS : Sangat tidak setuju = Nilai 1 
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IDENTITAS RESPONDEN 

 

1. Nama Responden :……………………………………….. 

2. Jenis Kelamin :           laki-laki Perempuan 

3. Usia Responden :   < 30 Tahun         31-35 Tahun      36-40 

Tahun 

   41-45 Tahun         > 45 Tahun 

4. Pendidikan Terakhir : SMU              D3       S1            S2             S3 

5. Pekerjaan  :  Pengusaha              Pegawai Swasta  

    PNS/ASN        TNI/POLRI 

  Guru/Dosen         Dan Lain-lain 

6. Penghasilan perbulan :           <Rp 10.000.000 

  Rp 10.000.000 – Rp 15.000.000 

  Rp 15.000.000 – Rp 20.000.000 

  > Rp 20.000.000  

 

Variabel X1 (Desain Produk) 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

Ciri-ciri 

1. 
Produk Mitsubishi Xpander memiliki model atau 

ciri-ciri yang menarik untuk dimiliki. 
     

2. 

Produk Mitsubishi Xpander memiliki desain interior 

dan eksterior yang khas yang tidak dimiliki produk 

lain 

     

Mutu Kesesuaian 

3. 
Mitsubishi Xpander memiliki mutu yang sesuai 

dengan keinginan anda. 
     

4. 
Mitsubishi Xpander memiliki memiliki spesifikasi 

yang benar-benar konsumen butuhkan 
     

Penampilan (Appearance) 

5. 
Produk Mitsubishi Xpander memiliki tampilan yang 

kokoh dan megah. 
     

6. 

Produk Mitsubishi Xpander memiliki desain yang 

indah untuk dipandang 

 

     

Daya Tarik 

7. 
Mobil Mitsubishi Xpander mempunyai keunikan 

lain dibandingkan dengan mobil sejenis lainnya. 
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8. 

Produk Mitsubishi Xpander memiliki daya tarik 

tersendiri sehingga menarik anda untuk 

memilikinya. 

     

 

 

 

Variabel X2 (Kualitas Produk) 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

SS S N TS STS 

Kinerja 

1. 

Produk Mitsubishi Xpander memiliki mesin yang 

sangat bandal dan sangat jarang bermasalah saat 

digunakan 

     

Keistimewaan 

2. 
Produk Mitsubishi Xpander memiliki keistimewaan 

mesin yang mudah dirawat 
     

Keandaalan 

3. 

Produk Mitsubishi Xpander selalu dapat diandalkan 

di segala medan, baik di jalan beraspal, tanah, 

maupun berlumpur. 

     

Kesesuaian dengan Spesifikasi 

4. 

Produk Mitsubishi Xpander memiliki spesifikasi 

yang sesuai dengan kebutuhan agar dapat digunakan 

disegala medan. 

     

Daya Tahan 

5. 

Produk Mitsubishi Xpander daya tahan yang tinggi 

dari berbagai cuaca maupun lingkungan sehingga 

tidak mudah rusak atau mogok 

     

Estetika 

6. 
Produk Mitsubishi Xpander memiliki desain yang 

mengandung nilai seni yang tinggi 
     

Pelayanan 

7. 

Produk Mitsubishi Xpander memiliki customer care 

resmi yang tersebar di seluruh Indonesia yang selalu 

siap membantu konsumen  

     

Kualitas yang Dipersepsikan 

8. 
Produk Mitsubishi Xpander memiliki kualitas yang 

sama seperti apa yang konsumen bayangkan 
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Variabel X3 (Kepercayaan Merek) 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

SS S N TS STS 

Reputasi Produk 

1. 

Produk Mitsubishi Xpander memiliki reputasi yang 

sangat baik dikalangan konsumen yang pernah 

menggunakan 

     

2. 
Produk Mitsubishi Xpander terkenal menjadi salah 

satu mobil terbaik yang banyak diminati konsumen 
     

Keamanan 

3. 

Produk Mitsubishi Xpander memiliki banyak fitur 

keamanan yang ditanamkan di dalam produk 

sehingga menambah keamanan konsumen saat 

berkendara 

     

4. 

Produk Mitsubishi Xpander memiliki body yang 

kuat sehingga tidak mudah hancur saat terjadi 

kecelakaan 

     

Kenyamanan 

5. 
Produk Mitsubishi Xpander sangat nyaman 

dikendarain walau untuk menempuh jarak yang jauh 
     

6. 

Produk Mitsubishi Xpander sangat nyaman untuk 

bagi para penumpang yang ikut serta dalam 

perjalanan. 

     

Manfaat 

7. 
Produk Mitsubishi Xpander memiliki banyak 

manfaat bagi konsumen dalam kegiatan sehari-hari 
     

8. 

Produk Mitsubishi Xpander memberikan manfaat 

yang lebih besar dari apa yang konsumen 

bayangkan sebelumnya 

     

 

Variabel Z (Harga) 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

SS S N TS STS 

Keterjangkauan Harga 

1. 
Produk Mitsubishi Xpander menawarkan harga 

yang terjangkau untuk kalangan konsumen. 
     

2. 

Produk Mitsubishi Xpander memiliki daftar harga 

yang bila dibandingkan dengan produk yang sejenis 

masih tergolong sama bahkan lebih murah 

     

Kesesuaian Harga dengan Kualitas 

3. 
Produk Mitsubishi Xpander menawarkan harga 

yang sesuai dengan kualitas yang diberikan 
     

4. 

Konsumen merasa mendapatkan harga yang lebih 

murah dibandingkan dengan kualitas yang dirasakan 

saat menggunakan produk Mitsubishi Xpander. 
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Daya Saing Harga 

5. 

Produk Mitsubishi Xpander menawarkan harga 

yang lebih murah dari pada harga produk sejenis di 

pasaran 

     

6. 

Produk Mitsubishi Xpander memberikan berbagai 

promo yang lebih menarik dibandingkan produk 

lain yang sejenis 

     

Kesesuaian Harga dengan Manfaat 

7. 

Konsumen membayar harga yang sesuai dengan 

manfaat yang didapatkan setelah memiliki produk 

Mitsubishi Xpander 

     

8. 

Produk Mitsubishi Xpander memberikan banyak 

manfaat yang nilainya akan lebih besar dari harga 

yang dikeluarkan oleh konsumen 

     

 

 

Variabel Y (Minat Beli Konsumen) 

 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban  

SS S N TS STS 

Minat Transaksional 

1. 
Mobil Mitsubishi Xpander menjadi pilihan utama 

konsumen saat membeli mobil. 
     

2. 
Konsumen lebih senang membeli mobil Mitsubishi 

Xpander dibanding merek pesaing. 
     

Minat Referensial 

3. 

Konsumen akan merekomendasikan merek mobil 

Mitsubishi Xpander pada kerabat jika mereka akan 

membeli mobil. 

     

4. 

Mobil Mitsubishi Xpander adalah merek yang akan 

konsumen disarankan kepada teman konsumen jika 

dia berencana membeli mobil. 

     

Minat Preferensial 

5. 

Merek Mitsubishi Xpander menjadi pilihan 

konsumen saat 

membeli mobil. 

     

6. 

Merek Mitsubishi Xpander merupakan merek mobil 

yang konsumen sangat yakini memiliki kualitas 

yang sangat baik. 

     

Minat Eksploratif 

7. 

Konsumen telah mengumpulkan informasi 

sebanyak mungkin sebelum membeli mobil 

Mitsubishi Xpander. 

     

8. 
Konsumen telah mempelajari berbagai detail mobil 

Mitsubishi Xpander yang berencana membelinya. 
     

*** TERIMA KASIH ATAS WAKTU DAN PARTISIPASI ** 
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1 1 3 3 2 1 4 4 4 4 4 4 2 4 30 5 5 5 4 5 5 5 4 38 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 5 4 4 4 5 2 4 32 

2 1 2 3 3 2 5 5 3 4 5 4 4 4 34 5 4 4 5 4 4 5 4 35 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4 4 4 4 4 4 5 4 33 5 5 3 4 5 4 4 4 34 

3 1 3 3 4 2 5 5 3 4 4 4 4 4 33 4 4 4 5 4 4 5 4 34 5 4 3 4 4 5 4 5 34 5 4 3 4 4 5 4 5 34 5 5 3 4 4 4 4 4 33 

4 2 3 3 3 2 5 3 5 3 3 3 5 3 30 3 3 3 3 3 5 3 3 26 3 4 3 3 4 3 3 3 26 3 4 3 5 4 3 3 3 28 3 3 3 3 3 3 5 3 26 

5 1 3 3 3 1 4 4 3 4 5 4 2 4 30 5 4 3 4 4 4 4 4 32 5 4 3 4 5 4 4 4 33 5 4 3 4 5 5 4 4 34 4 4 3 4 5 4 2 4 30 

6 1 4 4 3 2 5 5 3 4 4 4 5 4 34 5 4 4 4 5 5 4 4 35 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 3 5 4 4 4 4 32 5 5 3 4 5 4 5 4 35 

7 2 4 1 1 3 3 3 5 3 3 3 5 3 28 3 5 3 3 3 4 3 3 27 5 3 4 3 5 2 3 3 28 5 3 5 3 5 2 3 3 29 3 3 5 3 3 3 5 3 28 

8 1 3 3 1 4 2 2 4 2 2 2 4 2 20 2 5 2 1 1 5 2 2 20 2 4 5 2 4 1 2 1 21 2 4 5 2 4 1 2 1 21 2 2 4 4 3 3 1 2 21 

9 1 4 1 6 3 4 4 4 4 5 4 3 5 33 4 5 5 4 5 4 4 4 35 4 4 5 4 4 5 5 4 35 4 4 5 4 4 5 5 4 35 4 5 4 4 4 5 3 4 33 

10 1 5 1 1 2 4 4 4 5 5 4 1 4 31 4 5 5 5 4 4 4 4 35 5 4 4 4 5 4 5 4 35 5 4 4 4 5 4 5 4 35 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

11 2 3 3 3 3 5 5 4 5 4 4 5 4 36 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 3 5 4 4 5 4 5 34 4 3 5 4 4 5 4 5 34 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

12 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3 4 4 3 5 5 3 3 30 5 4 4 3 5 5 3 3 32 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

13 1 3 4 1 3 5 5 5 5 4 5 5 5 39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 4 5 4 5 5 5 37 5 4 4 5 4 5 5 5 37 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

14 1 2 3 2 1 5 5 4 5 3 5 5 5 37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 4 5 3 5 5 5 37 

15 2 4 4 3 2 5 4 4 4 3 4 2 4 30 4 4 5 4 4 5 4 4 34 5 4 4 5 5 4 4 4 35 5 4 4 5 5 4 4 4 35 5 4 4 4 3 5 2 4 31 

16 1 5 3 1 3 4 4 4 5 4 4 5 4 34 5 4 3 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

17 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 19 1 2 3 2 2 4 2 3 19 2 2 3 2 2 1 2 2 16 2 2 3 2 2 1 2 2 16 2 2 3 4 3 2 3 2 21 

18 1 1 3 1 3 4 4 5 4 3 4 4 4 32 4 3 4 4 4 5 4 4 32 4 4 2 4 4 5 4 4 31 4 4 2 4 5 5 4 4 32 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

19 1 5 3 1 2 5 4 3 4 4 4 4 4 32 5 4 5 5 4 4 5 4 36 4 3 3 4 5 4 4 4 31 4 3 3 4 5 5 4 4 32 5 4 3 4 4 4 4 4 32 

20 1 2 3 2 1 5 4 4 4 5 5 4 4 35 4 5 5 4 4 4 4 4 34 5 4 3 4 5 5 4 2 32 5 4 3 4 5 5 4 2 32 4 5 3 5 2 4 4 4 31 
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21 2 3 3 3 1 3 5 3 3 3 4 3 3 27 4 5 5 5 4 5 4 4 36 4 5 3 4 5 5 5 2 33 4 5 3 4 5 5 5 2 33 5 5 4 4 3 4 5 4 34 

22 1 4 4 3 1 2 5 2 1 1 5 3 2 21 3 3 3 2 1 3 3 3 21 3 3 4 3 5 2 3 5 28 3 3 4 3 5 2 3 5 28 3 4 2 3 3 3 4 3 25 

23 1 5 5 5 2 4 5 5 4 5 4 4 4 35 4 4 5 4 5 4 5 4 35 4 1 3 5 4 5 5 4 31 4 1 3 5 4 5 5 4 31 5 4 3 4 5 4 5 5 35 

24 1 4 5 5 2 4 5 5 5 4 4 4 4 35 5 4 5 5 5 4 5 5 38 5 4 4 5 4 5 5 5 37 5 4 4 5 4 5 5 5 37 5 5 3 5 5 5 5 5 38 

25 1 6 3 1 3 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 5 5 4 5 5 4 4 36 5 4 5 5 4 5 4 5 37 5 4 5 5 4 5 4 5 37 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

26 1 6 2 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 25 5 4 4 4 4 5 4 4 34 4 2 2 4 3 4 5 4 28 3 2 2 3 3 4 3 4 24 4 5 2 4 1 4 5 5 30 

27 1 6 3 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 4 5 5 4 4 36 4 3 3 4 4 4 4 4 30 4 3 3 4 4 4 4 4 30 5 4 3 4 4 4 5 5 34 

28 1 4 1 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 4 4 5 4 4 4 4 33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

29 2 4 3 1 3 4 4 5 4 4 5 4 4 34 5 4 4 4 4 4 4 4 33 5 4 5 4 5 4 4 2 33 5 4 5 4 5 5 4 2 34 4 5 3 4 5 4 4 4 33 

30 1 3 2 1 3 5 5 4 5 3 5 5 5 37 5 3 5 5 5 5 5 5 38 5 5 4 5 4 5 5 5 38 5 5 4 5 4 5 5 5 38 5 5 4 5 3 5 5 5 37 

31 1 3 4 1 4 5 3 4 5 5 5 5 5 37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 3 4 5 5 5 5 5 37 

32 1 4 4 1 3 4 3 3 4 4 4 5 3 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 3 4 4 4 4 32 4 4 5 3 4 4 4 4 32 4 3 3 4 4 4 5 3 30 

33 1 3 3 2 2 2 4 3 2 4 2 5 2 24 2 2 3 1 2 5 2 4 21 5 4 2 2 5 2 2 2 24 5 4 2 2 5 2 2 2 24 2 4 2 2 4 2 5 2 23 

34 1 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 5 3 31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 4 3 4 4 4 4 4 31 4 5 3 5 4 5 5 4 35 

35 1 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 4 2 23 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3 3 3 2 3 3 3 3 23 3 3 3 2 3 3 3 3 23 3 4 3 3 3 3 4 2 25 

36 1 2 4 2 3 5 5 4 5 3 5 3 5 35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 3 4 5 4 5 5 2 33 5 3 4 5 4 5 5 2 33 5 5 4 5 4 5 3 5 36 

37 1 4 4 2 3 5 5 3 5 5 5 4 3 35 5 3 5 5 5 5 5 5 38 5 4 4 5 4 5 5 5 37 5 4 4 5 5 5 5 5 38 5 5 3 5 5 5 4 5 37 

38 1 5 1 1 3 3 4 4 5 5 3 5 5 34 5 5 5 5 5 4 5 5 39 5 3 4 5 4 5 5 5 36 5 3 4 5 4 5 5 5 36 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

39 1 5 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 31 5 5 4 4 4 5 4 4 35 4 3 3 5 4 5 4 4 32 4 3 3 5 4 5 4 4 32 4 4 3 4 5 4 4 4 32 

40 1 5 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 4 30 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 4 4 4 5 4 4 33 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

41 1 4 3 2 2 5 5 4 5 4 5 4 5 37 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 3 4 5 5 5 5 5 37 5 3 4 5 5 5 5 5 37 5 5 4 5 4 5 4 5 37 
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42 1 6 3 1 3 4 4 3 4 4 4 5 4 32 5 5 5 4 4 4 4 4 35 5 2 4 5 4 4 4 4 32 5 2 4 5 4 4 4 4 32 5 4 4 5 4 4 5 4 35 

43 1 6 3 1 2 4 5 4 4 5 4 5 4 35 4 4 5 5 4 5 4 4 35 5 4 5 4 5 5 4 4 36 5 4 5 4 5 5 4 4 36 4 5 4 4 5 4 5 4 35 

44 2 4 3 1 4 4 5 4 4 5 4 5 5 36 5 5 4 5 4 4 4 4 35 4 4 4 5 5 5 5 4 36 4 4 4 5 5 5 5 4 36 4 5 4 4 5 4 5 5 36 

45 1 7 4 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 1 7 1 1 4 3 3 3 3 1 3 3 3 22 3 3 3 3 3 3 3 3 24 3 2 1 3 1 3 3 3 19 3 2 1 3 1 3 3 3 19 3 3 3 3 1 3 3 3 22 

47 1 6 4 1 4 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 3 5 5 5 5 5 38 5 4 4 5 5 5 5 5 38 5 4 4 5 5 5 5 5 38 5 5 4 5 5 5 3 5 37 

48 1 7 3 1 3 2 1 3 5 4 2 2 1 20 2 2 4 2 2 4 2 4 22 5 4 3 1 3 2 2 2 22 5 4 3 1 3 2 2 2 22 2 1 3 2 3 2 2 1 16 

49 1 6 3 6 4 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 3 4 5 5 5 5 5 37 5 3 4 5 5 5 5 5 37 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

50 1 5 3 3 3 1 1 1 1 2 1 3 1 11 1 1 2 1 1 2 1 1 10 1 2 2 1 1 1 1 1 10 1 2 2 1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 2 1 3 1 11 

51 1 5 4 1 4 4 4 4 4 3 5 4 4 32 4 4 4 4 4 5 4 4 33 5 2 4 4 4 4 5 4 32 5 2 4 4 4 4 5 4 32 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

52 1 4 3 1 4 5 2 3 5 3 5 5 5 33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 4 3 5 4 5 5 5 36 5 4 3 5 4 5 5 5 36 5 2 3 5 3 5 5 5 33 

53 2 4 3 3 2 5 3 3 3 2 3 2 3 24 3 3 3 3 3 4 3 3 25 3 3 3 3 3 3 3 5 26 3 3 3 3 3 3 3 5 26 5 3 4 3 2 4 2 3 26 

54 1 5 4 1 3 5 3 4 4 3 4 3 5 31 4 4 4 4 4 5 4 4 33 5 4 4 5 4 4 4 4 34 5 4 4 5 4 4 4 4 34 5 5 4 4 4 4 3 5 34 

55 1 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 28 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 5 4 4 3 4 4 4 32 4 5 4 4 3 4 4 4 32 4 5 4 4 2 4 3 4 30 

56 1 3 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

57 1 2 3 1 4 4 4 3 4 2 4 5 4 30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 4 3 4 4 4 32 4 4 5 4 3 4 4 4 32 4 4 3 4 2 4 5 4 30 

58 2 2 3 3 3 4 5 4 4 4 4 5 5 35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 5 4 4 4 4 33 4 5 4 5 4 4 5 5 36 4 5 4 4 4 4 5 5 35 

59 1 3 4 1 3 4 3 4 5 5 5 3 4 33 4 3 4 4 4 4 4 4 31 5 4 4 4 4 4 5 4 34 5 4 4 4 4 4 5 4 34 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

60 1 3 3 2 3 5 5 4 5 4 5 4 5 37 5 5 4 5 5 5 5 4 38 5 4 4 5 4 5 5 5 37 5 4 4 5 4 5 5 5 37 5 5 4 5 4 5 4 5 37 

61 1 2 5 5 2 5 5 3 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

62 1 3 5 5 2 4 4 4 5 5 4 5 4 35 4 4 4 4 4 4 5 4 33 5 5 4 4 4 4 4 5 35 5 5 4 4 4 4 4 5 35 4 4 4 5 5 4 5 4 35 
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63 2 4 4 1 3 3 4 4 4 5 4 4 3 31 5 5 5 4 4 4 4 5 36 4 4 5 4 4 5 4 5 35 5 4 5 4 5 5 4 5 37 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

64 1 3 3 3 2 5 5 4 5 5 4 5 5 38 5 4 5 5 5 4 2 3 33 3 5 4 5 5 3 5 5 35 3 5 4 5 5 3 5 5 35 3 5 5 5 5 5 5 5 38 

65 1 3 5 5 2 5 4 5 5 5 4 5 5 38 5 5 5 5 5 4 4 2 35 4 5 5 5 5 4 5 4 37 4 5 5 5 5 4 5 5 38 4 5 5 5 5 4 5 4 37 
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Lampiran 4 : Frekuensi Data 

 

Frequency Table 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 54 83,1 83,1 83,1 

Wanita 11 16,9 16,9 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Di Bawah 30 

Tahun 

1 1,5 1,5 1,5 

31 - 35 Tahun 7 10,8 10,8 12,3 

36 - 40 Tahun 22 33,8 33,8 46,2 

41 - 45 Tahun 15 23,1 23,1 69,2 

45-50 Tahun 10 15,4 15,4 84,6 

50-55 Tahun 7 10,8 10,8 95,4 

Di Atas 55 Tahun 3 4,6 4,6 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK 6 9,2 9,2 9,2 

D3 3 4,6 4,6 13,8 

S1 33 50,8 50,8 64,6 

S2 18 27,7 27,7 92,3 

S3 5 7,7 7,7 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pengusaha 31 47,7 47,7 47,7 

Pegawai Swasta 11 16,9 16,9 64,6 

PNS/ASN 13 20,0 20,0 84,6 

TNI/POLRI 3 4,6 4,6 89,2 

Dosen/Guru 5 7,7 7,7 96,9 

Dan Lain-Lain 2 3,1 3,1 100,0 

Total 65 100,0 100,0  
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Penghasilan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < Rp. 10.000.000 7 10,8 10,8 10,8 

Rp. 10.000.000 – Rp. 

15.000.000 

20 30,8 30,8 41,5 

Rp. 15.000.000 – Rp. 

20.000.000 

27 41,5 41,5 83,1 

> Rp. 20.000.000 11 16,9 16,9 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

X11 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 5 7,7 7,7 9,2 

Netral (N) 8 12,3 12,3 21,5 

Setuju (S) 23 35,4 35,4 56,9 

Sangat Setuju (SS) 28 43,1 43,1 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

X12 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 9,2 

Netral (N) 11 16,9 16,9 26,2 

Setuju (S) 22 33,8 33,8 60,0 

Sangat Setuju (SS) 26 40,0 40,0 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

X13 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 1 1,5 1,5 3,1 

Netral (N) 22 33,8 33,8 36,9 

Setuju (S) 30 46,2 46,2 83,1 

Sangat Setuju (SS) 11 16,9 16,9 100,0 

Total 65 100,0 100,0  
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X14 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 3 4,6 4,6 7,7 

Netral (N) 8 12,3 12,3 20,0 

Setuju (S) 26 40,0 40,0 60,0 

Sangat Setuju (SS) 26 40,0 40,0 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

X15 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 5 7,7 7,7 10,8 

Netral (N) 15 23,1 23,1 33,8 

Setuju (S) 20 30,8 30,8 64,6 

Sangat Setuju (SS) 23 35,4 35,4 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

X16 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 7,7 

Netral (N) 8 12,3 12,3 20,0 

Setuju (S) 30 46,2 46,2 66,2 

Sangat Setuju (SS) 22 33,8 33,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

X17 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 5 7,7 7,7 9,2 

Netral (N) 13 20,0 20,0 29,2 

Setuju (S) 17 26,2 26,2 55,4 

Sangat Setuju (SS) 29 44,6 44,6 100,0 

Total 65 100,0 100,0  
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X18 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 5 7,7 7,7 10,8 

Netral (N) 11 16,9 16,9 27,7 

Setuju (S) 25 38,5 38,5 66,2 

Sangat Setuju (SS) 22 33,8 33,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

X21 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 3 4,6 4,6 7,7 

Netral (N) 7 10,8 10,8 18,5 

Setuju (S) 23 35,4 35,4 53,8 

Sangat Setuju (SS) 30 46,2 46,2 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

X22 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 3 4,6 4,6 6,2 

Netral (N) 10 15,4 15,4 21,5 

Setuju (S) 24 36,9 36,9 58,5 

Sangat Setuju (SS) 27 41,5 41,5 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

X23 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju (TS) 2 3,1 3,1 3,1 

Netral (N) 12 18,5 18,5 21,5 

Setuju (S) 22 33,8 33,8 55,4 

Sangat Setuju (SS) 29 44,6 44,6 100,0 

Total 65 100,0 100,0  
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X24 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

3 4,6 4,6 4,6 

Tidak Setuju (TS) 3 4,6 4,6 9,2 

Netral (N) 6 9,2 9,2 18,5 

Setuju (S) 27 41,5 41,5 60,0 

Sangat Setuju (SS) 26 40,0 40,0 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

X25 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

3 4,6 4,6 4,6 

Tidak Setuju (TS) 3 4,6 4,6 9,2 

Netral (N) 6 9,2 9,2 18,5 

Setuju (S) 29 44,6 44,6 63,1 

Sangat Setuju (SS) 24 36,9 36,9 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

X26 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju (TS) 1 1,5 1,5 1,5 

Netral (N) 2 3,1 3,1 4,6 

Setuju (S) 31 47,7 47,7 52,3 

Sangat Setuju (SS) 31 47,7 47,7 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

X27 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 5 7,7 7,7 9,2 

Netral (N) 7 10,8 10,8 20,0 

Setuju (S) 30 46,2 46,2 66,2 

Sangat Setuju (SS) 22 33,8 33,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0  
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X28 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 2 3,1 3,1 4,6 

Netral (N) 9 13,8 13,8 18,5 

Setuju (S) 37 56,9 56,9 75,4 

Sangat Setuju (SS) 16 24,6 24,6 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

X31 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 2 3,1 3,1 4,6 

Netral (N) 7 10,8 10,8 15,4 

Setuju (S) 22 33,8 33,8 49,2 

Sangat Setuju (SS) 33 50,8 50,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

X32 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 6 9,2 9,2 10,8 

Netral (N) 12 18,5 18,5 29,2 

Setuju (S) 35 53,8 53,8 83,1 

Sangat Setuju (SS) 11 16,9 16,9 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

X33 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 7,7 

Netral (N) 16 24,6 24,6 32,3 

Setuju (S) 33 50,8 50,8 83,1 

Sangat Setuju (SS) 11 16,9 16,9 100,0 

Total 65 100,0 100,0  
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X34 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 9,2 

Netral (N) 7 10,8 10,8 20,0 

Setuju (S) 26 40,0 40,0 60,0 

Sangat Setuju (SS) 26 40,0 40,0 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

X35 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 1 1,5 1,5 4,6 

Netral (N) 7 10,8 10,8 15,4 

Setuju (S) 32 49,2 49,2 64,6 

Sangat Setuju (SS) 23 35,4 35,4 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

X36 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

3 4,6 4,6 4,6 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 10,8 

Netral (N) 5 7,7 7,7 18,5 

Setuju (S) 23 35,4 35,4 53,8 

Sangat Setuju (SS) 30 46,2 46,2 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

X37 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 7,7 

Netral (N) 7 10,8 10,8 18,5 

Setuju (S) 26 40,0 40,0 58,5 

Sangat Setuju (SS) 27 41,5 41,5 100,0 

Total 65 100,0 100,0  
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X38 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 7 10,8 10,8 13,8 

Netral (N) 5 7,7 7,7 21,5 

Setuju (S) 28 43,1 43,1 64,6 

Sangat Setuju (SS) 23 35,4 35,4 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

Z1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 2 3,1 3,1 4,6 

Netral (N) 7 10,8 10,8 15,4 

Setuju (S) 20 30,8 30,8 46,2 

Sangat Setuju (SS) 35 53,8 53,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

Z2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 6 9,2 9,2 10,8 

Netral (N) 12 18,5 18,5 29,2 

Setuju (S) 34 52,3 52,3 81,5 

Sangat Setuju (SS) 12 18,5 18,5 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

Z3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 7,7 

Netral (N) 16 24,6 24,6 32,3 

Setuju (S) 32 49,2 49,2 81,5 

Sangat Setuju (SS) 12 18,5 18,5 100,0 

Total 65 100,0 100,0  
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Z4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 9,2 

Netral (N) 7 10,8 10,8 20,0 

Setuju (S) 24 36,9 36,9 56,9 

Sangat Setuju (SS) 28 43,1 43,1 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Z5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 1 1,5 1,5 4,6 

Netral (N) 7 10,8 10,8 15,4 

Setuju (S) 29 44,6 44,6 60,0 

Sangat Setuju (SS) 26 40,0 40,0 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Z6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

3 4,6 4,6 4,6 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 10,8 

Netral (N) 5 7,7 7,7 18,5 

Setuju (S) 20 30,8 30,8 49,2 

Sangat Setuju (SS) 33 50,8 50,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

Z7 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 7,7 

Netral (N) 8 12,3 12,3 20,0 

Setuju (S) 25 38,5 38,5 58,5 

Sangat Setuju (SS) 27 41,5 41,5 100,0 

Total 65 100,0 100,0  
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Z8 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 7 10,8 10,8 13,8 

Netral (N) 5 7,7 7,7 21,5 

Setuju (S) 26 40,0 40,0 61,5 

Sangat Setuju (SS) 25 38,5 38,5 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

Y1 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 7,7 

Netral (N) 7 10,8 10,8 18,5 

Setuju (S) 25 38,5 38,5 56,9 

Sangat Setuju (SS) 28 43,1 43,1 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

Y2 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 3 4,6 4,6 7,7 

Netral (N) 7 10,8 10,8 18,5 

Setuju (S) 22 33,8 33,8 52,3 

Sangat Setuju (SS) 31 47,7 47,7 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

Y3 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 3 4,6 4,6 6,2 

Netral (N) 21 32,3 32,3 38,5 

Setuju (S) 31 47,7 47,7 86,2 

Sangat Setuju (SS) 9 13,8 13,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0  
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Y4 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 2 3,1 3,1 4,6 

Netral (N) 7 10,8 10,8 15,4 

Setuju (S) 29 44,6 44,6 60,0 

Sangat Setuju (SS) 26 40,0 40,0 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

Y5 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 5 7,7 7,7 10,8 

Netral (N) 14 21,5 21,5 32,3 

Setuju (S) 20 30,8 30,8 63,1 

Sangat Setuju (SS) 24 36,9 36,9 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

Y6 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 3 4,6 4,6 6,2 

Netral (N) 7 10,8 10,8 16,9 

Setuju (S) 31 47,7 47,7 64,6 

Sangat Setuju (SS) 23 35,4 35,4 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

Y7 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 1,5 1,5 1,5 

Tidak Setuju (TS) 5 7,7 7,7 9,2 

Netral (N) 9 13,8 13,8 23,1 

Setuju (S) 17 26,2 26,2 49,2 

Sangat Setuju (SS) 33 50,8 50,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0  
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Y8 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

2 3,1 3,1 3,1 

Tidak Setuju (TS) 4 6,2 6,2 9,2 

Netral (N) 7 10,8 10,8 20,0 

Setuju (S) 29 44,6 44,6 64,6 

Sangat Setuju (SS) 23 35,4 35,4 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Descriptives 

 

 

Descriptive Statistics 
 N Mean 

X11 65 4,1077 

X12 65 4,0154 

X13 65 3,7538 

X14 65 4,0923 

X15 65 3,8769 

X16 65 4,0462 

X17 65 4,0462 

X18 65 3,9231 

X21 65 4,1692 

X22 65 4,1231 

X23 65 4,2000 

X24 65 4,0769 

X25 65 4,0462 

X26 65 4,4154 

X27 65 4,0308 

X28 65 4,0000 

X31 65 4,2923 

X32 65 3,7538 

X33 65 3,7538 

X34 65 4,0769 

X35 65 4,1231 

X36 65 4,1231 

X37 65 4,1385 

X38 65 3,9692 

Z1 65 4,3231 

Z2 65 3,7692 

Z3 65 3,7692 

Z4 65 4,1077 

Z5 65 4,1692 
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Z6 65 4,1692 

Z7 65 4,1231 

Z8 65 4,0000 

Y1 65 4,1538 

Y2 65 4,1846 

Y3 65 3,6769 

Y4 65 4,1846 

Y5 65 3,9077 

Y6 65 4,1077 

Y7 65 4,1692 

Y8 65 4,0308 

Valid N (listwise) 65  
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Lampiran 5 : Uji Kualitas Data 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 

Notes 
Output Created 24-DEC-2019 11:00:44 

Comments  

Input Data I:\Joko Subagio 

(1415310315)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

65 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X11 X12 X13 X14 

X15 X16 X17 X18 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,01 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 65 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 65 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,886 8 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X11 27,7538 26,657 ,769 ,860 

X12 27,8462 27,226 ,663 ,871 

X13 28,1077 30,191 ,536 ,883 

X14 27,7692 26,618 ,780 ,859 

X15 27,9846 27,984 ,564 ,882 

X16 27,8154 27,715 ,723 ,866 

X17 27,8154 29,778 ,412 ,897 

X18 27,9385 25,559 ,844 ,852 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 

Notes 
Output Created 24-DEC-2019 11:00:54 

Comments  

Input Data I:\Joko Subagio 

(1415310315)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

65 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 



LAMPIRAN 

 

 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X21 X22 X23 X24 

X25 X26 X27 X28 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,01 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 65 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 65 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,940 8 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X21 28,8923 27,754 ,877 ,925 

X22 28,9385 30,090 ,687 ,938 

X23 28,8615 30,152 ,771 ,932 

X24 28,9846 27,265 ,886 ,924 

X25 29,0154 27,172 ,910 ,922 

X26 28,6462 33,982 ,501 ,948 

X27 29,0308 28,343 ,873 ,925 

X28 29,0615 30,559 ,768 ,933 

 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 
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Reliability 

Notes 
Output Created 24-DEC-2019 11:01:05 

Comments  

Input Data I:\Joko Subagio 

(1415310315)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

65 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=X31 X32 X33 X34 

X35 X36 X37 X38 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,05 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 65 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 65 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,880 8 
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Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X31 27,9385 25,652 ,665 ,864 

X32 28,4769 27,691 ,420 ,886 

X33 28,4769 27,691 ,444 ,884 

X34 28,1538 23,320 ,825 ,845 

X35 28,1077 26,316 ,587 ,871 

X36 28,1077 23,191 ,766 ,852 

X37 28,0923 23,960 ,820 ,847 

X38 28,2615 24,602 ,632 ,867 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Z7 Z8 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 

Notes 
Output Created 24-DEC-2019 11:13:27 

Comments  

Input Data I:\Joko Subagio 

(1415310315)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

65 

Matrix Input  

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 

Z7 Z8 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,01 
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Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 65 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 65 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,881 8 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Z1 28,1077 26,410 ,676 ,864 

Z2 28,6615 28,290 ,449 ,885 

Z3 28,6615 28,571 ,442 ,885 

Z4 28,3231 24,410 ,786 ,851 

Z5 28,2615 26,759 ,627 ,868 

Z6 28,2615 24,134 ,744 ,856 

Z7 28,3077 24,623 ,835 ,847 

Z8 28,4308 25,468 ,622 ,870 

 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Reliability 

Notes 
Output Created 24-DEC-2019 11:13:40 

Comments  

Input Data I:\Joko Subagio 

(1415310315)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

65 

Matrix Input  
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Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

Y6 Y7 Y8 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,00 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 65 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 65 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

,886 8 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 28,2615 24,821 ,759 ,861 

Y2 28,2308 24,993 ,685 ,868 

Y3 28,7385 28,227 ,458 ,888 

Y4 28,2308 25,149 ,816 ,857 

Y5 28,5077 26,160 ,507 ,888 

Y6 28,3077 24,748 ,843 ,854 

Y7 28,2462 27,626 ,390 ,899 

Y8 28,3846 23,490 ,875 ,848 
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Lampiran 6 : Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis,  

Determinasi, dan uji Kolmogorov-Smirnov dari X1, X2, dan X3 terhadap Y 

 

Regression 

Notes 
Output Created 24-DEC-2019 11:14:15 

Comments  

Input Data I:\Joko Subagio 

(1415310315)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

65 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS 

BCOV R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT TOTAL_Y 

  /METHOD=ENTER TOTAL_X1 

TOTAL_X2 TOTAL_X3 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED) 

  /RESIDUALS 

HISTOGRAM(ZRESID) 

NORMPROB(ZRESID) 

  /SAVE RESID. 

Resources Processor Time 00:00:00,86 

Elapsed Time 00:00:00,71 

Memory Required 2876 bytes 

Additional Memory 

Required for 

Residual Plots 

896 bytes 

Variables Created 

or Modified 

RES_1 Unstandardized Residual 

 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 
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Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Kepercayaan 

Merek (X3), 

Desain Produk 

(X1), Kualitas 

Produk (X2)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,962a ,925 ,921 1,61099 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Merek (X3), Desain Produk (X1), 

Kualitas Produk (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1951,473 3 650,491 250,644 ,000b 

Residual 158,312 61 2,595   

Total 2109,785 64    

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan Merek (X3), Desain Produk (X1), 

Kualitas Produk (X2) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,114 1,169  ,953 ,344   

Desain 

Produk (X1) 

,382 ,074 ,397 5,126 ,000 ,205 4,869 

Kualitas 

Produk (X2) 

,281 ,084 ,302 3,349 ,001 ,151 6,602 

Kepercayaan 

Merek (X3) 

,306 ,091 ,304 3,358 ,001 ,150 6,650 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 
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Coefficient Correlationsa 

Model 

Kepercayaan 

Merek (X3) 

Desain 

Produk 

(X1) 

Kualitas 

Produk (X2) 

1 Correlations Kepercayaan Merek 

(X3) 

1,000 -,395 -,615 

Desain Produk (X1) -,395 1,000 -,387 

Kualitas Produk 

(X2) 

-,615 -,387 1,000 

Covariances Kepercayaan Merek 

(X3) 

,008 -,003 -,005 

Desain Produk (X1) -,003 ,006 -,002 

Kualitas Produk 

(X2) 

-,005 -,002 ,007 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Mode

l 

Dimensio

n 

Eigenvalu

e 

Conditio

n Index 

Variance Proportions 

(Constan

t) 

Desai

n 

Produ

k (X1) 

Kualita

s 

Produk 

(X2) 

Kepercayaa

n Merek 

(X3) 

1 1 3,970 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 

2 ,022 13,304 ,98 ,03 ,02 ,01 

3 ,005 29,221 ,00 ,97 ,24 ,12 

4 ,003 36,833 ,02 ,01 ,74 ,87 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 11,1790 39,5400 32,4154 5,52193 65 

Std. Predicted Value -3,846 1,290 ,000 1,000 65 

Standard Error of 

Predicted Value 

,201 ,816 ,376 ,137 65 

Adjusted Predicted 

Value 

11,2407 39,5184 32,4179 5,53695 65 

Residual -5,65348 3,58792 ,00000 1,57278 65 

Std. Residual -3,509 2,227 ,000 ,976 65 

Stud. Residual -3,654 2,245 -,001 1,011 65 

Deleted Residual -6,12794 3,64717 -,00251 1,68776 65 

Stud. Deleted Residual -4,100 2,325 -,006 1,044 65 

Mahal. Distance ,016 15,437 2,954 3,197 65 

Cook's Distance ,000 ,280 ,019 ,041 65 

Centered Leverage 

Value 

,000 ,241 ,046 ,050 65 
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a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

Charts 
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NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

NPar Tests 

Notes 
Output Created 24-DEC-2019 11:14:37 

Comments  

Input Data I:\Joko Subagio 

(1415310315)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

65 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are based on 

all cases with valid data for the 

variable(s) used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,01 

Number of Cases 

Alloweda 

393216 

a. Based on availability of workspace memory. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,57277589 

Most Extreme Differences Absolute ,063 

Positive ,047 

Negative -,063 

Test Statistic ,063 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 7 : Uji Asumsi Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis,  

Determinasi, dan uji Kolmogorov-Smirnov dari Z terhadap Y 

Regression 

Notes 
Output Created 24-DEC-2019 11:14:59 

Comments  

Input Data I:\Joko Subagio 

(1415310315)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

65 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS 

BCOV R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT TOTAL_Y 

  /METHOD=ENTER TOTAL_Z 

  /SCATTERPLOT=(*SRESID 

,*ZPRED) 

  /RESIDUALS 

HISTOGRAM(ZRESID) 

NORMPROB(ZRESID) 

  /SAVE RESID. 

Resources Processor Time 00:00:01,48 

Elapsed Time 00:00:00,74 

Memory Required 2340 bytes 

Additional Memory 

Required for 

Residual Plots 

912 bytes 

Variables Created 

or Modified 

RES_2 Unstandardized Residual 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Harga (Z)b . Enter 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. All requested variables entered. 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,910a ,827 ,824 2,40535 

a. Predictors: (Constant), Harga (Z) 

b. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1745,285 1 1745,285 301,655 ,000b 

Residual 364,499 63 5,786   

Total 2109,785 64    

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. Predictors: (Constant), Harga (Z) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,155 1,711  1,844 ,070   

Harga (Z) ,902 ,052 ,910 17,368 ,000 1,000 1,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

Coefficient Correlationsa 
Model Harga (Z) 

1 Correlations Harga (Z) 1,000 

Covariances Harga (Z) ,003 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) Harga (Z) 

1 1 1,985 1,000 ,01 ,01 

2 ,015 11,382 ,99 ,99 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 12,1772 39,2447 32,4154 5,22208 65 

Std. Predicted Value -3,876 1,308 ,000 1,000 65 

Standard Error of 

Predicted Value 

,299 1,203 ,393 ,154 65 



LAMPIRAN 

 

 

Adjusted Predicted 

Value 

12,5698 39,2115 32,4164 5,21914 65 

Residual -7,02672 5,19128 ,00000 2,38648 65 

Std. Residual -2,921 2,158 ,000 ,992 65 

Stud. Residual -3,013 2,213 ,000 1,010 65 

Deleted Residual -7,50023 5,45611 -,00097 2,47303 65 

Stud. Deleted Residual -3,231 2,286 -,005 1,035 65 

Mahal. Distance ,006 15,020 ,985 2,227 65 

Cook's Distance ,000 ,321 ,019 ,048 65 

Centered Leverage 

Value 

,000 ,235 ,015 ,035 65 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

Charts 
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NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_2 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

NPar Tests 

Notes 
Output Created 24-DEC-2019 11:15:13 

Comments  

Input Data I:\Joko Subagio 

(1415310315)\Skripsi\SPSS\Data.sav 

Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 

Working Data File 

65 

Missing Value 

Handling 

Definition of 

Missing 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are based on 

all cases with valid data for the 

variable(s) used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_2 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,01 

Number of Cases 

Alloweda 

393216 

a. Based on availability of workspace memory. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 65 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,38648308 

Most Extreme Differences Absolute ,075 

Positive ,050 

Negative -,075 

Test Statistic ,075 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 8 : Uji Residual 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,548 ,422  1,299 ,199 

Minat Beli 

(Y) 

-,002 ,013 -,020 -,162 ,872 

a. Dependent Variable: ABS_RES_X1_X2_X3_ke_Z 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,980 1,338  3,721 ,000 

Minat Beli 

(Y) 

-,088 ,041 -,264 -2,173 ,034 

a. Dependent Variable: ABS_RES_X1_ke_Z 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,652 1,224  3,801 ,000 

Minat Beli 

(Y) 

-,079 ,037 -,259 -2,124 ,038 

a. Dependent Variable: ABS_RES_X2_ke_Z 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,572 ,488  1,174 ,245 

Minat Beli 

(Y) 

-,004 ,015 -,032 -,256 ,799 

a. Dependent Variable: ABS_RES_X3_ke_Z 
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Lampiran 9 : Moderated Regression Analysis (MRA) dari X1 terhadap Y 

yang Dimoderasi oleh Z 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,924a ,853 ,851 2,21739 

a. Predictors: (Constant), Desain Produk (X1) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1800,026 1 1800,026 366,097 ,000b 

Residual 309,759 63 4,917   

Total 2109,785 64    

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. Predictors: (Constant), Desain Produk (X1) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,104 1,505  2,727 ,008 

Desain 

Produk 

(X1) 

,889 ,046 ,924 19,134 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,939a ,883 ,879 1,99953 

a. Predictors: (Constant), X1_Z, Desain Produk (X1) 

b. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1861,900 2 930,950 232,846 ,000b 

Residual 247,884 62 3,998   

Total 2109,785 64    

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. Predictors: (Constant), X1_Z, Desain Produk (X1) 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11,079 2,233  4,962 ,000 

Desain 

Produk 

(X1) 

,278 ,161 ,289 1,730 ,089 

X1_Z ,012 ,003 ,657 3,934 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 
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Lampiran 10 : Moderated Regression Analysis (MRA) dari X2 terhadap Y 

yang Dimoderasi oleh Z 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,922a ,850 ,848 2,23832 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk (X2) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1794,150 1 1794,150 358,109 ,000b 

Residual 315,634 63 5,010   

Total 2109,785 64    

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk (X2) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,052 1,524  2,658 ,010 

Kualitas Produk 

(X2) 

,858 ,045 ,922 18,924 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,936a ,876 ,872 2,05495 

a. Predictors: (Constant), X2_Z, Kualitas Produk (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1847,970 2 923,985 218,808 ,000b 

Residual 261,815 62 4,223   

Total 2109,785 64    

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. Predictors: (Constant), X2_Z, Kualitas Produk (X2) 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10,227 2,225  4,597 ,000 

Kualitas Produk 

(X2) 

,332 ,153 ,357 2,171 ,034 

X2_Z ,010 ,003 ,587 3,570 ,001 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 
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Lampiran 11 : Moderated Regression Analysis (MRA) dari X3 terhadap Y 

yang Dimoderasi oleh Z 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,923a ,851 ,849 2,23047 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Merek (X3) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1796,359 1 1796,359 361,076 ,000b 

Residual 313,426 63 4,975   

Total 2109,785 64    

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan Merek (X3) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,459 1,601  1,537 ,129 

Kepercayaan 

Merek (X3) 

,929 ,049 ,923 19,002 ,000 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,923a ,852 ,847 2,24602 

a. Predictors: (Constant), X3_Z, Kepercayaan Merek (X3) 

b. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1797,018 2 898,509 178,112 ,000b 

Residual 312,767 62 5,045   

Total 2109,785 64    

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. Predictors: (Constant), X3_Z, Kepercayaan Merek (X3) 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,148 3,970  ,289 ,773 

Kepercayaan 

Merek (X3) 

1,031 ,286 1,024 3,602 ,001 

X3_Z -,002 ,005 -,103 -,362 ,719 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 
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Lampiran 12 : Moderated Regression Analysis (MRA) dari X1, X2, dan X3 

terhadap Y yang Dimoderasi oleh Z 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,962a ,925 ,921 1,61099 

a. Predictors: (Constant), Kepercayaan Merek (X3), Desain Produk (X1), 

Kualitas Produk (X2) 

b. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1951,473 3 650,491 250,644 ,000b 

Residual 158,312 61 2,595   

Total 2109,785 64    

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kepercayaan Merek (X3), Desain Produk (X1), 

Kualitas Produk (X2) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,114 1,169  ,953 ,344   

Desain 

Produk (X1) 

,382 ,074 ,397 5,126 ,000 ,205 4,869 

Kualitas 

Produk (X2) 

,281 ,084 ,302 3,349 ,001 ,151 6,602 

Kepercayaan 

Merek (X3) 

,306 ,091 ,304 3,358 ,001 ,150 6,650 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,963a ,927 ,919 1,63163 

a. Predictors: (Constant), X3_Z, Desain Produk (X1), Kualitas Produk (X2), 

Kepercayaan Merek (X3), X2_Z, X1_Z 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1955,377 6 325,896 122,416 ,000b 

Residual 154,408 58 2,662   

Total 2109,785 64    

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 

b. Predictors: (Constant), X3_Z, Desain Produk (X1), Kualitas Produk (X2), 

Kepercayaan Merek (X3), X2_Z, X1_Z 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,237 3,536  ,350 ,728 

Desain Produk 

(X1) 

,035 ,735 ,036 ,047 ,962 

Kualitas Produk 

(X2) 

,971 ,586 1,044 1,656 ,103 

Kepercayaan 

Merek (X3) 

-,070 ,636 -,069 -,110 ,913 

X1_Z ,011 ,023 ,593 ,468 ,642 

X2_Z -,022 ,018 -1,280 -1,198 ,236 

X3_Z ,012 ,021 ,697 ,587 ,559 

a. Dependent Variable: Minat Beli (Y) 
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